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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf –huruf  bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal dan Diftong 
 a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
ا : a ز : Z ق : q 
ب : b س : S ك : k 
ت : t ش : Sy ل : l 
ث : s\ ص : s} م : m 
ج : j ض : d} ن : n 
ح : h} ط : t} و : w 
خ : kh ظ : z} ﮪ : h 
د : d ع : ‘ ء : ‘ 
ذ : z غ : G ً : y 
ر : r ف : F    
Vokal 
 
Pendek 
 
Panjang 
 
Tanda 
 
fat}hah 
 
a ā  َا 
 
kasrah 
 
i ī  َا 
 d}ammah 
 
u ū  َا 
 
x 
 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au), misalnya bain (هَب) 
dan qaul (لوق). 
3. Syaddah  
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydid ( ﱠ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
ََانَـّـبَر : rabba>na> 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (َّيِـــــ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 
 َيِـلـَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
4.  Kata sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َ لا (alif lām 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). Contohnya: 
 َسـَْمـّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
5.  Ta>‘marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}amma>h, transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta 
marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
َِلَافْطَلأا  َةـَضْوَر : raud}ah al-at}fal 
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6.  Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 
 َءَْوّـنْــَلا : al-nau’ 
7.  Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَ  ْهـٍِد     di>nullah َِاللهَِِاب     billa>h   
Adapun ta>’marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 
َِاللهَِةَمْـــحَرَ ٌْ ِفَْن  ـﮪ    hum fi rahma>tilla>h 
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = S}ubh}a>huhu wa ta‘a>la> 
saw. = S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
HR      = Hadis Riwayat 
RI      = Republik Indonesia 
UUD      = Undang-Undang Dasar 
SMA      = Sekolah Menengah Atas 
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ABSTRAK 
 
Nama   :  Imron Zein Arief 
Nim   :  80100210083 
Judul Tesis  :  ‚Penerapan KTSP Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
                                Islam (PAI) di SMA Hang Tuah Makassar‛ 
 
Tesis ini membahas tentang ‚Bagaimana penerapan KTSP pada Mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas (SMA) Hang 
Tuah Makassar‛. Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown dalam beberapa 
sub masalah yaitu: pertama Bagaimana penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA 
Hang Tuah Makassar, kedua Bagaimana kemampuan guru dalam menerapkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada SMA Hang Tuah Makassar dan 
yang ketiga Bagaimana faktor pendukung dan penghambat bagi guru dalam 
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada SMA Hang Tuah 
Makassar serta upaya pemecahannya. 
Penelitian  ini adalah penelitian kualitatif, yaitu mengungkap situasi sosial 
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar. Pendekatan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. Pembahasan diawali dengan 
pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara 
dan dokumnetasi. Sumber data primer adalah guru PAI, kepala sekolah dan 
wakilnya, serta peserta didik. Data sekunder ialah penelusuran berbagai referensi dan 
dokumen sekolah. Data yang dikumpulkan diolah melalui tiga tahap yaitu; reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian penulis, ternyata penerapan KTSP di SMA Hang 
Tuah Makassar, khususnya dalam mata pelajaran PAI belum maksimal, karena tidak 
ada kesiapan tenaga Pendidik Agama Islam dalam mempersiapkan seperangkat 
rencana pembelajaran yang berhubungan dengan perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam, sehingga KTSP belum 
sepenuhnya dilaksanakan. Pemahaman terhadap KTSP belum maksimal ini terbukti 
dengan ketidak mampuan guru dalam mendesain pembelajaran. Masalah yang 
dihadapi dan menjadi tantangan tersendiri bagi SMA Hang Tuah Makassar dalam 
mengaplikasikan KTSP adalah Guru, yang masih minim pengetahuan dan 
pemahaman tentang KTSP sebagai kurikulum baru, implementasi, dan buku 
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pegangan. Kemudian peserta didik, yang kurang disiplin, serta tidak tersedianya 
buku paket pembelajaran yang dapat membantu memperlancar peserta didik dalam 
mempelajari materi-materi yang diberikan guru dalam pembelajaran, termasuk 
sarana dan manajemen, sebagai pendukung keberhasilan pendidikan. 
Implikasi penelitian ini adalah karena pentingnya kurikulum KTSP di 
lembaga pendidikan seperti SMA, diperlukan perhatian serius dari pihak SMA Hang 
Tuah dalam menerapkannya pada setiap bidang studi khususnya mata Pelajaran PAI. 
Guru yang mengajar PAI dibangkitkan semangatnya untuk lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, berdasarkan kurikulum yang telah disepakati.  Diperlukan 
perhatian  yang  lebih serius  terhadap  peserta didik, pengadaan  referensi  yang 
sesuai  dengan kurikulum KTSP khususnya PAI. Untuk  mengatasi ketidakjelasan 
tujuan KTSP bagi guru khususnya guru PAI, agar segera dilakukan  terobosan baru 
dalam rangka lebih memfokuskan perhatian guru, dengan cara memberikan 
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan penerapan kurikulum KTSP di SMA 
Hang Tuah Makassar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 
melakukan studi banding ke sekolah yang lebih maju,  dalam penerapan kurikulum 
KTSP. Perlu diupayakan fasilitas dalam arti sarana dan prasarana  yang sangat 
dibutuhkan dan mendesak, untuk menunjang terwujudnya hasil yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran khususnya Mata Pelajaran PAI di SMA Hang Tuah Makassar. 
Kelengkapan fasilitas dalam pembelajaran merupakan media dan sangat menentukan 
keberhasilan pembelajaran dan tujuan dari materi PAI dan dapat tercapai secara 
maksimal.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu alat yang dapat mengantarkan umat 
manusia dalam menjalani kehidupan didunia ini  ke arah yang lebih baik. Menurut 
asumsi ini sebagian tanggung jawab terletak di pundak pendidikan,khususnya 
pendidikan Islam yang secara ideal bertujuan melahirkan pribadi manusia seutuhnya, 
dengan mengembangkan segenap potensi manusia, seperti; fisik, akal, ruh dan hati. 
Semua potensi ini dioptimalkan untuk membangun kehidupan manusia yang 
meliputi aspek spritual, intelektual, rasa sosial, imajinasi dan lainnya yang akhir 
tujuannya adalah pencapaian kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
1
 Membangun 
potensi manusia secara utuh merupakan tanggung jawab dari pendidikan. Hal ini 
sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Luqman/31:13, sebagai berikut: 
 
                          
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Lukman Berkata kepada anaknya, ketika dia memberi 
pelajaran kepadanya “Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar”.2 
Ayat ini menegaskan tentang pentingnya pendidikan kepada anak (peserta 
didik), yang merupakan materi yang sangat pokok dimasukkan dalam penyusunan 
                                                          
1
Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik, Upaya Konstruksi Membongkar Dikotomi 
Sistem Pendidikan Islam (Cet. I; Yogyakarta: Ircisod, 2004), h. 11. 
2
Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya  (Bandung: Diponegoro, 2007), h. 329. 
1 
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pembelajaran,guna pembentukan watak dan kepribadian anak ( peserta didik )Hal ini 
juga termaktub dalam kurikulum pada tingkat pendidikan.  sejalan dengan apa  yang 
telah dirumuskan di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20, 
Pasal 3, Bab II  Tahun 2003 tentang  Dasar, fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional  
sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 
Sejalan dengan hal tersebut, inovasi-inovasi dan pembaruan dalam bidang 
pendidikan pun terus dipacu dan ditingkatkan, di antaranya adalah bagaimana 
menggairahkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Di 
samping itu, meningkatkan kualitas guru sehingga dapat mengelola pembelajaran di 
kelas, menyediakan sarana dan prasarana yang memadai bagi kelangsungan 
pelaksanaan pembelajaran, serta upaya memberi motivasi belajar kepada  peserta 
didik sehingga hasil yang diharapkan benar-benar dapat dirasakan, baik oleh 
masyarakat pemakai jasa yang dihasilkan dari output pendidikan, maupun oleh 
peserta didik. 
Lembaga-lembaga pendidikan pada semua jenis dan jenjangnya terus 
berupaya semaksimal mungkin, untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas 
dirinya sehingga keberadaannya tetap  eksis, dan dibutuhkan di tengah masyarakat. 
Sekolah Menengah Atas (SMA), sebagai bagian dari institusi pendidikan di 
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Indonesia yang memiliki spesifikasi sebagai lembaga pendidikan umum juga harus 
melakukan berbagai inovasi agar eksistensinya tetap memberi makna bagi kehidupan 
masyarakat SMA, juga harus memacu dan mengembangkan diri dengan berbagai 
inovasi yang diarahkan pada peningkatan kualitas human rhesource yang 
dihasilkannya. Inovasi yang dilakukan adalah terus mengupayakan pembenahan-
pembenahan dari berbagai sisi, seperti guru, tenaga administrasi, gedung, sarana 
prasarana, serta yang sangat urgen adalah kurikulum. 
Kurikulum merupakan salah satu aspek  yang sangat memberi pengaruh bagi 
perkembangan dan kemajuan suatu institusi pendidikan. Kurikulum memuat 
sejumlah materi pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik untuk 
mendapatkan sejumlah pengetahuan. Pengelolaan kurikulum yang baik akan mampu 
menghasilkan out put satuan pendidikan yang berkualitas dan memiliki kompetensi 
di bidangnya, sehingga diharapkan kompetensi tersebut dapat bermanfaat baik bagi 
dirinya secara individual, dunia kerja, dunia usaha, maupun masyarakat dan 
lingkungannya. 
Menilik kurikulum yang dijadikan panduan pelaksanaan pendidikan, dapat 
memperoleh kesan, bahwa keberadaan kurikulum adalah rencana tentang jenis 
pengalaman belajar yang diharapkan dapat diperoleh peserta didik selama mengikuti 
pendidikan di sekolah tertentu, sehingga pengertian tentang kurikulum dapat 
dikategorikan ke dalam tiga kelompok, yaitu: kurikulum sebagai rencana pelajaran, 
kurikulum sebagai pengalaman belajar, dan kurikulum sebagai rencana belajar.
4
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Untuk melaksanakan hal tersebut tanggung jawab keberhasilannya lebih 
ditekankan kepada pengelola dan institusi yang terkait, termasuk didalamnya guru. 
Karena itu guru sebagai garda terdepan dalam pelaksanaan pendidikan harus 
memahami kurikulum. Keterlibatan guru di dalam keberhasilan pelaksanaan 
kurikulum sangat penting, sehingga kegagalan guru dalam memahami dan 
menerjemahkan materi yang dikehendaki oleh kurikulum, akan berimplikasi juga 
pada kegagalan penerapan kurikulum dan pencapaian tujuan pendidikan itu sendiri. 
Menyikapi hal tersebut, perlu dilakukan penataan sistem pendidikan secara 
komprehensif (menyeluruh), terutama berkaitan dengan kualitas pendidikan, serta 
relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Dalam hal ini, perlu 
adanya perubahan sosial yang memberi arah bahwa pendidikan merupakan dasar 
dalam proses perubahan. Pendidikan adalah kehidupan, untuk kegiatan belajar harus 
dapat membekali peserta didik dengan kecakapan hidup (life skill atau life 
competency) yang sesuai dengan lingkungan kehidupan dan kebutuhan peserta didik. 
Pada Pasal 36 ayat 3 Undang-undang Sistem Pendidikan  Nasional  Nomor 20 Tahun 
2003 dinyatakan: 
Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan peningkatan iman dan 
taqwa; peningkatan ahlak mulia; peningkatan potensi, kecerdasan dan minat 
peserta didik; keragaman potensi daerah dan lingkungan; tuntutan 
pembangunan daerah dan nasional; tuntutan dunia kerja; perkembangan 
IPTEK dan seni; agama; dinamika perkembangan global; serta persatuan 
nasional dan nilai-nilai kebangsaan.
5
 
Sepanjang sejarah pendidikan di Indonesia telah terjadi dinamika dalam 
pengembangan kurikulum yang diterapkan. Tercatat beberapa kurikulum yang 
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diterapkan di Indonesia, diantaranya; kurikulum tahun 1968, kurikulum tahun 1975, 
kurikulum tahun 1984, kurikulum tahun 1994, kurikulum tahun 2004, dan kurikulum 
tahun 2006 yang sering disebut dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). 
Kurikulum  2006  yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional 
mulai tahun pelajaran 2006/2007 diperkenalkan dengan nama KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan). Kurikulum 2006 lebih memberdayakan guru untuk 
membuat konsep pembelajaran yang membumi sesuai kebutuhan dan kondisi sekolah. 
Dalam standar isi tercakup struktur, beban dan jam pelajaran jelas.
6
 KTSP memberi 
kewenangan penuh kepada setiap sekolah untuk mengembangkan kurikulum dengan 
tetap memperhatikan potensi sekolah dan potensi daerah sekitar.mengingat bahwa 
penuyusunan KTSP kepada satuan Pendidikan,sekolah dan daerah masing-masing 
diasumsikan bahwa guru,kepala sekolah ,komite sekolah dan dewan pendidikan akan 
sangat bersahabat dengan kurikulum tersebut. 
Sejalan dengan semangat desentralisasi telah memberi keleluasaan ke daerah-
daerah untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya, termasuk dalam hal 
pengelolaan pendidikan sehingga  kewenangan pendidikan pun tidak hanya 
didominasi oleh pusat, tetapi daerah juga telah diberi peluang yang sangat besar 
dalam mengembangkan sektor pendidikan terutama dengan menyesuaikan dengan 
potensi yang dimiliki masing-masing daerah. E. Mulyasa menjelaskan, sekolah 
sebagai tempat berlangsungnya proses pendidikan merupakan bagian dari 
masyarakat.  
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Oleh karena itu, program pendidikan di sekolah perlu memberikan wawasan 
yang luas kepada peserta didik tentang karakteristik dan kekhususan yang ada di 
lingkungannya. Pengenalan dan pengembangan lingkungan melalui pendidikan 
diarahkan untuk menunjang kualitas sumber daya manusia, dan pada akhirnya 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. Maka dalam kerangka 
inilah kurikulum muatan lokal dikembangkan.
7
 Pengembangan kurikulum di 
lingkungan pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik, 
dan merupakan kebijakan desentralisasi. 
KTSP merupakan penegasan atau sejalan dengan kebijakan desentralisasi.
8
 
Ini merupakan konsep yang indah sehingga memberi peluang yang sebesar-besarnya 
kepada daerah untuk berkembang. Dengan demikian seluruh potensi yang demikian 
diharapkan dapat didayagunakan demi pengembangannya setempat. Dalam lingkup 
satuan pendidikan atau sekolah, paradigma yang sama juga ingin diberlakukan, yakni 
agar satuan pendidikan menjadi mandiri dan diberi kesempatan mengarahkan seluruh 
potensi, demi kemajuan pendidikan yang kontekstual, meski harus disadari, hal ini 
tidak mudah untuk dilaksanakan. 
Asumsi yang berkembang selama ini dikalangan pemerhati pendidikan, 
bahwa kurikulum yang menjadi produk sentral pemerintah pusat tidak mampu 
mengatasi keterpurukan pendidikan di Indonesia bahkan kurikulum dianggap 
menjadi pemicu kegagalan pendidikan di Indonesia, menyebabkan para tokoh 
pendidikan di negara kita kembali mengkaji, merumuskan dan mencari solusi terbaik 
bagi upaya peningkatan mutu pendidikan. Dengan menerapkan dan mengembangkan 
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kurikulum pendidikan yang telah dimodifikasi agar mampu menjawab tantangan-
tantangan yang dihadapi bangsa dalam persaingan global di era kekinian. 
Namun permasalahan ini semuanya akan bermuara pada hubungan yang 
harmonis antara kurikulum dan guru sebagai pelaksananya.  kurangnya hubungan 
yang harmonis antara guru dengan kurikulum menyebabkan gagalnya peserta didik 
dalam ujian, bahkan bisa menjadi penyebab terpuruknya pendidikan nasional.
9
  
diperlukan kesadaran guru dalam melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah 
tempat guru melaksanakan tugasnya. 
Berdasarkan temuan awal peneliti di SMA Hang Tuah Makassar, masih 
menyisakan berbagai kendala, diantaranya dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam ( PAI ) sudah mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan konsep. Padahal 
kurikulum merupakan komponen pendidikan yang sangat penting untuk mencapai 
tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan. Kompetensi guru PAI tetap harus 
ditingkatkan. Hal ini penting mengingat guru sebagai pelaksana untuk 
mengimplementasikan dan mengembangkan  kurikulum harus memiliki keilmuan 
yang cukup tentang pendidikan dan pengajaran.Kurikulum dikembangkan atas dasar 
kesadaran bahwa ilmu pengetahuan dan seni yang berkembang secara 
dinamis.kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudidayaan dan 
pemberdayaan peserta didik agar mampu dan mau belajar yang berlangsung 
sepanjang hayat. 
Selain itu, juga merupakan tuntutan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen Bab IV sebagai berikut: Guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan unutk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
10
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Kualifikasi akademik dan kompetensi merupakan unsur terpenting bagi 
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya, khususnya dalam penerapan KTSP di 
sebuah lembaga pendidikan. Oleh karena itu, Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut, maka peneliti ingin melakukan kajian lebih mendalam untuk menelaah 
tentang KTSP khususnya pada Mata Pelajaran PAI. Adapun permasalahan pokok 
dari penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan KTSP pada Mata Pelajaran PAI di 
SMA Hang Tuah Makassar. 
B. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan  latar belakang dan permasalahan pokok tersebut, maka dalam 
penelitian ini dapat dikemukakan sub-sub masalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana  penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Hang Tuah Makassar? 
2. Bagaimana kemampuan guru dalam menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) pada SMA Hang Tuah Makassar? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat bagi guru dalam menerapkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada SMA Hang Tuah 
Makassar serta upaya pemecahannya? 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, penulis lebih memfokuskan pada kata proses atau 
pelaksanaan. dalam proses pembelajaran di sekolah.yaitu kegiatan pembelajaran 
yang ada di SMA Hang Tuah Makassar, yang terkait dengan kurikulum KTSP Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam, apakah sudah berjalan sesuai dengan aturan yang 
berlaku.untuk lebih jelasnya,dapat dilihat pada tabel berikut ini, 
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Variabel Aspek yang diteliti Keterangan 
Pelaksanaan KTSP Perencanaan,pelaksaaan,dan 
evaluasi. 
 
Proses pembelajaran Faktor pendukung dan faktor  
Penghambat 
 
Pengembangan KTSP Pembuatan silabus dan RPP  
 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan merupakan suatu konsep yang 
menawarkan otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan. Sekolah memiliki 
hak penuh dalam mengatur dan mengembangkan pembelajaran sesuai kondisi dan 
kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Ciri utama seseorang yang memiliki 
kompetensi adalah apabila ia dapat menjalankan  tugas dengan baik.  
 Dari  penjelasan  di atas, maka  secara operasional   obyek  pembahasan tesis 
  ini adalah penerapan KTSP pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
SMA Hang Tuah Makassar. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Hang 
Tuah Makassar. 
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b. Untuk mengetahui dan menganalisis kesiapan guru dalam penerapan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan pada SMA Hang Tuah Makassar. 
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat bagi guru dalam 
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada SMA Hang Tuah 
Makassar serta upaya pemecahannya. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah dari penelitian ini adalah menjadi sumber bacaan dan referensi 
yang dapat memberi manfaat bagi pengembangan   kurikulum dalam rangka 
peningkatan dan penyempurnaan kegiatan pembelajaran PAI dengan 
menggunakan KTSP.sehingga tujuan Pendidikan bisa tercapai dengan hasil yang 
sangat memuaskan,agar terwujud dengan baik,diharapkan kerja sama dari semua 
pihak,terutama guru yang mengajar dan pimpinan sekolah serta peserta didik. 
b. Kegunaan praktis memberikan kontribusi yang positif bagi dunia pendidikan 
tentang berbagai upaya menerapkan KTSP dan pihak-pihak yang terkait dengan 
SMA Hang Tuah Makassar. 
E. Kajian Pustaka  
Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai sumber terutama hasil penelitian 
sebelumnya berupa karya ilmiah lainnya yang membahas tentang Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan  (KTSP) cukup banyak. Berdasarkan hal tersebut, sebagai 
langkah penelitian awal penulis telah melaksanakan penelitian kepustakaan dengan 
membaca literatur yang membahas tentang kurikulum. Sejauh penelusuran peneliti, 
belum ditemukan penelitian yang sama yang memfokuskan secara spesifik pada 
masalah pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), apalagi dengan 
lokasi yang dijadikan obyek penelitiannya sama. Namun tulisan-tulisan dan 
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penelitian-penelitian lain yang secara umum membahas dan membicarakan masalah 
kurikulum telah banyak dilakukan, diantaranya:  
1. Kunandar, dalam bukunya Menjadi Guru Profesional Implementasi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi 
Guru, juga membahas tentang pendidikan Indonesia dan problematikannya; 
guru dan permasalahannya; menjadi guru profesional; kurikulum pendidikan di 
Indonesia; pengembangan program pengajaran; pelaksanaan pembelajaran; 
serta evaluasi pembelajaran. 
2. Rommy Bau (2009), “Penerapan  Kurilukulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP)” dalam kaitannya dengan peningkatan mutu di MAN Model 
Gorontalo, Tesis, Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Studi ini 
juga membahas faktor pendukung dan penghambat,  serta solusi dari 
penerapan KTSP tersebut. 
3. Arisandi (2010) “Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 5 Ajangale Kab. Bone”. 
Tesis program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa, implementasi KTSP pada mata pelajaran PAI di SMP 
Negeri 5 Ajangale dari segi kesiapan guru sebagai pelaksana kurikulum belum 
maksimal dalam mengimplementasikan kurikulum tersebut karena ada 
beberapa hambatan, baik dari segi kemampuan guru mengembangkan 
kurikulum maupun dalam merencanakan pembelajaran serta lemahnya 
kemampuan guru dalam melakukan penilaian secara mandiri atau 
berkelanjutan. Adapun pelaksanaan pembelajaran KTSP sudah cukup baik, 
walaupun masih banyak kekurangan terutama cara guru mengaktifkan peserta 
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didik dengan menggunakan metode pembelajaran dan pemberdayaan sumber 
belajar. 
4. Naidin Syamsuddin (2009), “Persepsi Peserta Didik Terhadap Materi Bahan 
Ajar Dalam Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Di Kelas XI 
SMA Negeri I Walenrang Kabupaten Luwu”. Tesis, Program Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar. Tesis ini membahas tentang deskripsi tentang 
Persepsi Peserta didik Terhadap Materi Bahan Ajar Dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). 
Tulisan-tulisan dan penelitian tersebut di atas hanya mengulas secara umum 
tentang masalah kurikulum dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi pada 
bidang studi pendidikan agama Islam, namun secara mengkhusus penelitian 
membahas tentang penerapan KTSP pada bidang studi PAI di SMA Hang Tuah 
belum ada yang membahas dan mengkaji. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
meneliti tentang penerapan KTSP pada bidang studi PAI di SMA Hang Tuah 
Makassar. 
E. Garis Besar Isi Tesis 
 Penelitian ini terdiri dari lima bab. Setiap bab terdiri dari sub bab. Bab 
pertama meliputi: Latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional 
dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian dan 
yang terakhir garis besar isi tesis. 
 Bab  kedua, tentang  landasan  teori. Bab ini  berisi  empat sub bab utama. 
Sub  pertama kurikulum dan pembelajaran yang meliputi pengertian kurikulum dan 
pembelajaran, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Pendidikan Agama 
Islam, dan diakhiri dengan Kerangka Pikir 
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  Pada bab ketiga penulis mengemukakan metode yang dipakai dalam 
penelitian ini. Metodologi penelitian yang memuat  jenis penelitian, pendekatan 
penelitian, sumber data, instrumen penelitian, metode pengumpulan data, thnik 
pengelolaan dan analisis data, dan pengujian keabsahan data. 
Pada bab keempat  ini memuat tentang deskripsi penelitian. Dalam bab ini 
menguraikan tentang masalah yang diangkat dalam masalah tersebut. Hasil 
penelitian tentang penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Hang Tuah Makassar, kemampuan 
guru dalam penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada SMA Hang Tuah 
Makassar, faktor pendukung dan penghambat bagi guru dalam menerapkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada SMA Hang Tuah Makassar 
serta upaya pemecahannya, dan pembahasan.  
Pada bab kelima berisi kesimpulan dan implikasi. Dalam bagian ini penulis 
menguraikan tentang  kesimpulan dan implikasi. 
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BAB  II   
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Kurikulum dan Pembelajaran 
1. Konsep Umum Kurikulum 
Istilah “kurikulum” memiliki berbagai tafsiran yang dirumuskan oleh pakar-
pakar dalam bidang pengembangan kurikulum sejak dulu sampai dengan dewasa ini. 
Tafsiran-tafsiran tersebut berbeda-beda satu dengan yang lainnya, sesuai dengan 
titik berat inti  dan pandangan dari pakar  bersangkutan. Ditinjau dari asal katanya, 
istilah kurikulum berasal dari kata "curere” dalam bahasa Yunani, yang awal 
mulanya digunakan dalam bidang olahraga. Curere berarti jarak tempuh lari. yaitu 
suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari atau kereta dalam perlombaan, dari awal 
sampai akhir.  
Dari dunia olahraga istilah kurikulum masuk kedunia pendidikan yang berarti 
sejumlah mata kuliah di perguruan tinggi.
1
 Pengertian senada juga dikemukakan oleh 
Rumayulis, kurikulum berasal dari kata curir yang artinya pelari dan curere yang 
berarti tempat berpacu.
2
 Dalam kamus Webster dalam Kunandar, kurikulum 
diartikan sejumlah mata pelajaran di sekolah atau mata kuliah di perguruan tinggi 
yang harus ditempuh untuk mencapai suatu ijazah. Dalam kamus ini kurikulum juga 
diartikan keseluruhan pelajaran yang disajikan oleh suatu lembaga pendidikan.
3
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dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 123. 
14 
15 
 
Ada pula yang berpendapat bahwa kurikulum adalah sejumlah bidang studi 
yang disiapkan berdasarkan rancangan yang sistematis dan koordinatif dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan.
4
 Pada dasarnya kurikulum adalah 
berkaitan langsung dengan mata pelajaran yang diajarkan di lembaga pendidikan. 
Kurikulum dalam pendidikan Islam dikenal dengan istilah "manha>j" (Arab), 
yakni jalan yang terang yang harus dilalui oleh pendidik dengan anak didiknya untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap mereka. Selain itu, kurikulum 
juga dipandang sebagai suatu program pendidikan yang direncanakan dan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan.
5
 Sedangkan Hilda Taba dalam S. 
Nasution mengemukakan, "Curriculum is a plan learning", bahwa kegiatan anak di 
sekolah harus direncanakan agar menjadi kurikulum, namun ada juga yang 
berpandangan bahwa kurikulum sebenarnya tidak hanya meliputi pengalaman yang 
direncanakan, tetapi juga yang tidak direncanakan.
6
 Segala sesuatu yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran dapat disebut kurikulum. 
Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk 
membelajarkan peserta didik. Dengan program itu para peserta didik melakukan 
berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah 
laku peserta didik, sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran. Dengan kata 
lain, sekolah menyediakan lingkungan bagi peserta didik yang memberikan 
kesempatan belajar. Itu sebabnya, suatu kurikulum harus disusun sedemikian rupa 
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agar maksud tersebut dapat tercapai.
7
 Kurikulum sangat bermanfaat untuk 
perkembangan tingkah laku peserta didik, yang merupakan tujuan pendidikan secara 
umum. 
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 ayat 19, dinyatakan bahwa:  
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.
8
 
Pendapat tersebut di atas, dapat diketahui bahwa pada hakikatnya kurikulum 
adalah rancangan mata pelajaran bagi suatu kegiatan jenjang pendidikan tertentu dan 
dengan menguasainya seseorang dinyatakan lulus dan berhak memeroleh ijazah. 
Dalam hal ini ijazah pada hakikatnya merupakan suatu bukti bahwa peserta didik 
telah menempuh kurikulum yang berupa rencana pelajaran sebagaimana seorang 
pelari telah menempuh suatu jarak antar satu tempat ke tempat lainnya dan akhirnya 
mencapai finis. Dengan kata lain, kurikulum sebagai jembatan yang sangat penting 
untuk mencapai titik akhir dari suatu perjalanan dan ditandai dengan perolehan 
ijazah.    
Memerhatikan rumusan konsep kurikulum yang telah  disebutkan di atas 
dapat disimpulkan bahwa pandangan tentang kurikulum sebagai program pendidikan 
mencakup: a) sejumlah bidang studi yang terorganisasi, b) merupakan pengalaman 
belajar peserta didik melalui proses pembelajaran, c) sebagai program belajar peserta 
didik yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi, dan d) hasil belajar yang 
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diharapkan dapat memberikan bekal pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 
berguna bagi peserta didik dalam mengembangkan dirinya di tengah-tengah 
masyarakat. Maka kurikulum dapat diartikan: Program dan pengalaman belajar serta 
hasil-hasil belajar yang diharapkan, yang diformulasikan melalui pengetahuan dan 
kegiatan yang tersusun secara sistematis, diberikan kepada peserta didik dibawah 
tanggung jawab sekolah untuk membantu pertumbuhan/perkembangan pribadi dan 
kompetensi sosial anak didik.
9
 Kurikulum dapat diformulasikan melalui materi 
pelajaran termasuk PAI. 
Dalam perkembangan selanjutnya, istilah kurikulum mengalami perpindahan 
makna dari dunia atletik ke dunia pendidikan. Kurikulum diartikan sebagai sejumlah 
mata pelajaran atau ilmu pengetahuan yang ditempuh atau dikuasai untuk mencapai 
suatu tingkat tertentu hingga memperoleh ijazah. Dengan kata lain, suatu kurikulum 
dianggap sebagai jembatan yang sangat penting untuk mencapai titik akhir dari 
suatu perjalanan dan ditandai oleh perolehan suatu ijazah tertentu.
10
 Rumusan atau 
batasan inilah yang pertama kali digunakan dalam bidang pendidikan. Atas dasar 
batasan ini pula kurikulum dipandang sebagai rencana pelajaran.
11
 
Menurut pandangan modern, kurikulum lebih dari sekedar rencana pelajaran 
atau bidang studi. Kurikulum dalam pandangan modern ialah semua yang secara nyata 
terjadi dalam proses pendidikan di sekolah. Pandangan ini bertolak dari sesuatu yang 
aktual yang nyata, yaitu yang aktual terjadi di sekolah dalam proses belajar. Di dalam 
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pendidikan, kegiatan yang dilakukan peserta didik dapat memberikan pengalaman 
belajar, atau dapat dianggap sebagai pengalaman belajar, seperti berkebun, olah raga, 
pramuka, dan pergaulan, selain mempelajari bidang studi. Semuanya itu merupakan 
pengalaman belajar yang bermanfaat. Pandangan modern berpendapat bahwa semua 
pengalaman belajar itulah kurikulum. Atas dasar ini maka inti kurikulum adalah 
pengalaman belajar.
12
 
Dengan demikian isi kurikulum lebih luas, sebab mencakup keseluruhan 
rencana dan isi pendidikan berupa bidang studi, kegiatan pembelajaran, pengalaman 
anak di sekolah, dan lain-lain. Kurikulum juga mencakup kegiatan intra dan ekstra 
kurikuler. Selain itu kurikulum memiliki sejumlah komponen, yaitu: tujuan, bahan 
pelajaran, kegiatan dan proses pembelajaran, serta penilaian, yang merupakan satu 
kesatuan sistem yang tidak dapat dipisahkan. 
Selain ketentuan tersebut di atas, Indra Djati Sidi menekankan bahwa, 
kurikulum pendidikan nasional dikembangkan berdasarkan indikator-indikator 
berikut. Pertama, kurikulum pendidikan harus bersifat luwes, sederhana dan bisa 
menampung berbagai kemungkinan perubahan di masa yang akan datang sebagai 
dampak perkembangan teknologi dan tuntutan masyarakat. Kedua, kurikulum harus 
bersifat pedoman pokok (general guideline) kegiatan pembelajaran peserta didik. 
Ketiga, pengembangan kurikulum selayaknya dilakukan secara simultan dengan 
pengembangan bahan ajar (buku dan lembar kerja peserta didik) dan media/alat 
pembelajaran. Keempat, kurikulum pendidikan hendaknya berpatokan pada standar 
global/regional, berwawasan nasional, dan dilaksanakan secara lokal. Kelima, 
kurikulum pendidikan hendaknya merupakan satu kesatuan dan kesinambungan 
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dengan satuan dan jenjang pendidikan di atasnya. Keenam, pengembangan 
kurikulum bukan lagi menjadi otoritas pemerintah pusat, tetapi merupakan shared 
activity dengan pemerintah daerah, bahkan komunitas. Ketujuh, pengembangan 
tidak diarahkan untuk menciptakan satu kurikulum tunggal yang diberlakukan untuk 
semua sekolah. Kedelapan, kurikulum juga mesti memperhatikan pendidikan yang 
terjadi di keluarga dan komunitas.
13
   
 Dalam buku panduan penyusunan KTSP disebutkan, kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan 
pendidikan  nasional serta kesesuaian  dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, 
satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan 
pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan 
kebutuhan dan potensi yang ada di daerah.
14
 
Kurikulum mempunyai hubungan yang sangat erat dengan teori pendidikan. 
Suatu kurikulum disusun dengan mengacu  beberapa teori kurikulum, dan  teori 
kurikulum diturunkan atau dijabarkan dari teori pendidikan tertentu. Kurikulum 
dapat dipandang sebagai rencana konkret penerapan dari suatu teori pendidikan. 
Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan 
memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya dengan 
lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing sesuai 
pendidikan.
15
 
Berdasarkan ketentuan dan konsep-konsep tersebut, pengembangan 
kurikulum agar berlandaskan faktor-faktor sebagai berikut: 
a. Tujuan filsafat dan pendidikan nasional yang dijadikan sebagai dasar untuk 
merumuskan tujuan institusional yang pada gilirannya menjadi landasan dalam 
merumuskan tujuan kurikulum suatu satuan pendidikan. 
b. Sosial budaya dan agama yang berlaku dalam masyarakat kita.  
c. Perkembangan peserta didik yang menunjuk pada karakteristik perkembangan 
peserta didik. 
d. Keadaan lingkungan, yang dalam arti luas meliputi lingkungan manusiawi 
(interpersonal), lingkungan kebudayaan termasuk iptek (kultural), dan lingkungan 
hidup (bioekologi), serta lingkungan alam (geoekologis). 
e. Kebutuhan pembangunan, yang mencakup kebutuhan pembangunan dibidang 
ekonomi, kesejahteraan rakyak, hukum, hankam, dan sebagainya. 
f. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan system nilai 
dan kemanusiawian serta budaya bangsa.
16
 
Kurikulum sebagai suatu sistem keseluruhan memiliki kompenen-kompenen 
yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, yakni:  
a) Tujuan, tujuan kurikulum tiap satuan pendidikan harus mengacu ke arah 
pencapaiaan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana telah ditetapkan dalam 
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Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tenteng Sistem Pendidikan Nasional. Dalam 
skala yang lebih luas, kurikulum merupakan suatu alat pendidikan dalam rangka 
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. 
b) Materi, materi kurikulum pada hakikatnya adalah isi kurikulum. Isi kurikulum 
merupakan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan 
satuan pendidikan yang bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan 
pendidikan nasional.  
c) Metode, metode adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi 
pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kurikulum. Suatu metode mengandung 
pengertian terlaksananya kegiatan guru dan kegiatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. metode dilaksanakan melalui prosedur tertentu. 
d) Organisasi, organisasi kurikulum terdiri dari beberapa bentuk, yang masing-
masing memiliki ciri-cirinya sendiri: 
1. Bidang studi terpisah-pisah. 
2. Bidang studi berkorelasi. 
3. Bidang studi. 
4. Program yang berpusat pada anak. 
5. Core program. 
6. Eclectic program.   
e) Evaluasi, evaluasi merupakan suatu komponen kurikulum, karena kurikulum 
adalah pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Dengan evaluasi, 
dapat dipeoleh informasi yang akurat tentang penyelenggaraan pembelajaran 
dan keberhasilan belajar peserta  didik.
17
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Komponen-komponen tersebut, baik secara sendiri-sendiri maupun secara 
bersama-sama menjadi dasar utama dalam upaya mengembangkan sistem 
pembelajaran. 
2. Konsep Pembelajaran 
Sebelum membahas tentang konsep pembelajaran, terlebih dahulu dijelaskan 
secara singkat tentang pengertian belajar sebagaimana dikemukakan oleh para ahli. 
Slameto mengartikan belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
18
 Belajar 
adalah suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman, belajar bukanlah 
menghafalkan fakta-fakta yang terlepas-lepas, melainkan mengaitkan konsep-konsep 
yang baru pada konsep yang telah ada dalam struktur kognitif.
19
  
Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai 
akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon.
20
 Menurut teori ini belajar 
merupakan bentuk perubahan yang dialami peserta didik sebagai hasil interaksi 
antara stimulus dan respon. Dalam kegiatan pembelajaran misalnya, guru 
memberikan pengetahuan dan pengalaman-pengalaman (stimulus) kepada peserta 
didiknyaya, sedangkan peserta didiknya berusaha untuk mempelajari dan 
mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman-pengalaman tersebut (respon) 
sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya. 
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 Berbeda dengan teori behavioristik, teori belajar kognitif (yang memiliki 
kesamaan dengan teori belajar Sibernetik yang berpendapat bahwa belajar adalah 
pemrosesan informasi), lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil 
belajarnya. Para penganut aliran kognitif berpendapat bahwa belajar bukan hanya 
sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon. Model belajar kognitif 
mengatakan bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta 
pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan belajarnya. Belajar 
merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat 
sebagai tingkah laku yang nampak.
21
 
Berbeda dengan dua teori belajar yang telah disebutkan di atas, 
konstruktivisme sebagai suatu teori belajar mengemukakan bahwa secara 
konseptual, proses belajar tidak dipandang dari pendekatan kognitif, bukan 
merupakan perolehan informasi satu arah dari luar ke dalam diri peserta didik, 
melainkan sebagai pemberian makna oleh peserta didik kepada pengalamannya 
melalui proses asimilasi dan akomodasi yang bermuara pada pemutakhiran struktur 
kognitifnya. Kegiatan belajar lebih dipandang dari segi prosesnya daripada segi 
perolehan pengetahuan dari fakta-fakta yang terlepas-lepas (tidak terikat).  
Menurut teori ini belajar merupakan proses pembentukan pengetahuan, dan 
proses ini harus dilakukan oleh si belajar (peserta didik). Dalam hal ini ia harus aktif 
melakukan, berfikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang 
dipelajari. Sedangkan peran guru (pendidik) hanyalah membantu agar proses 
pengkonstruksian pengetahuan oleh peserta didik berjalan lancar. Guru tidak dapat 
mentransferkan pengetahuan yang dimilikinya, apalagi dengan mengklaim bahwa 
satu-satunya cara belajar yang tepat adalah yang sama dan sesuai dengan 
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kemauannya, melainkan ia membantu peserta didik untuk membentuk 
pengetahuannya sendiri dan memahami jalan pikiran atau cara pandang peserta didik 
dalam belajar.
22
  
Dengan demikian jelaslah bahwa teori belajar konstruktivisme nampaknya 
sejalan dengan kurikulum yang dikembangkan dalam dunia pendidikan di Indonesia 
saat ini, yakni bahwa dalam pembelajaran peserta didik harus aktif melakukan, 
berpikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang dipelajari. 
Sedangkan peran guru (pendidik) hanyalah membantu dan mengarahkan agar proses 
pembentukan pengetahuan oleh peserta didik berjalan lancar.  
Hal ini sesuai pula dengan apa yang dikemukakan oleh Mohammad Surya 
yang menyatakan bahwa, proses pembelajaran dalam pendidikan di era abad 21, 
menuntut satu strategi yang berbeda dengan di masa lalu. Dengan perkembangan 
global yang terjadi menjelang masuknya abad 21( dua puluh satu ), proses 
pembelajaran bukan hanya dalam bentuk pemrosesan informasi, akan tetapi harus 
dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu mengembangkan sumber daya 
manusia kreatif yang adaptif terhadap tuntutan yang berkembang.
23
 
Untuk itu diperlukan pemahaman yang lebih mendalam oleh para guru 
sebagai pengelola pembelajaran di kelas tentang perbedaan ciri pembelajaran 
konvensional dengan pembelajaran modern untuk meningkatkan sistem 
pembelajaran sehingga dapat menghasilkan output lembaga pendidikan yang 
bermutu serta mampu menjawab tantangan dan perubahan tatanan kehidupan 
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modern. Adapun perbedaan karakteristik antara pembelajaran tradisional 
(behavioristik) dan pembelajaran konstruktivis (dengan kurikulum modern) adalah 
sebagai berikut.
24
 
Tabel 2. 1 
Perbedaan Karakteristik Pembelajaran Tradisional dan 
Pembelajaran Konstruktivis. 
 
 
Pembelajaran Tradisional 
 
Pembelajaran Konstruktivis 
 
1. Kurikulum disajikan dari bagian-
bagian menuju keseluruhan dengan 
menekankan pada keterampilan-
keterampilan dasar. 
1. Kurikulum disajikan mulai dari 
keseluruhan menuju ke bagian-
bagian,dan lebih mendekatkan 
pada konsep-konsep yang lebih 
luas 
2. Pembelajaran yang taat pada 
kurikulum yang telah ditetapkan. 
2. Pembelajaran lebih menghargai 
pada pemunculan pertanyaan dan 
ide-ide peserta didik. 
3. Kegiatan kurikuler lebih banyak 
mengandalkan pada buku teks dan 
buku kerja. 
3. Kegiatan kurikuler lebih banyak 
mengandalkan pada sumber-
sumber data perimer dan 
manipulasi bahan. 
4. Peserta didik dipandang sebagai 
"kertas kosong" yang dapat digoresi 
informasi oleh guru, dan guru-guru 
pada umumnya menggunakan cara 
didaktik dalam menyampaikan 
informasi kepada siswa. 
4. Peserta didik dipandang sebagai 
pemikir-pemikir yang dapat 
memunculkan teori-teori tentang 
dirinya. 
5. Penilaian hasil belajar atau 
pengetahuan peserta didik dipandang 
sebagai bagian dari pembelajaran, dan 
biasanya dilakukan pada akhir 
pelajaran dengan cara testing. 
5. Pengukuran proses dan hasil 
belajar peserta didik terjalin di 
dalam kesatuan kegiatan 
pembelajaran, dengan cara guru  
mengamati hal-hal yang sedang 
dilakukan peserta didik, serta 
melalui tugas-tugas pekerjaan. 
6. Peserta didik biasanya bekerja sendiri-
sendiri, tanpa ada group proses dalam 
belajar. 
6. Peserta didik banyak belajar dan 
bekerja di dalam group proses. 
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Dari definisi dan perbedaan kerakteristik pembelajaran tersebut, dapat 
dikemukakan adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan pengertian 
tentang belajar, yaitu: 
a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat 
mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan 
mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. 
b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman; 
dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau 
kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar; seperti perubahan-perubahan 
yang terjadi pada diri seorang bayi. 
c. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap; harus 
merupakan akhir dari suatu periode waktu yang cukup panjang. 
d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar, menyangkut berbagai 
aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti perubahan dalam pengertian, 
pemecahan masalah (berpikir), keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun 
sikap.
25
 
 Dengan kata lain pendidikan pada hakikatnya adalah pembentukan dan 
pengembangan kepribadian, sedangkan pengajaran merupakan proses pelaksanaan 
pendidikan melalui tahapan-tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang 
terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. 
 Oemar Hamalik menjelaskan, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 
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prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
26
 
Selanjutnya Oemar Hamalik mengemukakan bahwa berdasarkan teori belajar, ada 5 
pengertian pengajaran, yakni: 
1) Pengajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada peserta 
didik/peserta didik di sekolah. 
2) Pengajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui 
lembaga pendidikan sekolah. 
3) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan 
kondisi belajar bagi peserta didik. 
4) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga 
masyarakat yang baik. 
5) Pembelajaran adalah suatu proses membantu peserta didik menghadapi 
kehidupan masyarakat sehari-hari.
27
 
 Menurut Gagne dan Brig dalam Suryosubroto, pengajaran bukanlah sesuatu 
yang terjadi secara kebetulan, melainkan adanya kemampuan tentang dasar-dasar 
mengajar yang baik yang dimiliki oleh guru.
28
 Pembelajaran adalah suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tententu.
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 Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 Ayat 20 dinyatakan, “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.30  
 Jadi pembelajaran dapat dikatakan sebagai sebuah interaksi guru dengan 
siswa dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik untuk 
mencapai tujuan pengajaran. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran adalah 
merupakan proses interaksi yang terjadi antara pendidik dengan peserta didik di 
sekolah yang dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi serta program tindak lanjut berupa pengayaan dan remedial 
yang berlangsung dalam suasana edukatif untuk mencapai tujuan pendidikan. 
 Darsono  berpendapat bahwa ciri-ciri pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis. 
2) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi peserta didik dalam 
belajar.  
3) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik perhatian dan 
menantang peserta didik. 
4) Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik. 
5) Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 
menyenangkan bagi peserta didik. 
6) Pembelajaran dapat membuat peserta didik siap menerima pelajaran, baik 
secara fisik maupun psikologi.  
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7) Pembelajaran menekankan keaktifan peserta didik. 
8) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan sengaja.31 
Oleh karena itu, pembelajaran  mempunyai tujuan, yaitu membantu peserta 
didik agar memeroleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu, tingkah 
laku peserta didik bertambah, baik kuantitas maupun kualitasnya. Tingkah laku ini 
meliputi pengetahuan, keterampilan dan nilai norma yang berfungsi sebagai 
pengendali sikap dan prilaku peserta didik.  
B. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (KTSP) adalah kurikulum opera-
sional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan 
(Pasal 1 Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan). KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, 
struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan 
silabus.
32
 
KTSP merupakan penyempurnaan dari Kurikulum 2004 atau yang juga 
dikenal dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Seperti KBK, KTSP juga 
berbasis kompetensi. Dengan demikian KBK dan KTSP setidaknya memiliki 
karakteristik: 
1. Berbasis kompetensi dasar (curriculum based competencies), bukan materi 
pelajaran. 
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Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2011), 47.  
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2. Bertumpu pada pembentukan kemampuan yang dibutuhkan oleh peserta didik 
(developmentally-appropriate-practice), bukan penerusan materi pelajaran. 
3. Berpendekatan atau berpusat pembelajaran (learner centered curriculum), 
bukan pengajaran. 
4. Berpendekatan terpadu atau integrative (integrative curriculum  atau learninga 
across curriculum), bukan diskrit. 
5. Bersifat diversifikatif, pluralistis, dan multikultural. 
6. Bermuatan empat pilar pendidikan kesejagatan, yaitu belajar memahami 
(learnig to know), belajar berkarya (learning to do), belajar menjadi diri sendiri 
(learnig to be oneself), dan belajar hidup bersama (learning to live together). 
7. Berwawasan dan bermuatan manajemen berbasis sekolah.33 
Alasan KBK berubah menjadi KTSP, karena muatan KBK sulit dilaksanakan 
oleh setiap sekolah dalam upaya penerapan standar kompetensi dan tujuan pendidikan. 
Fenomena inilah yang menjadikan sekolah terkesan kurang siap dalam menerapkan 
KBK, walau pada hakikatnya KBK memiliki pengertian yang ideal, yaitu suatu konsep 
kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) 
tugas-tugas dengan standar performansi tertentu sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh 
peserta didik.
34
 
KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau 
satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi Dinas Pendidikan atau kantor 
Kementerian Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk 
pendidikan menengah. Pengembangan KTSP mengacu pada SI (Standar Isi) dan SKL 
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(Standar Kompetnsi Lulusan), dan berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum 
yang disusun oleh BSNP, serta memperhatikan pertimbangan komite 
sekolah/madrasah.
35
 
Adapun landasan dasar pengembangan KTSP, adalah: 
a. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yang didalamnya mengatur ketentuan tentang KTSP, yakni 
pada pasal-pasal: 1 ayat (19); 18 ayat (1), (2), (3), (4); 32 ayat (1), (2), (3); 35 ayat 
(2); 36 ayat (1), (2), (3), (4); 37 ayat (1), (2), (3); dan 38 ayat (1), (2).Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang 
b. Standar Nasional Pendidikan (SNP), dimana pasal-pasal yang mengatur tentang 
KTSP, adalah: Pasal 1 ayat (5), (13), (14), (15); Pasal 5 ayat (1), (2); Pasal 6; 
Pasal 7 ayat  (1), (2), (3), (4), (5), (6), (7), (8);  Pasal 8 ayat (1), (2), (3); Pasal 10 
ayat (1), (2), (3); Pasal 11 ayat (1), (2), (3), (4); Pasal 13 ayat (1), (2), (3), (4); 
Pasal 14 ayat (1), (2), (3); Pasal 16 ayat (1), (2), (3), (4), (5); Pasal 17 ayat (1), 
(2); Pasal 18 ayat (1), (2), (3); Pasal 20. 
c. Standar Isi (SI), yang mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk 
mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Termasuk dalam SI adalah : kerangka dasar dan struktur kurikulum, Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran pada setiap 
semester dari setiap jenis dan jenjang pendidikan dasar dan menengah. SI 
ditetapkan dengan Kepmendiknas No. 22 Tahun 2006. 
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d. Standar Kompetensi Lulusan (SKL), yang merupakan kualifikasi kemampuan 
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagaimana yang 
ditetapkan dengan Kepmendiknas No. 23 Tahun 2006.
36
 
Bertolak dari hal tersebut maka KTSP dikembangkan berdasarkan pada 
prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik dan lingkungannya. 
2) Beragam dan terpadu. 
3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan. 
5) Menyeluruh dan berkesinambungan. 
6) Belajar sepanjang hayat. 
7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.37 
Sementara itu, sebagai rambu-rambu manajemen kurikulum dan program  
pembelajaran, KTSP juga disusun berdasarkan acuan operasional dengan 
memperhatikan: 
1. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia. 
2. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik. 
3. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan. 
4. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional. 
5. Tuntutan dunia kerja. 
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6. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
7. Agama. 
8. Dinamika perkembangan global. 
9. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. 
10. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat. 
11. Kesetaraan gender 
12. Karakteristik satuan pendidikan.38 
Struktur dan isi kurikulum adalah struktur yang merupakan pola susunan dan 
isi mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran pada suatu satuan pendidikan. Kedalaman muatan kurikulum pada 
setiap mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan dituangkan dalam kompetensi 
(tujuan instruksional) yang harus dikuasai oleh peserta didik sesuai dengan beban 
belajar yang tercantum dalam struktur kurikulum. Kompetensi terdiri atas standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan standar 
kompetensi lulusan (SKL). Dalam struktur kurikulum ini juga terdapat muatan lokal 
(Mulok) dan kegiatan pengembangan diri, yang merupakan kegiatan integral dari 
struktur kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
Struktur kurikulum SMA pada dasarnya sama dengan struktur kurikulum 
MA, dimana meliputi substansi pembelajaran yang harus ditempuh dalam satu 
jenjang pendidikan selama kurun waktu tiga tahun, yang dimulai dari kelas X dan 
berakhir pada kelas XII. Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensi 
lulusan dan standar kompetensi setiap bidang studi.. Sekolah/Madrasah merupakan 
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ujung tombak pelaksanaan kurikulum, yang diwujudkan dalam pembelajaran untuk 
mencapai tujuan sesuai dengan standar kompetensi pendidikan nasional. 
Adapun struktur dan muatan isi KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan pada Bab III 
Pasal 6 ayat (1), adalah meliputi lima kelompok mata pelajaran, yakni terdiri dari: 
1) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia. 
2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian. 
3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. 
4) Kelompok mata pelajaran estetika. 
5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.39 
Selanjutnya, kelompok-kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan 
melalui muatan dan/atau kegiatan pembelajaran (PP 19/2005, Pasal 7). Sedangkan 
cakupan setiap kelompok bidang studi, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2. 2 
Cakupan Kelompok mata pelajaran pada KTSP
40
 
 
No Kelompok mata 
pelajaran  
Cakupan 
1. Agama dan Akhlak 
Mulia 
Kelompok mata pelajaran Agama dan akhlak 
mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, 
budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari 
pendidikan agama. 
                                                 
39
Undang-Undang RI, op. cit., h. 143.  
40
Dokumen, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA Hang Tuah Makassar 
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2. Kewarganega-raan dan 
Kepribadian 
Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan 
kesadaran dan wawasan peserta didik akan 
status, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta 
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.  
Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan 
kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela negara, 
penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, 
kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan 
hidup, kesetaraan gender, demokrasi, tanggung 
jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan 
membayar pajak, dan sikap serta perilaku anti 
korupsi, kolusi, dan nepotisme. 
3. Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi 
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada SD/MI/SDLB dimaksud-kan 
untuk mengenal, menyikapi, dan meng-apresiasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku 
ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri. 
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada SMP/MTs/SMPLB dimaksudkan 
untuk memperoleh kompetensi dasar ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta membudayakan 
berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri. 
Kelompok bidang studi ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada SMA/MA/SMALB dimaksudkan 
untuk memperoleh kompetensi lanjut ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta membudayakan 
berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri. 
Kelompok mata pelajaran  ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada SMK/MAK dimaksudkan untuk 
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
membentuk kompetensi, kecakapan, dan 
kemandirian kerja. 
4. Estetika Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan 
untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan 
mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi 
keindahan dan harmoni. Kemampuan 
mengapresiasi dan mengekspresikan keindahan 
serta harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi, 
baik dalam kehidupan individual sehingga 
mampu menikmati dan mensyukuri hidup, 
maupun dalam kehidupan kemasyarakatan 
sehingga mampu menciptakan kebersamaan 
yang harmonis. 
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5. 
Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan 
kesehatan pada SD/MI/SDLB dimaksud-kan 
untuk meningkatkan potensi fisik serta 
menanamkan sportivitas dan kesadaran hidup 
sehat.  
Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan 
kesehatan pada SMP/MTs/SMPLB dimaksudkan 
untuk meningkatkan potensi fisik serta 
membudayakan sportivitas dan kesadaran hidup 
sehat. 
Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan 
kesehatan pada SMA/MA/SMALB/ SMK/MAK 
dimaksudkan untuk meningkat-kan potensi fisik 
serta membudayakan sikap sportif, disiplin, 
kerja sama, dan hidup sehat.  
Budaya hidup sehat termasuk kesadaran, sikap, 
dan perilaku hidup sehat yang bersifat individual 
ataupun yang bersifat kolektif kemasyarakatan 
seperti keterbebasan dari perilaku seksual bebas, 
kecanduan narkoba, HIV/AIDS, demam 
berdarah, muntaber, dan penyakit lain yang 
potensial untuk mewabah. 
Muatan KTSP adalah meliputi sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan 
kedalamannya merupakan beban belajar bagi peserta didik pada suatu satuan 
pendidikan. Di samping itu materi muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri 
juga termasuk ke dalam isi kurikulum. Mata pelajaran beserta alokasi waktu untuk 
masing-masing tingkat satuan pendidikan tertera pada struktur kurikulum yang 
tercantum dalam standar isi. Sedangkan muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler 
untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi 
daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke 
dalam bidang studi yang ada, dan substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan 
pendidikan yang bersangkutan. 
Dalam pada itu kegiatan pengembangan diri juga bukan merupakan bidang 
studi yang harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri 
sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. 
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Kegiatan pengembangan diri difasilitasi atau dibimbing oleh konselor, guru atau 
tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegitan ekstrakulukuler. 
Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang 
berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan 
pengembangan karier peserta didik.
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Dalam peraturan Menteri pendidikan nasional Nomor 24 Tahun 2006 
dinyatakan sebagai berikut: Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat menerapkan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan Untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah mulai tahun ajaran 2006/2007 (pasal 2 ayat (1) 
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006).  
Satuan pendidikan dasar dan menengah  pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah yang telah melaksanakan  uji coba kurikulum 2004 secara menyeluruh dapat 
menerapkan secara menyeluruh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah  untuk  semua 
tingkatan kelasnya mulai tahun ajaran 2006/2007 (pasal 2 ayat (3) Permendiknas 
Nomor 24 Tahun 2006). 
Adapun berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum KTSP pada madrasah, dalam 
peraturan tersebut dinyatakan bahwa: Menteri Agama dapat mengatur jadwal 
pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
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Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan 
Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, untuk satuan pendidikan madrasah 
ibtidaiyah (MI),  madrasah tsanawiyah (MTs),  madrasah aliyah (MA), dan madrasah 
aliyah kejuruan (MAK),  disesuaikan dengan kondisi dan kesiapan satuan pendidikan 
yang bersangkutan (pasal 3 ayat (3) Permendiknas nomor 24 tahun 2006). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah secara serentak telah 
dilaksanakan sejak tahun pelajaran 2006/2007. Sehingga dalam tahun pelajaran 
2007/2008  pelaksanaan KTSP untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah telah 
memasuki tahun kedua. 
 KTSP dikembangkan dan disusun oleh satuan pendidikan atau sekolah 
sesuai dengan kondisinya masing-masing, maka dengan demikian setiap sekolah 
mempunyai kurikulum yang berbeda. dan, bahan ajar yang digunakan juga 
mempunyai perbedaan. Tidak ada ketentuan tentang buku pelajaran yang dipakai 
dalam KTSP. Buku yang  ada dapat dipakai. Karena pembelajaran didasarkan pada 
kurikulum yang dikembangkan sekolah, bahan ajar harus disesuaikan dengan 
kurikulum tersebut. Oleh karena itu, guru dapat mengurangi dan menambah isi buku 
pelajaran yang digunakan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan, bahwa guru harus mandiri dan 
kreatif. Guru harus menyeleksi bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 
sesuai dengan kurikulum sekolahnya. Guru dapat memanfaatkan bahan ajar dari 
berbagai sumber (surat kabar, majalah, radio, televisi, internet). Bahan ajar dikaitkan 
dengan isu-isu lokal, regional, nasional, dan global agar peserta didik nantinya 
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mempunyai wawasan yang luas dalam memahami dan menanggapi berbagai macam 
situasi kehidupan. 
Dalam kaitannya dengan pendidikan, berbagai analisis menunjukkan bahwa 
pendidikan nasional dewasa ini sedang dihadapkan pada berbagai krisis yang perlu 
mendapat penanganan secepatnya, antara lain berkaitan dengan masalah relevansi. 
Disamping itu, kesesuaian antara pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan 
pembangunan. Dalam kerangka inilah pemerintah menggagas KTSP, sebagai tindak 
lanjut kebijakan pendidikan dalam konteks otonomi daerah dan desentralisasi. KTSP 
merupakan kurikulum operasional yang pengembangannya diserahkan kepada daerah 
dan tempat pendidikan.
42
  
Standar Nasional Pendidikan dalam E. Mulyasa (SNP Pasal 1, ayat 15) 
dinyatakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. 
Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan memperhatikan dan 
berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi dasar yang dikembangkan oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).
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Apabila dianalisis konsep di atas, maka ada beberapa hal yang berhubungan 
dengan makna kurikulum operasional, yaitu: 
Pertama, sebagai kurikulum yang bersifat operasional, maka dalam 
pengembangannya, KTSP tidak  lepas dari ketetapan-ketetapan yang telah disusun 
pemerintah secara nasional. Maksudnya walaupun daerah diberi kewenangan untuk 
mengembangkan kurikulum, tetapi kewenangan itu hanya sebatas pengembangan 
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operasionalnya saja, sedangkan yang menjadi rujukan pengembangannya itu sendiri 
ditentukan oleh pemerintah.  
Kedua, sebagai kurikulum operasional, para pengemban KTSP, dituntut dan 
diharuskan memerhatikan ciri khas kedaerahan, sesuai dengan bunyi Undang-undang 
No. 20 Tahun 2003 ayat 2, yakni bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis 
pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 
pendidikan, potensi daerah dan peserta didik.  
Ketiga, sebagai kurikulum operasional para pengembang kurikulum di daerah 
memiliki keleluasaan dalam mengembangkan kurikulum menjadi unit-unit pelajaran, 
misalnya dalam mengembangkan strategi dan metode pembelajaran, dalam 
menentukan media pembelajaran, dalam menentukan evaluasi yang dilakukan 
termasuk dalam menentukan berapa kali pertemuan dan kapan suatu topik materi 
harus dipelajari oleh peserta ddik agar kompetensi dasar yang telah ditentukan dapat 
tercapai.
44
   
Kurikulum tingkat satuan pendidikan menekankan pada kemampuan yang 
harus dicapai dan dimiliki oleh lulusan suatu jenjang pendidikan. Karakteristik 
kurikulum ini bisa diketahui dari kemampuan sekolah dan suatu pendidikan dapat 
mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, sistem 
penilaian dan profesionalisme tenaga kependidikan. Dengan demikian dari uraian di 
atas, dapat dikemukakan beberapa karakteristik KTSP sebagai berikut:  
1. Pemberian otonomi luas kepala sekolah dan satuan pendidikan  
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Tujuan sekolah mencerminkan harapan yang ingin dicapai melalui 
pendidikan pada jenjang atau jenis sekolah tertentu. Setiap jenjang pendidikan 
mempunyai tujuan yang berbeda dengan yang lain Jenjang pendidikan tertentu 
memiliki tujuan yang menggambarkan tingkat hasil belajar yang dapat dicapai 
peserta didik. Sehingga KTSP lahir dari semangat otonomi daerah, dimana urusan 
pendidikan tidak semuanya tanggung jawab pusat.  Tetapi, sebagian menjadi 
tanggung jawab daerah. Oleh sebab itu, dilihat dari model pengembangan KTSP 
merupakan salah satu model kurikulum yang bersifat desentralistik.  
KTSP memberikan otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan 
disertai seperangkat tanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum sesuai 
dengan kondisi setempat. Sekolah dan satuan pendidikan yang diberi kewenangan 
dan kekuasaaan yang luas untuk  mengembangkan pembelajaran sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan peserta didik serta tuntutan masyarakat.  
Selain itu, sekolah dan satuan pendidikan juga diberikan kewenangan untuk 
menggali dan mengelola sumber dana sesuai dengan prioritas kebutuhan. Melalui 
otonomi yang luas, sekolah meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dengan 
menawarkan partisipasi aktif mereka dalam pengambilan keputusan dan tanggung 
jawab bersama dalam pelaksanaan keputusan yang diambil secara proporsional, dan 
profesional.
45
 Sekolah memiliki kewenangan penuh dalam meningkatkan kinerja 
tanaga kependidikan dalam mengembangkan kurikulum. 
2. Partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi 
Dalam KTSP, pelaksanaan kurikulum didukung oleh partisipasi masyarakat 
dan orang tua peserta didik yang tinggi. Orang tua peserta didik dan masyarakat 
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tidak hanya mendukung sekolah melalui bantuan keuangan tetapi melalui komite 
sekolah dan dewan pendidikan merumuskan serta mengembangkan program-program 
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, masyarakat dan orang tua menjalin 
kerjasama untuk membantu sekolah sebagai nara sumber pada berbagai kegiatan 
sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
46
 
Pendidikan anak dalam rumah tangga tidak boleh terpisah dengan pendidikan 
anak di sekolah. Dari orang tualah seorang anak mendapat pendidikan pertama. 
Orang tua mendidik anaknya karena kewajaran, karena kodrat, serta karena cinta. Ini 
dapat dibaca dan dipahami dalam Q.S. al-Kahfi/18: 46. 
 
               …… 
Terjemahnya: 
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia...”47 
 Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa manusia membawa sifat menyenangi 
harta dan anak-anak. Bila orang tua memang telah mencintai anaknya, maka 
tentulah ia tidak akan sulit mendidik anaknya.
48
 Kodrat manusia untuk menyayangi 
anaknya, dengan memberikan pendidikan yang memadai bagi anak-anaknya. 
3. Kepemimpinan yang demokratis dan profesional 
Dalam KTSP, pengembangan dan pelaksanaan kurikulum didukung oleh 
adanya kepemimpinan sekolah yang demokratis dan profesional. Kepala sekolah dan 
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guru-guru sebagai tenaga pelaksana kurikulum merupakan orang-orang yang 
memiliki kemampuan dan integritas profesional. Kepala sekolah adalah manager 
pendidik profesional yang direkrut komite sekolah untuk mengelola segala kegiatan 
sekolah berdasarkan kebijakan yang ditetapkan.
49
  
4. Tim kerja yang kompak dan transparan 
Dalam KTSP, keberhasilan pengembangan kurikulum dan pembelajaran 
didukung oleh kinerja tim yang kompak dan transparan dari berbagai pihak yang 
terlibat dalam pendidikan. Dalam dewan pendidikan dan komite sekolah misalnya, 
pihak-pihak yang terlibat bekerja sama secara harmonis sesuai dengan posisinya 
masing-masing uuntuk mewujudkan suatu sekolah yang dapat dibanggakan oleh 
semua pihak. Mereka tidak saling menunjukkan kuasa atau paling berjasa, tetapi 
masing-masing berkontribusi terhadap upaya peningkatan mutu dan kinerja sekolah 
secara keseluruhan.
50
  
Kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan 
menengah dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah. KTSP dikembangkan 
sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan, dibawah 
koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor Kementrian Agama 
kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah. 
Pengembangan KTSP berpedoman pada standar kompetensi lulusan dan standar isi 
serta panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNP, dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
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a) Berpusat pada potensi, perkembangan serta kebutuhan peserta didik dan 
lingkungannya 
KTSP memiliki prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk 
mengembangkan kompetensinya agar menjadi beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Mahas Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. Memiliki posisi sentral berarti kegiatan 
pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered). 51 Di samping itu juga 
pengembangan KTSP perlu memperhatikan potensi dan kebutuhan lingkungan 
dimana peserta didik tinggal. 
b) Beragama dan terpadu  
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik 
peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, serta menghargai dan 
tidak diskrimanatif terhadap perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, status 
sosial ekonomi, dan jender.
52
 Kurikulum meliputi subtansi komponen muatan wajib 
kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diris secara terpadu, serta disusun 
dalam keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna dan tepat antar subtansi. 
c) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni berkembang secara dinamis.
53
 Oleh karena itu, semangat dan isi 
kurikulum memberikan pengelaman belajar peserta didik untuk mengikuti dan 
memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
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d) Relevan dengan kebutuhan kehidupan  
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku 
kepentingan untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, 
termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja.
54
 
Oleh karena itu, pengembangan keterampilan, pribadi, keterampilan berpikir, 
keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan vokasional 
merupakan kenicayaan. 
e) Menyeluruh dan berkesinambungan  
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang 
kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara 
berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan.
55
 Kompetensi yang diharapkan 
adalah didapatkan melalui materi pelajaran yang diajarkan, dan bermanfaat bagi 
peserta didik. 
f) Belajar sepanjang hayat 
Kurikulum diarahkan pada proses pengembangan, pembudayaan, 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum 
mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal, dan 
informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu 
berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya.
56
 Kondisi lingkungan 
menjadi pertimbangan tersendiri dalam mencapai tujuan kurikulum secara umum. 
g) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 
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Kurikulum dikembangkan dengan memerhatikan kepentingan nasional dan 
kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan 
membedayakan sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI).
57
 Kepentingan nasional merupakan makna dari 
pelaksanaan pendidikan. 
Disamping itu, dalam mengimplementasikan KTSP juga harus memerhatikan 
prinsip-prinsip pelaksanaan atau acuan operasional penyusunan KTSP, diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia 
Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan 
kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun yang memungkinkan 
semua mata pelajaran peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun yang 
memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan takwa 
serta akhlak mulia.  
2) Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik 
Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan keragaman potensi, 
minat, kecerdasan, intelektual, emosional, spiritual, dan kinestik peserta didik secara 
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
3) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan 
Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan. Oleh karena itu, 
kurikulum harus memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang 
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan daerah.  
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4) Tuntutan pembangunan daerah dan nasional 
Pengembangan kurikulum harus memerhatikan keseimbangan tuntutan 
pembangunan daerah dan rasional. 
5) Tuntutan dunia kerja 
Kurikulum harus memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta didik 
memasuki dunia kerja sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik dan 
kebutuhan dunia kerja, khususnya bagi mereka yang tidak melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi.  
6) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
Kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan 
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
7) Agama 
Kurikulum harus dikembangkan agar peserta didik mampu bersaing secara 
global dan dapat hidup berdampingan dengan bangsa lain.  
8) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan 
Kurikulum harus mendorong wawasan serta sikap kebangsaan dan persatuan 
nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam negara kesatuan Republik 
Indonesia. 
9) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 
Kurikulum harus dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial 
budaya masyarakat setempat dan menunjang keragaman budaya.  
10) Kesetaraan gender 
Kurikulum harus diarahkan kepada pendidikan yang berkeadilan dan 
mendorong tumbuh kembangnya kesetaraan gender.  
11) Karakteristik satuan pendidikan  
48 
 
Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi dan 
ciri khas satuan pendidikan.
58
  
12) Komponen KTSP 
Dalam garis besarnya, KTSP memiliki lima komponen penting sebagai 
berikut: 
1. Visi dan misi satuan pendidikan  
Dalam menetapkan visi dan misi satuan pendidikan, kepala sekolah harus 
terlebih dulu memahami visi itu sendiri. Menurut Gaffar (1994) mengemukakan 
bahwa visi adalah daya pandang yang jauh, mendalam dan meluas yang merupakan 
daya pikir yang abstrak, yang memiliki kekuatan yang amat dahsyat dan dapat 
menerobos segala batas-batas fisik dan tempat. Sedangkan Morrisey (1997) 
mengemukakan bahwa visi adalah representasi dari apa yang diyakini sebagai bentuk 
organisasi dimasa depan dalam pandangan pelanggan, karyawan, dan pemilik.
59
 
Tugas utama kepala sekolah adalah mengkomunikasikan visi tersebut 
keseluruh jajaran dan tingkat manajemen. Hal ini dapat dilakukan dengan 
mengangkat visi sebagai acuan pada berbagai pertemuan. Dalam mengembangkan 
visinya, kepala sekolah harus mampu mendayagunakan kekuatan-kekuatan yang 
relevan bagi kegiatan internal sekolah. Kekuatan tersebut berhubungan dengan apa 
yang sedang berlangsung di luar sekolah dan kekuatan yang berhubungan dengan 
klien pendidikan, yaitu: latar belakang sosial, aspirasi keuangan, sumber-sumber 
masyarakat, dan karakteristik lingkungan. Di samping itu, kepala sekolah dalam 
menetapkan visinya harus berpijak pada peningkatan kualitas masa depan.  
                                                 
58
Kunandar, op. cit., h. 145.  
59
E. Mulyasa, op. cit., h. 176. 
49 
 
Menurut Kunandar dalam Muslich, hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
menyusun visi, yaitu: 
a. Hasil belajar peserta didik, apa yang harus dicapai peserta didik berkaitan dengan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap setelah mereka menamatkan sekolah. 
b. Suasana pembelajaran, suasana pembelajaran seperti apa yang dikehendaki untuk 
mencapai hasil belajar itu. 
c. Suasana sekolah, suasana sekolah sebagai lembaga/organisasi pembelajaran 
seperti apa yang diinginkan untuk mewujudkan hasil belajar bagi peserta didik.  
d. Rumusan visi tersebut secara singkat, padat dan bermakna (tidak lebih dari 25 
kata).
60
 
2. Tujuan Pendidikan Sekolah  
Dalam pengembangan KTSP, satuan pendidikan harus menyusun program 
peningkatan mutu yang mencakup tujuan, sasaran dan target yang akan dicapai, 
untuk program jangka pendek maupun program jangka panjang. 
Rumusan tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan mengacu pada tujuan 
umum pendidikan, sebagai berikut: 
a) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. 
b) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut.  
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c) Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.
61
  
3. Struktur muatan KTSP 
Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
yang tertuang dalam standar isi meliputi lima kelompok bidang studi, yaitu: 
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian, pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, pelajaran estetika, serta 
pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.  
4. Kalender pendidikan  
Satuan pendidikan dapat menyusun kalender pendidikan sesuai dengan 
kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat, 
dengan memerhatikan kalender pendidikan sebagaimana tercantum dalam standar 
isi.
62
 
5. Silabus dan RPP 
Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke 
dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi 
untuk penilaian. Berdasarkan silabus yang telah disusun guru bisa 
mengembangkannya menjadi rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan 
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) bagi peserta didiknya.
63
 
Penyusunan silabus yang dilakukan oleh guru dapat dilaksanakan dalam penerapan 
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KTSP pada setiap kegiatan pembelajaran, dilakukan dengan beberapa langkah 
tertentu di lembaga pendidikan.   
 Langkah-langkah penerapan KTSP pada lembaga pendidikan, yaitu: 
1. Perencanaan 
Perencanaan
64
 menurut William H. Newman yang dikutip oleh Abdul Majid 
adalah menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-
rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan 
kebijakan, program, metode-metode dan prosedur tertentu, dan kegiatan berdasarkan 
jadwal sehari-hari.
65
 Perencanaan memiliki pengertian yang lebih luas dan umum, 
dan memiliki cakupan tertentu. 
Perencanaan mencakup tiga pengertian, yaitu: 
a. Suatu proses persiapan sistematik mengenai kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 
b. Perencanaan adalah suatu cara untuk mencapai tujuan sebaik-baiknya dengan 
sumber daya yang ada secara efisien dan efektif. 
c. Perencanaan adalah penentuan tujuan yang akan dicapai atau yang akan 
dilakukan, bagaimana, bilamana, dan oleh siapa.
66
 
Cakupan pengertian perencanaan dilakukan secara sistematik, terbaik dan 
memiliki tujuan yang hendak dicapai. Konsep perencanaan pengajaran dapat dilihat 
dari berbagai sudut pandang, yaitu: 
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a) Sebagai teknologi, adalah suatu perencanaan yang mendorong penggunaan 
teknik-teknik yang dapat mengembangkan tingkah laku kognitif dan teori-teori 
konstruktif terhadap solusi dan problem-problem pengajaran. 
b) Sebagai suatu sistem, adalah sebuah susunan dari sumber-sumber dan prosedur-
prosedur untuk menggerakkan pembelajaran.  
c) Sebagai sebuah disiplin, adalah cabang dari pengetahuan yang memperhatikan 
hasil-hasil penelitian dan teori tentang strategi pengajaran dan implementasinya 
terhadap strategi tersebut. 
d) Sebagai sains (science), adalah mengkreasi secara detail spesifikasi dari 
pengembangan, implementasi, evaluasi, dan pemeliharaan fasilitas pembelajaran. 
e) Sebagai sebuah proses, adalah pengembangan pengajaran secara sistematik yang 
digunakan secara khusus atas dasar teori-teori pembelajaran dan pengajaran untuk 
menjamin kualitas pembelajaran. 
f) Sebagai sebuah realitas, adalah ide pengajaran dikembangkan dengan 
memberikan hubungan pengajaran dari waktu ke waktu dalam suatu proses yang 
dikerjakan perencana dengan mengecek secara cermat ahwa semua kegiatan telah 
sesuai dengan tuntutan sains dan dilaksanakan secara sistematik.
67
 
  Berdasarkan sudut pandang tersebut, maka perencanaan pengajaran 
disesuaikan dengan konsep pendidikan dan pengajaran yang dianut dalam kurikulum. 
Kurikulum khususnya silabus menjadi acuan utama dalam penyusunan perencanaan 
program pengajaran dengan mempertimbangkan kondisi sekolah, lingkungan sekitar, 
peserta didik dan guru. 
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Pengajaran membutuhkan perencanaan yang diartikan sebagai proses 
penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan dan 
pendekatan metode, dan penilaian menentukan alokasi waktu untuk mencapai tujuan 
tertentu.
68
 Perencanaan mutlak dilakukan dalam setiap penyusunan materi 
pengajaran dengan mempertimbangkan teori pembelajaran yang memiliki dimensi-
dimensi tertentu. 
Perencanaan pengajaran berdasarkan teori pembelajaran dapat 
mempertimbangkan dimensi-dimensi perencanaan. Dimensi-dimensi tersebut 
sebagai berikut: 
a) Signifikansi; tingkat signifikansi tergantung pada tujuan pendidikan yang 
diajukan dan ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria yang dibangun selama 
proses prencanaan. 
b) Feasibilitas; perencanaan harus disusun berdasarkan pertimbangan realitas baik 
yang berkaitan dengan biaya maupun implementasinya. 
c) Relevansi; konsep relevansi berkaitan dengan jaminan bahwa perencanaan 
memungkinkan penyelesaian persoalan secara lebih spesifik pada waktu yang 
tepat agar dapat dicapai tujuan spesifik secara optimal.  
d) Kepastian; konsep kepastian menimum diharapkan dapat mengurangi kejadian-
kejadian yang tidak terduga. 
e) Ketelitian; prinsip utama yang perlu diperhatikan ialah agar perencanaan 
pengajaran disusun dalam bentuk yang sederhana, serta perlu diperhatikan secara 
sensitif kaitan-kaitan yang pasti terjadi antara berbagai komponen. 
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f) Adaptabilitas; perencanaan pengajaran bersifat dinamis, sehingga perlu mencari 
informasi sebagai umpan balik. Penggunaan berbagai proses memungkinkan 
perencanaan yang fleksibel atau adaptabel dapat dirancang untuk menghindari 
hal-hal yang tidak diharapkan. 
g) Waktu; faktor yang berkaitan dengan waktu cukup banyak, selain keterlibatan 
perencanaan dalam memprediksi masa depan, juga validasi dan reliabilitas 
analisis yang dipakai, serta kapan untuk menilai kebutuhan pendidikan masa  kini 
dalam kaitannya dengan masa mendatang. 
h) Monitoring; monitoring merupakan proses mengembangkan kriteria untuk 
menjamin bahwa berbagai komponen bekerja secara efektif.  
i) Isi perencanaan; merujuk pada hal-hal yang akan direncanakan. Perencanaan  
pengajaran yang baik perlu memuat: 
1) Tujuan apa yang diinginkan, atau bagaimana cara mengorganisasi aktivitas 
belajar dan layanan-layanan pendukungnya. 
2) Program dan layanan, atau bagaimana mengorganisasi aktivitas belajar dan 
layanan-layanan pendukungnya. 
3) Tenaga manusia, yakni mencakup cara-cara mengembangkan prestasi, 
spesialisasi, perilaku, kompetensi, maupun kepuasan mereka. 
4) Keuangan, meliputi rencana pengeluaran dan rencana penerimaan. 
5) Bangunan fisik mencakup tentang cara-cara penggunaan pola distribusi dan 
kaitannya dengan pengembangan psikologis. 
6) Struktur organisasi, maksudnya bagaimana cara mengorganisasi dan 
manjemen operasi dan pengawasan program aktivitas kependidikan yang 
direncanakan. 
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7) Konteks sosial atau elemen-elemen lainnya yang perlu dipertimbangkan 
dalam perencanaan pengajaran.
69
 
Perencanaan pengajaran memainkan peran penting dalam memandu guru 
untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan belajar 
peserta didiknya. Perencanaan pengajaran juga dimaksudkan sebagai langkah awal 
sebelum proses pembelajaran berlangsung.
70
 Langkah awal dalam setiap pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran adalah perencanaan yang baik oleh guru.  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang baik memerlukan perencanaan yang 
baik pula. Keberhasilan belajar peserta didik sangat ditentukan oleh perencanaan 
yang dibuat guru. Oleh karena itu, penyusunan perencanaan pembelajaran mutlak 
dilakukan oleh guru pada saat akan melaksanakan tugasnya dalam memberikan 
materi pembelajaran.
71
 Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 
dilakukan berdasarkan karakteristik, yang menjadi pertimbangan utama dalam 
penyusunannya. 
Karakteristik yang dapat dijadikan pertimbangan guru dalam menyusun 
rencana pembelajaran, yaitu: 
1) Ditujukan kepada peserta didik yang belajar. Materi pembelajaran yang 
diberikan disesuaikan dengan kebutuhan, perkembangan peserta didik. 
2) Memiliki tahapan-tahapan, yaitu: 
a) Tahap persiapan; guru semestinya menguasai bidang keilmuan yang sesuai 
dengan wewenangnya. 
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b) Tahap pelaksanaan; guru semestinya mampu menyelenggarakan kegiatan belajar 
yang dinamis dan menyenangkan. 
c) Tahap evaluasi; guru mampu menyusun alat evaluasi yang tepat, dapat dipercaya 
dan memadai. 
d) Tahap tindak lanjut; guru dapat memutuskan melanjutkan materi pembelajaran 
dan kenaikan kelas. 
3) Sistematis; perencanaan pembelajaran harus disusun secara sistematis yakni 
dari materi yang mudah dan diikuti dengan materi yang sulit dan dari segi 
pembelajaran yang diberikan semestinya mempertimbangkan keakuratan 
metode, media, evaluasi, dan tujuan pembelajaran. 
4) Pendekatan sistem; adalah salah satu cara dalam penyusunan rencana 
pembelajaran yang dapat memperhatikan berbagai komponen-komponen 
pembelajaran. 
5) Pembelajaran yang humanis; guru menyadari bahwa peserta didik yang 
dihadapi dapat diperlakukan sebagai manusia yang memiliki berbagai macam 
potensi yang harus dihargai dan dikembangkan.
72
 
Manfaat perencanaan pengajaran dalam proses pembelajaran, yaitu: 
a) Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan. 
b) Sebagai pola dasar alam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur yang 
terlibat dalam kegiatan. 
c) Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun peserta didik. 
d) Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat diketahui 
ketepatan dan kelambatan kerja. 
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e) Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja. 
f) Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya.73 
Perencanaan pembelajaran memiliki muatan sebagai pola dasar dan pedoman 
kerja serta sebagai alat ukur efektif ata tidaknya tujuan kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan oleh guru dengan sasaran utama peserta didik.   
2. Pelaksanaan 
Pikiran-pikiran utama yang terdapat dalam prinsip, strategi, dan tahapan 
pembelajaran mencerminkan bahwa pembelajaran PAI tidak sesederhana dalam 
proses penyampaiannya. Tetapi lebih jauh dari itu, fungsi dan peran PAI sampai 
pada pembentukan akhlak karimah dan kepribadian seutuhnya. Pelaksanaan 
pembelajaran PAI memerlukan model-model pembelajaran yang sesuai dengan 
tuntutan isi dan hasil yang diharapkan.
74
 Diperlukan prinsip-prinsip yang dapat 
menyokong kegiatan pembelajaran PAI. 
Prinsip yang dapat dijadikan pelajaran dalam menanamkan rasa keimanan 
dan akhlak terhadap anak sebagai peserta didik, yang merupakan bagian dari materi 
pembelajaran PAI antara lain: 
a. Motivasi, yang terbentuk oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan dari 
luar individu. 
b. Fokus, maksudnya penyampaian materi langsung pada inti sehingga mudah 
dipahami. 
c. Memperhatikan keragaman anak, sehingga dapat melahirkan pemahaman yang 
berbeda dan tidak terbatas pada satu pemahaman saja. 
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d. Memperhatikan tiga tujuan moral, yaitu: kognitif, emosional dan kinetik. 
e. Memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik.75 
Pelaksanaan dan pengembangan kegiatan pembelajaran PAI diorientasikan 
pada fitrah manusia yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu jasad, akal dan ruh. Ketiga 
dimensi yang terdapat dalam diri manusia tersebut haruslah dipelihara agar terwujud 
keseimbangan. Untuk mewujudkan keseimbangan tersebut diperlukan ketepatan 
dalam menentukan pendekatan, metode dan teknik yang digunakan. Pada PAI, 
pemilihan ketiga hal tersebut diorientasikan pada pembiasaan, pelatihan, dan 
perenungan yang dibantu oleh seorang guru/pembimbing.
76
 
Strategi pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantung pada 
pendekatan yang digunakan, sedangkan upaya untuk melaksanakan strategi 
pembelajaran tersebut, membutuhkan berbagai metode pembelajaran. Metode dalam 
pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian bahan pembelajaran yang akan 
digunakan guru pada saat menyajikan materi pembelajaran. Guru perlu memahami 
berbagai macam metode yang digunakan, sehingga mempermudah guru dalam 
memilih metode yang tepat dengan situasi dan kondisi peserta didik.
77
 
Pembelajaran agama Islam menggunakan pendekatan doktrin-religius dan 
saintik-empiris harus dijalankan bersamaan. Kajian dan pendidikan agama yang 
menekankan pada pendekatan doktrin akan cepat membosankan dan artifisial. 
Sedangkan pendekatan saintifik dan tidak diberi muatan doktrin, akan menyebabkan 
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anak didik lupa akan sikap dan pandangan hidup sebenarnya.
78
 Pembelajaran PAI 
dapat mengkombinasikan antara doktrin-religius dan saintifik-ampiris, sehingga 
terjadi interaksi antara guru dan peserta didik dengan pendekatan yang tepat dan 
sesuai.  
Proses pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dan 
peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan. 
Berbagai pendekatan yang dipergunakan dalam pembelajaran agama Islam 
dijabarkan ke dalam metode pembelajaran PAI yang bersifat prosedural.
79
 
Metode yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, yaitu: 
a. Metode ceramah. 
Metode ceramah merupakan cara penyampaian materi ilmu pengetahuan dan 
agam kepada peserta didik dilakukan secara lisan. Hendaknya ceramah mudah 
diterima, isinya mudah dipahami serta mampu menstimulasi pendengar (peserta 
didik) untuk melakukan hal-hal yang baik dan benar dari isi ceramah yang 
disampaikan. 
Pembelajaran di sekolah yang menggunakan metode ceramah adalah 
menyampaikan bahan yang bersifat informasi (konsep, pengertian, prinsip-prinsip) 
yang banyak serta luas. Secara spesifik metode ceramah bertujuan untuk: 
1) Menciptakan landasan pemikiran peserta didik melalui produk ceramah yaitu 
bahan tulisan peserta didik sehingga peserta didik dapat belajar melalui bahan 
tertulis hasil ceramah. 
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2) Menyajikan garis-garis besar isi pelajaran dan permasalahan yang terdapat 
dalam isi pelajaran. 
3) Merangsang peserta didik untuk belajar mandiri dan menumbuhkan rasa ingin 
tahu melalui belajar. 
4) Memperkenalkan hal-hal baru dan memberikan penjelasan secara gamblang. 
5) Sebagai langkah awal untuk metode yang lain dalam upaya menjelaskan 
prosedur yang harus ditempuh peserta didik.
80
 
Alasan guru menggunakan metode ceramah benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan. Metode ceramah digunakan dengan pertimbangan: 
a) Peserta didik benar-benar memerlukan penjelasan, untuk menghindari 
kesalahpahaman. 
b) Benar-benar tidak ada sumber bahan pelajaran bagi peserta didik. 
c) Menghadapi peserta didik yang banyak jumlahnya dan bila menggunakan metode 
lain sukar dterapkan. 
d) Menghemat biaya, waktu dan peralatan.81 
Dalam menyampaikan metode ceramah, guru menyampaikan materi 
pembelajaran dapat menggunakan metode tanya jawab. Metode ini dimaksudkan 
untuk merangsang berpikir dan membimbing peserta didik dalam mencapai 
kebenaran.
82
 
Proses tanya jawab terjadi apabila ada ketidaktahuan atau ketidakpahaman 
akan sesuatu peristiwa.Dalam proses belajar mengajar,tanya jawab diadikan salah 
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satu metode untuk menyampaikan maeri pelajaran dengan cara guru bertanya   
peserta didik atau peserta didik bertanya kepada guru. Adapun tujuan metode tanya 
jawab adalah : 
1) Mengecek dan mengetahui sampai sejauh mana kemampuan anak didik 
terhadap pelajaran yang dikuasainya. 
2) Memberi kesempatan kepada peserta didik mengajukan pertanyaan kepada 
guru tentang sesuatu masalah yang belum dipahaminya. 
3) Memotivasi dan menimbulkan kompetisi belajar. 
4) Melatih peserta didik untuk berpikir dan berbicara secara sistematis 
berdasarkan pemikiran yang orisinil.
83
 
Metode yang dapat digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran adalah 
metode tulisan. Metode tulisan adalah metode mendidik dengan huruf atau simbol 
apapun, merupakan suatu hal yang sangat penting dan merupakan jembatan untuk 
mengetahui segala sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui.
84
 
Metode lainnya adalah metode diskusi yang merupakan salah satu cara 
mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau 
lebih yang masing-masing mengajukan argumentasinya untuk memperkuat 
pendapatnya. Untuk mendapatkan kesepakatan, tentunya masing-masing peserta 
didik menghilangkan perasaan subjektifitas dan emosionalitas yang akan 
mengurangi bobot pikir dan pertimbangan akal yang semestinya.
85
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3. Evaluasi/penilaian 
Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat 
penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta 
didik dapat mencapai kompetensi minimal yang telah ditentukan. Penilaian juga 
dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memperoleh berbagai informasi secara 
berkala, berkesinambungan, menyeluruh tentang proses dan hasil belajar, 
pertumbuhan serta perkembangan sikap dan perilaku yang dicapai peserta didik.
86
 
Evaluasi merupakan pengukuran ketercapaian program pendidikan, 
perencanaan suatu program substansi pendidikan termasuk kurikulum dan 
pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan guru, pengelolaan 
pendidikan, dan reformasi pendidikan secara keseluruhan.
87
 
 Penilaian merupakan suatu proses untuk menggambarkan perubahan dari 
peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Penilaian dilakukan secara 
terus menerus dan berkesinambungan, dengan cara tertentu, sehingga mendapat hasil 
sesuai yang diharapkan. 
Menurut Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007, penilaian pendidikan adalah 
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil 
belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar dilakukan oleh pendidik dengan 
menggunakan berbagai macam teknik penilaian berupa tes, observasi, penugasan 
perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik dan 
tingkat perkembangan peserta didik.
88
 Hal ini menunjukkan bahwa penilaian yang 
digunakan dalam pembelajaran adalah penilaian kelas. 
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Penilaian kelas merupakan proses pengumpulan dan penggunaan informasi 
oleh guru untuk pemberian keputusan terhadap hasil belajar peserta didik 
berdasarkan tahapan kemajuan belajarnya, sehingga diperoleh potret/profil 
kemampuan peserta didik sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan dalam 
kurikulum.
89
  
Penilaian berbasis kelas menggunakan pengertian penilaian sebagai 
“assessment” yaitu yitu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh dan 
mengefektifkan informasi tentang hasil belajar peserta didik pada tingkat kelas 
selama dan setelah kegiatan belajar mengajar. Informasi dari penilaian berbasis kelas 
merupakan salah satu buki yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan 
suatu program pendidikan.
90
 
Penilaian hasil belajar baik formal maupun informal diadakan dalam suasana 
yang menyenangkan, sehingga memungkinkan peserta didik menunjukkan apa yang 
dipahami dan mampu dikerjakannya. Hasil belajar peserta didik dalam periode 
waktu tertentu dibandingkan dengan hasil yang dimiliki peserta didik tersebut 
sebelumnya dan tidak dianjurkan untuk dibandingkan dengan peserta didik lainnya.
91
 
Tujuan penilaian di kelas oleh guru hendaknya diarahkan pada empat tujuan 
berikut: 
a. Penelusuran, yaitu untuk menelusuri agar proses pembelajaran peserta didik tetap 
sesuai dengan rencana. 
b. Pengecekan, yaitu untuk mengecek adakah kelemahan-kelemahan yang dialami 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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c. Pencarian, yaitu untuk mencari dan menemukan hal-hal yang menyebabkan 
terjadinya kelemahan dan kesalahan dalam proses pembelajaran. 
d. Penyimpulan, yaitu untuk menyimpulkan apakah peserta didik telah menguasai 
seluruh kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum atau belum.
92
 
Manfaat penilaian kelas antara lain sebagai berikut: 
a) Umpan balik bagi peserta didik dalam mengetahui kemampuan dan 
kekurangannya, sehingga menimbulkan motivasi untuk memperbaiki hasil belajar. 
b) Untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi peserta didik selama dan 
setelah proses pembelajaran berlangsung. 
c) Untuk memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami 
peserta didik sehingga dapat dilakukan pengayaan dan remedial. 
d) Untuk umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, 
dan sumber belajar yang digunakan. 
e) Untuk memberikan pilihan alternatif penilaian kepada guru. 
f) Untuk memberikan informasi kepada orang tua dan komite sekolah tentang 
efektifitas pendidikan.
93
   
Manfaat penilaian khususnya penilaian kelas berkaitan erat dengan 
keberhasilan peserta peserta didik dan guru dalam kegiatan pembelajaran, termasuk 
dalam kegiatan pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI). 
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C. Pendidikan Agama Islam 
Sebelum membahas pengertian Pendidikan Agama Islam, penulis  terlebih 
dahulu mengemukakan arti pendidikan pada umumnya. Istilah pendidikan berasal 
dari kata didik dengan memberinya awalan "pe" dan akhiran "kan" mengandung arti 
perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari 
bahasa Yunani, yaitu pedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada 
anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan education 
yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering 
diterjemahkan dengan tarbiyah, yang berarti pendidikan.94 
Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara dalam Hasbullah, pendidikan yaitu 
tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu 
menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai 
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat-lah mencapai keselamatan dan 
kebahagian yang setinggi-tingginya.
95
 
Pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah sebuah 
kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana yang dilaksanakan oleh orang 
dewasa yang memiliki ilmu dan keterampilan kepada peserta didik, demi terciptanya 
insan kamil. Pendidikan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah Pendidikan 
Agama Islam. Adapun kata Islam dalam istilah pendidikan Islam menunjukkan sikap 
pendidikan tertentu yaitu pendidikan yang memiliki warna-warna Islam. 
Untuk memeroleh gambaran mengenai Pendidikan Agama Islam, berikut ini 
beberapa defenisi mengenai Pendidikan Agama Islam, sebagai berikut: 
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Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
96
 
Pendidikan Agama Islam sebagai suatu proses pengembangan potensi 
kreatifitas peserta didik yang bertujuan untuk mewujudkan manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah swt. Pendidikan Islam itu merupakan upaya 
memperjuangkan sebuah sistem pendidikan Islam yang lebih baik yang relatif dapat 
memenuhi kebutuhan umat Islam dalam menyelesaikan semua problematika 
kehidupan yang mereka hadapi.
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Sedangkan menurut Zakiah Darajat, ada tiga pengertian pendidikan Islam. 
Pertama, usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar kelak 
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta 
menjadikannya sebagai pandangan hidup. Kedua, pendidikan yang dilaksanakan 
berdasarkan ajaran Islam. Ketiga, pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama 
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar nantinya 
setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan 
ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta 
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi 
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.
98
    
                                                 
96
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep 
dan Implementasi Kurikulum 2004 (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 130.   
97
Armai Arief, Pendidikan dan Ilmu Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Pers, 2002), h. 3. 
98
Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 86.  
67 
 
Pendidikan Agama Islam merupakan pokok yang harus dilakukan secara 
sadar dan terencana. Karena itu optimalisasi pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
di sekolah umum sangat bergantung dari kesiapan Pendidikan Agama Islam dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran disekolah. 
Kesiapan guru Pendidikan Agama Islam dalam masyarakat yang plural juga 
menegaskan bahwa seorang guru hendaknya mampu untuk hidup mendengar dan 
menghargai pandangan dan pendapat orang lain. Walaupun cara pandang guru dan 
peserta didik berbeda tentang pemahaman akidah misalnya, hal tersebut harus tetap 
dihargai. Sudah semestinya proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara 
dialogis. Maksudnya di dalam proses pembelajaran, guru juga harus memotivasi 
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Menurut Muhaimin didalam masyarakat yang plural dibutuhkan ikatan 
keadapan (bound of civility), yakni pergaulan antara satu sama lainnya yang diikat 
dengan civility (keadapan). Ikatan ini biasanya dapat dibangun dari nilai-nilai 
universal ajaran agama. Karena itu bagaimana guru agama, terutama guru PAI, 
mampu membelajarkan agama yang difungsikan sebagai paduan moral dalam 
masyarakat yang plural tersebut, dan bagaimana guru agama mampu mengangkat 
dimensi-dimensi konseptual dan subtansial dari ajaran agama, seperti kejujuran dan 
keadilan, kebersamaan, kesadaran, akan hak dan kewajiban dan sebagainya, untuk 
diaktualisasikan dan direalisasikan dalam kehidupan masyarakat yang plural 
tersebut.
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Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam itu secara keseluruhan meliputi lingkup: al-Qur’an dan al-hadis, keimanan, 
akhlak (moral), fiqih atau ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa 
ruang lingkup agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah swt. diri sendiri, sesama manusia, 
mahluk lainya maupun lingkungannya.
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Pada prinsipnya Pendidikan Agama Islam disekolah umum bertujuan 
meningkatkan keimanan, ketaqwaan, pemahaman, penghayatan dan penghayatan 
peserta didik terhadap ajaran Islam sehingga menjadi muslim yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan peribadi, 
masyarakat, bangsa dan negara.
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Lebih lanjut, tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA/MA adalah: 
1. Menumbuhkembangkan akidah  melalui   pemberian,   pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaan-Nya kepada Allah 
swt. 
2. Mewujudkan  manusia  Indonesia   yang  taat  beragama  dan  berakhlak mulia 
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, 
adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasa>muh), menjaga keharmonisan secara 
personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas 
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sekolah.
102
 Oleh karena itu, ia harus memahami, menghayati dan 
mengamalkannya ajarannya sesuai iman dan akidah Islam. 
Hal tersebut di atas jelas bagi kita bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam  
bukan hanya untuk  kebahagiaan hidup di akhirat, tetapi juga sangat ditekankan 
mencari rezeki untuk  kebahagiaan hidup di dunia . 
Sedangkan fungsi pengajaran agama Islam adalah untuk menanamkan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. serta membiasakan peserta didik 
berakhlak mulia. Menurut Daradjat bahwa fungsi Pendidikan Agama Islam yaitu : 
1) Menanamtumbuhkan rasa keimanan yang kuat 
2) Menanamkembangkan kebiasaan (habit vorming) dalam melakukan amal 
ibadah, amal saleh dan akhlak yang mulia 
3) Menumbuhkembangkan semangat untuk mengolah alam sekitar sebagai 
anugrah Allah swt.
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Dengan demikian pendidikan agama di sekolah adalah sebagai salah satu 
bentuk untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam meningkatkan 
pemahaman keagamaan, yakni meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap 
Allah swt. serta kemuliaan akhlak. 
Pendidikan Islam sebagai ilmu, mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, 
karena di dalamnya banyak pihak yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Adapun ruang lingkup pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
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1. Perbuatan mendidik itu sendiri 
Yang dimaksud dengan perbuatan mendidik adalah seluruh kegiatan, 
tindakan atau perbuatan dari sikap yang dilakukan oleh pendidikan sewaktu 
mengasuh peserta didik. Atau dengan istilah  lain yaitu sikap atau tindakan 
menuntun, membimbing, memberikan pertolongan dari seseorang pendidik kepada 
peserta didik menuju kepada tujuan pendidikan Islam. 
2. Peserta didik 
Yaitu pihak yang merupkan objek terpenting dalam pendidikan. Hal ini 
disebabkan perbuatan atau tindakan mendidik itu diadakan untuk membawa peserta 
didik kepada tujuan pendidikan Islam yang di cita-citakan. 
3. Dasar dan tujuan pendidikan Islam 
Yaitu landasan yang menjadi fundamen serta sumber dari segala kegiatan 
pendidikan Islam ini dilakukan. Yaitu ingin membentuk anak didik menjadi manusia 
dewasa yang bertakwa kepada Allah dan kepribadian muslim. 
4. Pendidik 
Yaitu subjek yang melaksanakan pendidikan Islam. Pendidik ini mempunyai 
peranan penting untuk berlangsungnya pendidikan. Baik atau tidaknya pendidik 
berpengaruh besar terhadap hasil pendidikan Islam. 
5. Materi Pendidikan Islam 
Yaitu bahan-bahan, pengalaman-pengalaman belajar ilmu agama Islam yang 
disusun sedemikian rupa untuk disajikan atau disampaikan kepada peserta didik. 
6. Metode Pendidikan Islam 
Yaitu cara yang paling tepat dilakukan oleh pendidikan untuk menyampaikan 
bahan atau materi pendidikan Islam kepada peserta didik. Metode Pendidikan Islam 
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adalah mengemukakan bagaimana mengolah, menyusun dan menyajikan materi 
tersebut dapat dengan mudah diterima dan dpahami oleh anak didik. 
7. Evaluasi Pendidikan 
Yaitu memuat cara-cara bagaimana mengadakan evaluasi atau penilaian 
terhadap hasil belajar peserta didik. Tujuan pendidikan Islam umumnya tidak dapat 
dicapai sekaligus, melainkan melaui proses atau pentahapan tertentu. Apabila tahap 
ini telah tercapai maka pelaksanaan pendidikan dapat dilanjutkan pada tahap 
berikutnya dan berakhir dengan terbentuknya kepribadian muslim. 
8. Alat-alat Pendidikan Islam 
Yaitu alat-alat yang dapat digunakan selama melaksanakan pendidikan Islam 
agar tujuan pendidikan Islam tersebut lebih berhasil. 
9. Lingkungan 
Yaitu keadaan-keadaan yang ikut berpengaruh dalam pelaksanaan serta hasil 
pendidikan Islam.
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Uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pendidikan Islam itu 
sangat luas, yang meliputi segala aspek yang menyangkut penyelenggaraan 
pendidikan Islam. 
Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam dapat ditinjau dari beberapa segi, 
yaitu: 
1. Dasar Religius 
Menurut Zuhairini, yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar-dasar 
yang bersumber dari ajaran agama Islam yang tertera dalam al-Qur'an maupun al-
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hadis. Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan Pendidikan Agama Islam  
merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya.
105
 
2.   Dasar Yuridis Formal 
Menurut Zuhairini dkk, yang dimaksud dengan yuridis Formal pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam yang berasal dari perundang-undangan yang secara 
langsung atau tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan 
pendidikan agama. Islam, di sekolah-sekolah ataupun di lembaga-lembaga 
pendidikan formal di Indonesia. Adapun dasar yuridis formal ini terbagi tiga bagian, 
sebagai berikut: 
a) Dasar Ideal 
Yang dimaksud dengan dasar ideal yakni dasar dari falsafah Negara: 
Pancasila,  sila  pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini mengandung 
pengertian, bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, atau tegasnya harus beragama.
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b) Dasar Konsitusional/Struktural 
Yang dimaksud dengan dasar konsitusional adalah dasar UUD tahun 2002 
Pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi sebagai berikut' “Negara berdasarkan atas 
Tuhan Yang Maha Esa Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan 
kepercayaannya.
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Bunyi dari UUD di atas mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia 
harus beragama, dalam pengertian manusia yang hidup di bumi Indonesia adalah 
orang-orang yang mempunyai agama. Karena itu, umat beragama khususnya umat 
Islam dapat menjalankan agamanya sesuai ajaran Islam, maka diperlukan adanya 
Pendidikan Agama Islam. 
c) Dasar Operasional 
Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar yang secara langsung 
mengatur pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah di Indonesia. 
Menurut Tap MPR nomor IV/MPR/1973. Tap MPR nomor IV/MPR/1978 dan Tap 
MPR nomor II/MPR/1983 tentang GBHN," yang pada pokontya dinyatakan bahwa 
pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimasukkan kedalam kurikulum 
sekolah-sekolah, mulai dari sekolah dasar sampai dengan universitasuniversitas 
negeri.
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Atas dasar itulah, maka Pendidikan Agama Islam di Indonesia memiliki 
status dan landasan yang kuat dilindungi dan didukung oleh hukum serta peraturan 
perundang-undangan yang ada. 
d) Dasar Psikologis 
Yang dimaksud dasar psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek 
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, 
manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada 
hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan 
adanya pegangan hidup.
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Semua manusia yang hidup di dunia ini selalu membutuhkan pegangan hidup 
yang disebut agama, mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan 
yang mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa, tempat untuk berlindung, memohon 
dan tempat mereka memohon pertolongan. Mereka akan merasa tenang dan tentram 
hatinya apabila mereka dapat mendekatkan dirinya kepada Yang Maha Kuasa. Dari 
uaraian di atas jelaslah bahwa untuk membuat hati tenang dan tentram ialah dengan 
jalan mendekatkan diri kepada Tuhan. 
Tentang penerapan strategi pembelajaran PAI adalah misalnya : 
1. Proses pembelajaran dimulai dengan bacaan doa dan salah satu surah pendek. 
2. Pada awal pembelajaran dilakukan tanya jawab, mengenai pengenalan 
(introductin) berkenaan dengan mater-materi yang akan dibahas, misalnya 
tentang kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan peserta didik di rumah setelah 
pulang sekolah. 
3. Pembelajaran dilakukan dengan inquiry untuk membangun (konstruk) 
pemikiran-pemikiran siswa dalam kehidupan keseharian mereka.
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Berdasarkan strategi di atas, sangat memungkinkan bagi peserta didik untuk 
mengikuti pelajaran PAI dengan baik. strategi tersebut bisa juga dikatakan sebagai 
model pembelajaran yang dijadikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan 
demikian,maka strategi itulah,  pembelajaran PAI memiliki keunikan tersendiri dan 
ia berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran  para guru PAI dalam 
merencanakan dan melakukan aktivitas pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
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Pembelajaran PAI dalam KTSP diharapkan mampu melibatkan tujuh 
komponen utama dalam pendekatan kontekstual yaitu: 
1) Contructivism (kontruksivisme, membangun, membentuk); kegiatan yang 
mengembangkan pemikiran bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila 
peserta didik bekerja sendiri, menemukan, dan membangun sendiri 
pengetahuan dan keterampilan barunya. 
2) Questioning (bertanya); kegiatan belajar yang mendorong sikap keingintahuan 
siswa lewat bertanya tentang topik atau permasalahan yang akan dipelajari. 
3) Inquiry (menyelidiki, menemukan); kegiatan belajar yang bisa mengondisikan 
siswa untuk mengamati, menyelidiki, menganalisis topik atau permasalahan 
yang akan dipelajari. 
4) Learning community (masyarakat belajar); kegiatan belajar yang bisa 
menciptakan suasana belajar bersama atau berkelompok sehingga ia bisa 
berdiskusi, curah pendapat, bekerja sama, dan saling membantu dengan teman 
lain.ini sangat penting agar permasalahan yang kurang dipahami bisa 
dikerjalakn bersama-sama,ini juga harus ada kontrol dari guru sebagai 
pembimbing  peserta didik,karena sudah ada pembentukan kelompok belajar 
yang pada dasarnya telah disepakati bersama pula bagaimana teknik 
pelaksanaanya,apakah harus bergiliran atau menetap di satu rumah saja,supaya 
suasana belajar itu dapat menyenangkan, 
5) Modelling (permodelan); kegiatan belajar yang bisa menunjukkan model yang 
dapat dipakai untuk rujukan atau panutan peserta didik dalam bentuk 
penampilan tokoh, demonstrasi kegiatan, penampilan hasil karya, cara 
mengoperasikan sesuatu, dan sebagainya.ini membantu peserta didik agar 
materi pelajaran itu mudah dipahami mereka 
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6) Reflection (refleksi atau umpan balik); kegiatan belajar yang memberikan 
refleksi atau umpan balik dalam bentuk tanya jawab dengan peserta didik 
tentang kesulitan yang dihadapi dan pemecahannya, merekonstruksi kegiatan 
yang telah dilakukan, kesan peserta didk selama melakukan kegiatan, dan 
saran atau harapan peserta didik. 
7) Authentic assessment (penilaian yang sebenarnya); kegiatan belajar yang bisa 
diamati secara periodik perkembangan kompetensi peserta didik melalui 
kegiatan-kegiatan nyata ketika pembelajaran berlangsung.
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Dalam KTSP guru juga diberi kebebasan untuk memanfaatkan berbagai 
metode pembelajaran. Guru perlu memanfaatkan berbagai metode pembelajaran 
yang dapat membangkitkan minat, perhatian, dan kreativitas peserta didik. Karena 
dalam KTSP guru berfungsi sebagai fasilitator dan pembelajaran berpusat pada 
peserta didik, metode ceramah perlu dikurangi. Metode-metode lain, seperti diskusi, 
pengamatan, tanya-jawab perlu dikembangkan. Pembelajaran yang dilakukan 
melalui diskusi,  dapat melibatkan partisipasi dari semua peserta didik. Semua 
peserta didik berusaha berpendapat sesuai kemampuan masing-masing. Guru dalam 
hal ini hanya mengarahkan bagaimana diskusi berjalan. Isu diskusi perlu dikaitkan 
dengan lingkungan sekitar (sekolah, daerah) hingga lingkungan yang lebih besar. 
Kegiatan pembelajaran pun tidak selalu berlangsung di dalam kelas. Kegiatan 
dapat dilakukan di luar kelas (perpustakaan, kantin, taman, dan sebagainya), bahkan 
di luar sekolah sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan kepada peserta 
didik. Beragamnya tempat pembelajaran dapat membuat suasana belajar yang tidak 
membosankan. Kegiatan pembelajaran dapat juga melibatkan orang tua dan 
masyarakat. Pihak sekolah dapat mengundang orang yang mempunyai profesi 
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tertentu atau ahli dalam bidang tertentu untuk berbicara dan berdialog dengan 
peserta didik. 
Dengan demikian kegiatan pembelajaran PAI pada KTSP tidak berbeda 
dengan pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum sebelumnya, karena kreativitas 
guru dalam meramu dan meracik pembelajaran sangat memegang peranan penting 
untuk menghadirkan situasi belajar yang dapat menarik minat peserta didik, yakni 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan sesuai dengan yang 
diharapkan dalam pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum berbasis 
kompetensi. 
Sehubungan dengan KTSP,kita punya hajat bersama untuk memjukan 
pendidikan dan pembelajaran,kita punya tanggungjwab terhadap kemajuan sekolah 
dan prestasi belajar peserta didik,dalam kerangka inilah pentingnya menghembuskan 
isu-isu yang dapat memotivasi kinerja guru dan jajaran pendidian disekolah serta 
mengeliminsai dan membuang jauh-jauh isu-isu rendahan yang dapat melecehkan 
dan mengurangi kinerja guru dan tenaga kependidikan disekolah.
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Akhir-akhir ini terjadi isu-isu bahkan tindakan-tindakan yang melemahkan 
semangat dan idealisme guru,terutama semangat dan idealismenya untuk 
mengabdi,mislnya mengenai kesejahteraan,gaji,dan lain-lain yang berhubungan 
dengan finansial yang seringkali membuat guru lupa jati dirinya,mereka 
demo,mereka mogok mengajar,membocorkan soal ujian,menjadi tim sukses untuk 
mendongkrak nilai hasil ujian nasional dan lain-lain yang kurang etis dilakukan guru 
sebagai tokoh yang patut digugu dan ditiru.ini semua bukan mutlak kesalahan 
guru,tetapi seringkali ada propokatornya,termasuk dalam masalah kesejahteraan 
kaitannya dengan sertifikasi,dan peningkatan kompetensi. 
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D. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah garis besar 
struktur teori yang digunakan untuk menunjang dan mengarahkan penelitian dalam 
menemukan data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Penelitian ini 
membatasi diri pada masalah penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Hang Tuah 
Makassar. 
Penelitian ini mengacu pada kerangka pikir tentang penerapan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Penulis menjabarkan bahwa landasan teori tetap 
mengacu pada dasar Islam yaitu al-Quran dan Hadis, kemudian landasan yuridis dari 
penelitian ini adalah Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia  Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan ( NSP ). 
Pembelajaran  pendidikan Agama Islam yang didalamnya memuat tentang 
Penerapan KTSP  pada bidang studi PAI di SMA Hang Tuah Makassar,KTSP yang 
muatannya  terdidri dari Mata Pelajaran,Muatan lokal,kegiatan pengembangan 
diri,dan pegangan beban belajar, pada dasarnya  memiliki faktor penghambat dan 
faktor pendukung,faktor pendukungnya,sarana dan prasarana,profesionalisme 
guru,dan sosialisasi KTSP kesemua guru khususnya guru PAI,sedangkan faktor 
penghambatnya adalah Sumber daya manusianya dana,dan buku pegangan. 
kemudian dari kedua faktor ini tentunya dalam proses penerapannya guru harus 
mengoptimalkan sehingga penerapan. KTSP dalam proses pembelajaran bisa 
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terlaksana dengan baik dan optimal. Untuk memperjelas alur kerangka pikir, dapat 
dilihat bagan kerangka pikir di bawah ini: 
 
 
 
Bagan Kerangka Pikir 
 Al-Qur’an dan Hadis 
UU. R.I. Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan 
Nasional 
PP.R.I. Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional 
Pedidikan 
Penerapan KTSP 
Faktor Pendukung Faktor Penghambat 
KTSP: 
 Pengembangan 
silabus dan RPP 
Upaya: 
-Mengikutkan diklat guru 
-Mengadakan buku 
-Mengupayakan dana 
-SDM 
-Dana 
-Buku Pegangan 
-Sarana/prasarana 
-Profesionalisme guru 
-Sosialisasi KTSP 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang situasi dan kejadian 
secara faktual dan sistematis mengenai faktor, sifat, serta hubungan antara fenomena 
yang dimiliki untuk melakukan akumulasi saja.
1
 
Pendapat lain, disebutkan bahwa penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif adalah penelitian untuk menggambarkan dan memperkuat prediksi 
terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar yang diperoleh dilapangan.
2
 Penelitian 
ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisa, dan menginterpretasikan apa 
yang diteliti melalui observasi, wawancara, dan mempelajari dokumen.
3
 Penelitian 
ini memberikan gambaran secara sistematis, cermat, dan akurat mengenai penerapan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan pada bidang studi pendidikan agama Islam 
(PAI) di SMA Hang Tuah Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah di Sekolah Menengah Atas (SMA) Hang Tuah 
Makassar yang beralamat di Jl. Serdako Usman Ali No. 35 Kelurahan Totaka 
Kecamatan Ujung Tanah  Kota  Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Alasan 
menentukan lokasi penelitian ini didasarkan dengan pertimbangan sebagai berikut: 
                                                 
1
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. VIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000),  h.  6.   
2
Lihat Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya (Cet. VI; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 14.  
3
Lihat Mardalis, Metode penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VII; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004), h. 26. 
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1.  Pelaksanaan KTSP dalam penerapannya belum sepenuhnya diterapkan sesuai 
dengan konsep kurikulum yang berlaku. 
2. Berdasarkan observasi awal, sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian 
yang menyangkut kurikulum KTSP, khususnya  bidang studi PAI. Disamping 
itu lokasi tersebut jaraknya bisa dijangkau oleh peneliti, untuk memperoleh 
data-data yang akurat tentang penerapan KTSP PAI di SMA Hang Tuah 
Makassar. 
B. Pendekatatan penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologi. Pendekatan ini untuk meneliti sebuah fenomena dan makna yang 
dikandung untuk suatu individu.
4
 Pendekatan ini digunakan karena ingin melihat 
penerapan KTSP di SMA Hang Tuah Makassar,apakah sudah berjalan dengan yang 
diharapkan atau belum,perlu diteliti lebih mendalam terhadap guru-guru yang 
mengajar di SMA Hang Tuah Makassar,terutama guru PAI,apakah mereka 
paham,atau sudah siapkah dalam menerapkannya dalam proses pembelajaran 
Peneliti berusaha memahami subjek, dengan tidak mengabaikan penafsiran, 
dengan membuat skema konseptual. Pendekatan ini merupakan upaya menangkap 
apa yang dipelajari dengan menekankan pada aspek subjektif dari perilaku manusia. 
Fenomenologi berusaha bisa masuk ke dalam dunia konseptual subjeknya agar dapat 
memahami bagaimana dan apa makna yang disusun subjek dalam kehidupan sehari-
harinya. Singkatnya berupaya memahami makna yang ada pada subjek yaitu 
penerapan KTSP pada bidang studi PAI lembaga pendidikan formal SMA Hang 
Tuah Makassar. 
                                                 
4Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. Ke-3; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 34. 
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C. Sumber Data 
Data diartikan sebagai fakta atau informasi yang diperoleh dari yang 
didengar, diamati, dirasa dan dipikirkan peneliti dari aktivitas dan tempat yang 
diteliti.
5
 Sumber data yang dijadikan acuan data dalam penelitian ini terdiri dari data 
primer dan data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Sugiyono menyebutkan bahwa sumber data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Jadi dalam hal ini peneliti 
memperoleh data secara langsung dari orang yang menjadi subyek data penelitian, 
yang telah dipilih sebagai nara sumber dari data-data yang dibutuhkan.
6
 
Menurut Imam Suprayogo dan Tobroni, dalam penelitian kualitatif 
narasumber memiliki posisi yang sangat penting, bukan sekedar memberi respons, 
melainkan juga sebagai pemilik informasi.
 7
 Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah Kepala sekolah,wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan kesiswaan 2 orang 
guru yang mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, serta peserta didik 
kelas XI pada SMA Hang Tuah Makassar. 
Adapun data yang diteliti dari sumber data primer adalah: pertama, data 
tentang aplikasi KTSP dalam pembelajaran PAI, yakni administrasi kurikulum 
tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, program tahunan, program semester 
dan buku panduan bidang studi; kedua, perangkat pembelajaran berupa silabus, 
                                                 
5
Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama (Pontianak: 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pontianak, 2000), h. 36. 
6
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: dilengkapi dengan Contoh Proposal dan 
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 62. 
7
Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial-Agama (Cet. II; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2003), h. 134. 
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
rumusan indikator capaian belajar peserta didik, pemilihan metode, penggunaan 
media, pelaksanaan evaluasi dan pelaksanaan program pangayaan serta remedial; 
ketiga, data tentang kendala yang dialami oleh guru dalam pembelajaran. 
Selanjutnya sumber data primer adalah hasil wawancara, cerita dan penuturan serta 
catatan-catatan dari para guru bidang studi pendidikan agama Islam pada SMA 
Hang Tuah Makassar, selain data melalui dokumen seperti program tahunan, 
program semester, program satuan pelajaran, analisis, evaluasi dan catatan-catatan 
lain yang dibuat oleh guru. 
2. Sumber Data Sekunder 
Menurut Sugiyono, sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data.
8
 Dalam hal ini data diperoleh 
dari sumber-sumber lainnya berupa cerita, penuturan, dan catatan-catatan mengenai 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, dan kendala-kendala yang dihadapi baik oleh sekolah maupun oleh 
guru-guru agama. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah melalui 
penelusuran berbagai referensi, serta dokumen-dokumen lainnya yang menunjang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 
data dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
                                                 
8
Sugiyono, op. cit., h. 62.  
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Menurut Riyanto observasi merupakan metode pengumpulan data yang 
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi dapat dilaksanakan 
secara langsung maupun tidak langsung. Observasi langsung adalah peneliti 
mengadakan pengamatan secara langsung di lapangan terhadap situasi dan gejala-
gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi yang 
sebenarnya maupun dalam situasi buatan yang secara khusus telah dikondisikan. 
Sedangkan observasi tidak langsung adalah mengadakan pengamatan terhadap gejala-
gejala subyek yang diselidiki.
9
  
Menurut Sanafiah Faisal, dalam Sugiyono, observasi diklasifikasikan menjadi 
observasi berpartisipasi (participant observation), observasi yang secara terang-
terangan dan tersamar (overt observation dan covert observation), dan observasi 
yang tak terstruktur (unstructured observation).10Selanjutnya untuk memudahkan 
pelaksanaannya di lapangan, peneliti menggunakan ketiga jenis observasi ini secara 
acak dengan menyesuaikan kondisi dan situasi di lapangan. Melalui metode 
observasi ini dapat diketahui kondisi riil yang terjadi di lapangan, dan dengan 
menggunakan metode observasi diharapkan mampu menangkap gejala terhadap 
suatu kenyataan (fenomena) sebanyak mungkin mengenai apa yang diteliti.
11
 
Sejalan dengan itu, Sudjana dan Ibrahim menyatakan bahwa, "Observasi 
sebagai alat pengumpul data banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku 
                                                 
9
Yatim Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan (Surabaya: Penerbit SIC, 2001), h. 96. 
10
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: dilengkapi dengan Contoh Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2005), h. 64. 
11
Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Ed. III, (Cet. III; Jakarta: 
Grafindo Pustaka Utama, 1997), h. 109. 
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individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam 
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan."
12
 
Berdasarkan hal tersebut, maka observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk menjaring data berupa aktivitas peserta didik dan guru selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, interaksi guru dengan peserta didik, peserta 
didik dengan peserta didik lainnya, pengelolaan pembelajaran di kelas, strategi dan 
metode pembelajaran, partisipasi peserta didik dalam pembelajaran serta 
keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran PAI yang menggunakan KTSP.  
Penggunaan teknik observasi ini bertujuan untuk memperoleh data dan 
informasi yang benar akurat dan alami dari berbagai kegiatan yang berlangsung di 
lokasi penelitian, dimana peneliti secara langsung berinteraksi aktif dengan  
narasumber/responden untuk mendapatkan data yang benar objektif, terpercaya, 
cermat, lengkap dan faktual. 
2. Wawancara 
Metode wawancara adalah salah satu metode yang dapat digunakan dalam 
teknik pengumpulan data oleh peneliti atau pengumpul data untuk mendapatkan 
informasi yang lebih lengkap dan mendalam tentang subyek yang diteliti. Dalam 
Deddy Mulyana disebutkan, "wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua 
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu."
13
  
                                                 
12
Ibrahim, R. dan N. Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2001), h. 109. 
13
Deddy dan Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. V; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004),  h. 180. 
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, juga apabila peneliti ingin mengetahui hal dari responden yang lebih 
mendalam.
14
 Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini, selain menggunakan 
teknik observasi partisipatif, peneliti juga menggunakan teknik wawancara 
mendalam, artinya "selama melakukan observasi, peneliti juga melakukan interview 
kepada orang-orang yang ada di dalam.
15
  
 Wawancara mendalam merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau 
lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti pada subjek atau sekelompok 
subjek penelitian untuk dijawab.
16
 Selanjutnya wawancara akan dilakukan terhadap 
sumber data terutama untuk menggali informasi yang belum jelas pada saat 
observasi, sehingga data yang disajikan lebih obyektif dan akurat. 
Wawancara dilakukan untuk mendalami komponen yang berkaitan dengan 
pembelajaran pendidikan agama Islam berdasarkan rambu Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan, yang meliputi: silabus, program tahunan, program semester, 
program mingguan, program satuan pelajaran, rencana pembelajaran, analisis butir 
soal, evaluasi pembelajaran, dan lain-lain. Wawancara dilakukan dengan guru-guru 
PAI dan kepala Sekolah guna mendapatkan data yang lebih mendalam berkaitan 
dengan efektifitas pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada 
SMA Hang Tuah Makassar dan yang diwawancarai peneliti adalah 2 orang guru 
Pendidikan Agama Islam bersama Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah. 
                                                 
14
Sugiyono, op. cit., h. 72.  
15Ibid., 
16
Sudarwan dan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 130. 
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Wawancara juga dilakukan terhadap peserta didik kelas XI yang menjadi fokus 
dalam penelitian ini.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal yang berbentuk 
manuskrip , buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.
17
 Studi dokumentasi 
juga memberikan manfaat yang cukup berarti dalam upaya melengkapi data dan 
informasi yang berkaitan dengan situasi di lokasi penelitian.  
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi 
bertujuan untuk memperoleh data bersifat dokumen secara tertulis tentang 
pelaksanaan dan pengelolaan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan data lainnya 
berupa catatan seperti silabus, program tahunan, program semester, program satuan 
pelajaran, rencana pelajaran, analisa soal, evaluasi, serta dokumen-dokumen lainnya 
yang terkait dengan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam, baik yang 
dibuat oleh guru maupun yang dibuat oleh sekolah. Termasuk dalam hal ini adalah 
dokumen yang berkaitan dengan pendirian sekolah, keadaan sarana prasarana 
penunjang pendidikan, dan sebagainya. Data berupa dokumen dan catatan-catatan 
tersebut nantinya akan menjadi  penunjang bagi data lainnya.  
Jadi, studi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data dengan 
cara melakukan penelaahan dokumen yang relevan dari sumber data penelitian, 
dalam hal ini adalah SMA Hang Tuah sebagai salah satu institusi pendidikan yang 
menerapkan KTSP. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen, yaitu: 
                                                 
17
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Ed. Revisi (Cet. XIII; 
Yogyakarta: Rineke Cipta, 2006), h. 206. 
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1. Pedoman wawancara (interview) kepada informan untuk mengetahui 
penerapan KTSP pada bidang studi PAI. 
2. Ceklist untuk data observasi yang penulis lakukan saat pengamatan pada 
kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam 
mengimplementasikan penerapan KTSP. 
3. Dokumentasi berupa  pelaksanaan dan pengelolaan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dan data lainnya berupa catatan seperti silabus, program tahunan, 
program semester, program satuan pelajaran, rencana pelajaran, analisa soal, 
evaluasi, serta dokumen-dokumen lainnya. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengelolahan analisis data dalam penelitian kualitatif, lebih banyak 
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis data kualitatif menurut 
Miles dan Huberman dilakukan secara interaktif melalui proses data reduction, data 
display dan verification.18 Selanjutnya Miles dan Huberman dalam Harun Rasyid, 
merinci langkah-langkah yang dimaksud sebagai berikut:
19
 
1. Reduksi Data 
Dalam Sugiyono dijelaskan mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya.
20
 
Menurut Miles dan Huberman reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.
21
 Dengan demikian data yang 
                                                 
18Ibid., h. 146.  
19
Harun Rasyid, op. cit., h. 123.  
20
Sugiyono, op. cit., h.  92. 
21
Imam Suprayogo dan Tobroni, op. cit., h. 193. 
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telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan.
22
 Setelah data yang diperoleh di lapangan terkumpul dengan lengkap, 
maka proses pe-reduksi-an data terus dilakukan dengan cara menyeleksi dan 
memisahkan antara data-data yang dapat digunakan dengan data-data yang tidak 
dapat digunakan. 
 Data yang digunakan adalah data yang telah terseleksi sehingga dapat 
dijamin kebenaran dan keakuratannya. Data yang dipilih dan diseleksi adalah data 
yang telah peneliti kumpulkan melalui metode pengumpulan data yang telah 
dilakukan (yakni berupa hasil data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi). 
2. Penyajian Data (display data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang harus dilakukan oleh 
peneliti adalah menyajikan data. Jika dalam penelitian kuantitatif penyajian data 
dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya, 
maka dalam penelitian kualitatif, penyajian (display) data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya, 
atau menurut Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
23
 Lebih 
jelas lagi Miles dan Huberman dalam Imam Suprayogo dan Tobroni, mengemukakan 
bahwa yang dimaksud dengan penyajian data adalah menyajikan sekumpulan 
                                                 
22
Sugiyono, op. cit., h. 92. 
23Ibid., h 95. 
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informasi yang tersusun yang memberikan adanya kemungkinan penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan.
24
 
 Peneliti melakukan display data dalam penelitian ini dengan penyajian data 
melalui ringkasan-ringkasan penting dari data telah direduksi, kemudian disajikan 
secara naratif oleh peneliti. Sedangkan data yang peneliti sajikan adalah data yang 
telah dikumpulkan dan dipilih data yang berhubungan dengan permasalahan yang 
diteliti. Data yang dimaksudkan adalah data tentang komponen-komponen yang 
terkait langsung dengan pengaplikasian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), baik kesiapan guru, administrasi, peserta didik, sarana-prasarana dan hal 
lainnya yang terkait erat dengan objek penelitian yakni pada SMA Hang Tuah 
Makassar.  
3. Verifikasi Data Penarikan Kesimpulan 
Selanjutnya langkah ketiga dalam penelitian ini adalah verifikasi data dan 
penarikan kesimpulan. Menurut Miles dan Huberman dalam Harun Rasyid, verifikasi 
data dan penarikan kesimpulan ialah upaya untuk mengartikan data yang 
ditampilkan dengan pemahaman peneliti.
25
 Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan tidak akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
26
  
a. Verifikasi Data 
 Tidak kalah pentingnya dalam tahap ini adalah verifikasi data, hal ini 
dilakukan karena data yang telah terkumpul tidak selamanya memiliki kebenaran 
yang tinggi sesuai dengan fokus penelitian. Bahkan masih terjadi kekurangan data 
                                                 
24
Imam Suprayogo dan Tobroni, op. cit., h 194.  
25
Harun Rasyid, op. cit., h 71. 
26
Sugiyono, op. cit., h. 99.  
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atau ketidaklengkapan data. Untuk itu verifikasi keabsahan data harus dilakukan 
agar data penelitian benar memiliki kredibilitas tinggi dan dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya.  
b. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan diambil dari berbagai proses yang dilakukan peneliti, 
seperti pengumpulan data, reduksi data, display data serta proses verifikasi. Setelah 
menyimpulkan data, selanjutnya ada hasil penelitian yang berupa temuan baru 
deskripsi atau gambaran tentang aplikasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) pada SMA Hang Tuah Makassar, yang belum jelas, namun setelah diadakan 
penelitian masalah tersebut kemudian menjadi jelas.  
Jadi kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskrpisi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang atau gelap sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori.
27
.Penerapan KTSP di SMA Hang Tuah Makassar sudah berjalan sejak Tahun 
Pelajaran 2006/2007,setelah diadakan penelitian oleh penulis,ternyata pelaksa-
naannya masih mengalami berbagai macam kendala,baik itu yang datang dari 
Gurunya,peserta didiknya,maupun dari faktor sarana dan prasarananya. 
G. Pengujian Keabsahan Data  
Menurut Moleong yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa 
setiap keadaan harus memenuhi: 
1. Mendemonstrasikan nilai yang benar. 
2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, dan 
3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari 
prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusannya.
28
 
                                                 
27Ibid., h. 99. 
28
Lexy J. Moleong, op. cit. , h. 320.  
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Pengecekan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria itu 
terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan, kebergantungan, dan 
kepastian. Masing-masing kriteria tersebut menggunakan teknik pemeriksaan 
sendiri-sendiri. Moleong berpendapat bahwa dalam penelitian diperlukan suatu 
teknik pemeriksan keabsahan data.
29
 Sedangkan untuk memperoleh keabsahan 
temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Presistent Observation (Ketekunan pengamatan) 
Yaitu mengadakan observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian 
guna memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang 
berlangsung dilokasi penelitian. Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara 
mengamati dan membaca secara cermat sumber data penelitian sehingga data yang 
diperlukan dapat teridentifikasi, dan memperoleh data yang akurat. 
b. Triangulasi 
Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, 
berbagai cara dan berbagai waktu. Ada beberapa triangulasi yaitu; 
1) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. yakni dideskripsikan, 
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda dan mana spesifik dari 
sumber data yang dimaksud. Data yang telah dianalisis oleh peneliti yang 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chek) 
dengan sumber data. Member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data, tujuannya adalah agar informasi yang diperoleh akan 
digunakan dalam penulis laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau 
informan. 
                                                 
29Ibid., h. 172. 
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2) Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 
kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 
kepada sumber data yang bersangkutan atau orang lain, untuk memastikan data 
mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut 
pandangnya berbeda-beda.
30
 
3) Triangulasi Waktu 
Penelitian yang ingin menghasilkan kredibilitas sebuah data juga dipengaruhi 
oleh waktu. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 
nara sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat 
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 
teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.
31
 Bila hasil uji mengahasilkan 
data berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 
kepastian datanya. 
Penelitian dekskriptif  kualitatif  yang dilakukan dalam tulisan ini diharapkan 
memberikan gambaran yang jelas dan sistematis kepada pembaca mengenai 
penerapan KTSP pada bidang studi PAI di SMA Hang Tuah Makassar. Pemahaman 
yang mendasar tentang penerapan KTSP PAI diharapkan dapat memberikan 
pencerahan dan pemahaman bahwa kompetensi guru PAI adalah sesuatu yang  bukan 
hanya harus dimiliki, tetapi juga perlu terus ditingkatkan kemampuan guru PAI 
dalam rangka perwujudan terbentuknya guru yang profesional.  
                                                 
30Ibid., h. 274. 
31Ibid. 
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c. Peerderieng (Pemeriksaan sejawat melalui diskusi) 
Bahwa yang dimaksud dengan pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu 
teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang 
diperoleh dalam bentuk diskusi anlisis dengan rekan-rekan sejawat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah singkat SMA Hang Tuah Makassar 
Awal berdirinya Sekolah Menengah Atas (SMA) Hang Tuah Makassar, 
dilatarbelangi oleh kegelisahan pengurus Yayasan Hang Tuah. Kegelisahan tersebut 
adalah banyaknya anak usia sekolah setelah menyelesaikan pendidikan mereka di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang tidak dapat melanjutkan pendidikan ke 
SMA. Hal ini disebabkan tidak terterimanya mereka di sekolah negeri yang ada di 
Kota Makassar. OLeh karena itu, pengurus yayasan mengajukan permohonan 
pendirian SMA, pada tahun 1992. 
Berdasarkan  permohonan tersebut, pihak Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan, memberikan izin untuk 
mendirikan SMA Hang Tuah Makassar. Selanjutnya Dirjen Dikdasmen Direktorat 
Sekolah Swasta menerbitkan Nomor Data Sekolah S20074004 sebagai tanda 
terdaftar. Pada  tahun ajaran 1995/1996 statusnya ditingkatkan dari tercatat menjadi 
Diakui setelah dilakukan Akreditasi SMU Depdikbud Propinsi Sulawesi Selatan 
dengan nomor S22074002 dengan demikian mulai tahun ajaran 1995/1996 telah 
melakukan ujian sendiri. Bersamaan dengan itu barulah secara resmi SMA Hang 
Tuah Makassar didirikan setelah DPD Yayasan Hang Tuah Armatim menyatakan 
peresmiannya atas nama Ketua Dewan Pengurus Pusat Yayasan Hang Tuah yang 
berkedudukan di Jakarta.  
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Pada awal 2000, oleh Tim Akreditasi SMA Kanwil Depdikbud Sulawesi 
Selatan memberikan penilaian Akreditasi Disamakan. Dengan status Disamakan, 
maka mulai tahun ajaran 2001/2002 SMA Hang Tuah Makassar ditunjuk sebagai 
Ketua Sub Rayon yang pertama kalinya untuk pelaksanaan UAS/UAN, dan pada 
tahun ajaran 2010/2011 SMA Hang Tuah telah di akreditasi oleh tim akreditasi 
dinas pendidikan provinsi Sulawesi Selatan dan telah memberi penilaian sebagai 
sekolah bertipe A. 
SMA Hang Tuah Makassar berdiri pada tahun 1992 dengan nama Yayasan 
Pendidikan Hang Tuah cabang Makassar, beralamat di Jalan  Serdako Usman Ali 
No. 35 Kel. Totaka Kec. Ujung Tanah Makassar. Yayasan Hang Tuah sebagai 
pengelolah SATDIK Hang Tuah mengalami beberapa kali perubahan nama sebagai 
berikut: 
a. Tahun 1956 Yayasan pendidikan Hang Tuah  
b. Tahun 1961 Yayasan pendidikan Jalasentari Pusat  
c. Tahun 1963 Yayasan pendidikan Hang Tuah  
d. Tahun 1971 Yayasan Handayani  
e. Tahun 1985 Yasan pendidikan Hang Tuah Jalasentari  
f. Tahun 2001 Yasan pendidikan Hang Tuah sampai sekarang. 
Ditinjau dari kelembagaan, SMA Hang Tuah Makassar mempunyai tenaga 
akademik yang cukup handal dalam pemikiran, memiliki manajemen yang kokoh 
yang mampu menggerakkan seluruh potensi untuk mengembangkan kreatifitas 
civitas akademika SMA Hang Tuah, serta memiliki kemampuan antisipatif masa 
depan dan proaktif. Selain itu, SMA Hang Tuah memiliki pemimpin yang mampu 
mengakomodasikan seluruh potensi yang dimiliki menjadi kekuatan penggerak 
lembaga secara menyeluruh.  
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b. Visi Misi dan Tujuan 
Adapun visi atau rencana jangka panjang, dan misi atau tujuan jangka pendek 
dan tujuan yang ingin dicapai oleh SMA Hang Tuah Makassar dalam merespon 
tantangan dan merebut peluang yang ada di era perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, globalisasi yang sangat cepat, era informasi, serta berubahnya kesadaran 
masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan adalah sebagai berikut: 
VISI: 
“Melahirkan peserta didik yang berkualitas, terampil dan inovatif yang 
berlandaskan pada keimanan dan ketaqwaan, serta mampu bersaing menghadapi 
tantangan masa depan”.  
MISI: 
1. Meningkatkan prestasi akademik kelulusan 
2. Membentuk peserta didik yang berakhlak dan berbudi pekerti luhur 
3. Meningkatkan prestasi ekstrakurikuler 
4. Menumbuhkan minat baca 
5. Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris 
6. Meningkatkan wawasan kebaharian. 
TUJUAN 
1. Meningkatkan mutu pendidikan bidang akademik melalui pencapaian nilai 
akhir semester, nilai ujian sekolah serta nilai ujian nasional 
2. Meningkatkan prestasi peserta didik bidang non akademik melalui berbagai 
macam kegiatan ekstrakurikuler seperti seni tari, seni musik, bola volly, bola 
basket dll 
3. Meningkatkan jumlah kelulusan peserta didik dalam ujian akhir, baik ujian 
sekolah maupun ujian nasional 
4. Meningkatkan jumlah peserta didik yang diterima diperguruan tinggi negeri 
baik melalui PBU maupun jalur seleksi SNMPTN. 
 
c.  Kondisi Obyektif 
Adapun gambaran mengenai kondisi obyektif SMA Hang Tuah Makassar 
yang meliputi tenaga pengajar/guru, tata usaha, fasilitas sarana dan prasarana, dan 
kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 
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1) Tenaga Pengajar/Guru dan Tata Usaha 
Tenaga pengajar di lingkungan SMA Hang Tuah Makassar, sampai dengan 
Tahun Pelajaran 2011/2012 berjumlah 31 orang ditambah dengan 2 orang tata usaha 
dan 2 orang petugas keamanan, dengan jumlah total 35 orang. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 
Jabaran Jumlah Guru SMA Hang Tuah Makassar Tahun Pelajaran 2011/2012 
NO NAMA JABATAN STATUS KET 
1 Dra. Arifah Sulaiman,M.Pd Kepala Sekolah P  
2 Lukman,S.Ag Guru PAI L  
3 Dra. Hj.St.Rosminah Guru Ppkn P  
4 Hj.Farida Masse,S.Pd Guru Ekonomi P  
5 Unulula,S.Sos Sosiologi L  
6 Moh.Aries Akin, S.Ag Guru PAI L  
7 Rahmatiah, S.pd Guru Bahasa Inggris P  
8 Dra. Aisya Guru Bahasa 
Indonesia 
P  
9 Fitriani,S.Pd Bahasa indonesia P  
10 Ir. Muh.Agus Matematika L  
11 Muh.Natsir, S.pd Guru Matematika L  
12 Meiti St Nurbaya, s.pd Guru Ekonomi P  
13 Bachriansyah, S.pd Penjaskes L  
14 Andi Irpa, S.Pd Guru Fisika L  
15 Ali Muliadi, S.Si Guru Geografi L  
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16 Meydi Hadi Susanto, S.Kom Guru Teknlogi dan 
informatika 
L  
17 L.Dg.Magassing, S.Pd Guru Bahasa 
Indonesia 
L  
18 Abinsair Abidin, S.Pd Guru Bahasa 
Indonesia 
L  
19 Serma Amiruddin Kebaharian L  
20 Kermanto,  S.Pd Guru Biologi L  
21 Nasrul, S.Pd Guru Biologi L  
22 Hj.Anggreni Guru Matematika P  
23 Hasmak Kilah,Ssi Guru Kimia L  
24 Ismail Rahman, Penjaskes L  
25 Nurmiati, S.Pd Penjaskes P  
26 Eva Setia Hani, S.Pd Guru kimia P  
27 Endang Syamsiah Tata Usaha P  
28 Fajarah Sendere Tata Usaha P  
29 Sufiati Tata Usaha P  
30 Sri Yuliani, S.Pd Bimbingan 
Conseling 
P  
31 Abu Bakar Dg Sitaba Bujang Sekolah L  
32 Pagrina Tjajawati Tata Usaha P  
33 Kermanto Tata Usaha L  
34 Serda (PM) Dalih Subyakto Keamanan L  
35 Pratu (Mar) Supriyadi Keamanan L  
Sumber Data: Dokumen Tata Usaha SMA Hang Tuah Makassar, Tahun 2011/2012. 
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        Data tersebut di atas memberi gambaran, bahwa di SMA HangTuah 
Makassar, masih banyak  Guru yang bukan Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan 
kebanyakan mereka  hanya diangkat oleh yayasan. Hal ini menunjukkan  bahwa 
kesejahteraan Guru disekolah ini, belum terpenuhi. Disamping itu, sebagian besar 
guru di SMA Hang Tuah ini, adalah Guru Tidak Tetap (GTT) dan Guru Tetap 
Yayasan (GTY). Oleh karena itu, khususnya GTT semakin banyak jam mengajar, 
semakin besar penghasilan yang mereka dapatkan. Petugas Tata Usaha sebagai 
pelaksana administrasi di sekolah sebnyak 2 orang, hal ini tidak sebanding dengan 
volume kerja yang di sekolah tersebut. Di sekolah  ini juga diengkapi dengan petugas 
keamanan yang diangkat oleh yayasan. Berdasarkan  data tersebut, jelas bahwa 
disekolah ini masih membutuhkan  guru yang berstatus PNS. Sedangkan Guru 
bidang sudi Pendidikan Agama Islam (PAI) berstatus GTT, sehingga mereka 
menambah jam mengajar di luar SMA Hang Tuah Makassar, yang mengakibatkan 
Proses pembelajaran tidak berjalan secara efektif dan efisien. 
2) Fasilitas (Sarana dan Prasarana) 
Untuk mencapai tujuan pendidikan dan meningkatkan proses pembelajaran, 
SMA Hang Tuah Makassar mempunyai fasilitas belajar seperti pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. 2 
Jabaran Jumlah Fasilitas Sarana dan Prasarana SMA Hang Tuah Makassar Tahun 
Pelajaran 2011/2012 
No Ruangan Jumlah Ket 
1 Ruang Kepala Sekolah 1  
2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1  
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3 Ruang Guru 1  
4 Ruang Tata Usaha 1  
5 Ruang BP 1  
6 Ruang Belajar 19  
7 Laboratorium Multimedia 1  
8 Ruang Laboratorium Komputer 1  
9 Ruang Laboratorium Bahasa 1  
11 Ruang Laboratorium Kimia 1  
12 Laboratorium Fisika 1  
13 Ruang Laboratorium Biologi 1  
14 Ruang Perpustakaan 1  
15 Ruang Auditorium 1  
16 Kantin Sekolah 3  
17 Musholla 1  
18 Lapangan Basket 1  
19 Lapangan Volly 1  
Sumber Data: Dokumen Tata Usaha SMA Hang Tuah Makassar, Tahun 2011/2012. 
 Dari data tersebut diatas,dapat dipahami bahwa fasilitas (sarana dan 
prasarana) disekolah ini sudah memadai, dalam rangka menunjang proses 
pembelajaran yang di lihat dari jumlah peserta didiknya sudah seimbang. Tetapi 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran tetap berlangsung dengan baik, sesuai 
dengan program yang telah ditetapkan oleh SMA Hang Tuah Makassar. 
3) Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler lebih mengandalkan inisiatif 
sekolah,pada umumnya pendidikan bertujuan untuk menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan potensi,bakat dan 
kemampuannya secara optimal,sehingga mereka mampu mewujudkan dirinya dan 
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berfungsi sepenugnya sesuai  dengan kebutuhan pribadinya maupun kebutuhan 
masyarakat. 
Kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat memenuhi kebutuhan yang 
diminati peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman terhadap 
berbagai bidang studi yang pada suatu saat nanti bermanfaat bagi peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari,melalui kegiatan ekstrakurikuler memberikan 
sumbangan yang berarti bagi perserta didik untuk mengembangkan minat-minat 
baru,menanamkan tanggung jawab sebagai waga negara,melalui pandangan-
pandangan dan pandangan-pandangan keja sama dan terbiasa dengan kegiatan 
mandiri 
Kegiatan ekstrakurikuler bagi peserta didik ditujukan untuk menyalurkan 
bakat, minat, dan kemampuan peserta didik dengan potensinya serta untuk 
mendorong terciptanya suasana akademik di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler bagi 
peserta didik SMA Hang Tuah Makassar dibawahi dalam Organisasi Siswa Intra 
Sekolah (OSIS) SMA Hang Tuah Makassar. Adapun kegiatan ektrakurikuler yang 
sedang berjalan di SMA Hang Tuah Makassar dalam berbagai bidang adalah sebagai 
berikut: 
1. Pramuka 
2. PMR (Palang Merah Remaja) 
3. Paskibra 
4. Bela Diri Taekwondo 
5. Remas (Remaja Masjid) 
6. SPQ (Sanggar Pembelajaran Al-Quran) 
102 
 
7. English Club.1 
4) Perkembangan peserta didik tiap tahunnya dapat dilihat pada tabel beriku ini; 
 
 
Tabel 4. 3 
Perkembangan Peserta Didik SMA Hang Tuah Makassar  
Sejak Berdirinya Hingga Sekarang 
 
NO Tahun Pelajaran Jumlah Siswa Lulusan 
1 1992/1993 18 - 
2 1993/1994 82 - 
3 1994/1995 237 26 
4 1995/1996 387 64 
5 1996/1997 538 151 
6 1997/1998 606 163 
7 1998/1999 735 203 
8 1999/2000 788 214 
9 2000/2001 860 286 
10 2001/2002 885 212 
11 2002/2003 805 247 
12 2003/2004 785 290 
13 2004/2005 681 207 
14 2005/2006 694 228 
15 2006/2007 641 212 
16 2007/2008 626 226 
                                                          
1
Dokumen SMA Hang Tuah Makassar Tahun Pelajaran 2011/2012.  
103 
 
17 2008/2009 446 249 
`18 2009/2010 397 158 
19 2010/2011 412 133 
Sumber Data: Dokumen Tata Usaha SMA Hang Tuah Makassar, Tahun 2011/2012. 
 
Berdasarkan data tersebut di atas, perkembangan peserta didik di SMA Hang 
Tuah Makassar pada tahun tertentu cukup signifikan, walaupun pada tahun pelajaran 
tertentu terdapat penurunan. Dari tahun ke tahun peserta didik yang terdaftar di 
sekolah ini meningkat, dan sampai dengan tahun pelajaran 2010/2011 peserta didik 
terdaftar sejumlah 412 orang. Sedangkan jumlah lulusan yang berhasil ditelorkan 
oleh sekolah ini sampai dengan tahun pelajaran 2010/2011 berjumlah 133 orang.   
2. Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Hang Tuah Makassar 
Penerapan KTSP pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dimaksudkan 
peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 
Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari 
pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengenalan, pemahaman 
dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengalaman nilai-nilai kemasyarakatan. 
Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi 
potensi yang dimiliki manusia, berbagai potensi yang dimiliki manusia yang 
aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan. 
Penerapan KTSP dilakukan melalui tahapan-tahapan yaitu: a. perencanaan; b. 
Pelaksanaan; dan c. Penilaian, yang terkait dengan penerapan KTSP pada SMA 
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Hang Tuah Makassar, maka pertanyaannya kemudian adalah bagaimana hasil dari 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran.  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti,bahwa di SMA Hang Tuah 
Makassar,sudah menjalankan Kurikulum KTSP,tapi masih mengalami hambatan dan 
kendala,tapi hal ini bisa diatasi oleh guru itu sendiri. maka hasil perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian dapat dikemukakan dengan melihat dari beberapa aspek, 
sebagai berikut: 
a. Pemahaman mengenai kurikulum 
Kurikulum merupakan alat ukur dalam pencapain tujuan pembelajaran pada 
satuan pendidikan sehingga kurikulum harus mendapatkan perhatian tersendiri. 
Kemajuan suatu satuan pendidikan banyak ditentukan oleh baik tidaknya kurikulum 
karena dengan kurikulum yang baik akan mewujudkan kualitas pendidikan sepanjang 
kurikulum itu dapat dijadikan acuan dalam penyelenggaraan satuan pendidikan. 
Kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan, kurikulum efektif, efisien 
dan terarah. arti, fungsi dan tujuan kurikulum penting dipahami dengan baik oleh 
setiap tenaga pendidik bahkan pengelola satuan pendidikan secara umum. 
Menyadari hal tersebut, maka salah satu agenda penting yang sering menjadi 
pembahasan para tenaga pendidik baik secara formal maupun dalam bentuk diskusi 
terbatas adalah bagaimana memaknai kurikulum sebagai satu perangkat penting bagi 
satuan pendidikan. Dengan cara demikian sehingga perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian kurikulum pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Hang 
Tuah Makassar dapat terlaksana sesuai petunjuk yang mengatur tentang kurikulum 
dan pelaksanaanya baik yang diterbitkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) maupun pemerintah berupa undang-undang dan peraturan pemerintah. 
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Kaitannya dengan uraian di atas, menurut Lukman selaku guru bidang studi 
PAI mengemukakan bahwa: 
Saya sebagai guru PAI sudah memahami apa yang dimaksud dengan 
kurikulum, dan kurikulum ini saya telah gunakan setiap melaksanakan 
kegiatan pembelajaran bidang studi PAI. Kurikulum sangat besar 
pengaruhnya terhadap pelaksanaan pembelajaran karena dengan mengetahui 
seluk beluk kurikulum, maka seluruh kegiatan bahkan seluruh ide untuk 
pengembangan pendidikan dapat terlaksana dengan baik.
2
 
Sementara itu, Hj. Arifah Sulaiman selaku kepala sekolah SMA Hang Tuah 
Makassar mengemukakan bahwa: 
Kaitannya dengan kurikulum yang terkait tentang penerapan KTSP kepala 
sekolah beserta guru-guru harus mengikuti sosialisasi, pelatihan tentang KTSP 
yang dilaksanakan oleh DIKNAS TK I dan yang dilaksanakan oleh DIKNAS 
TK II”3 
Menurut pengamatan peneliti, guru PAI di SMA Hang Tuah Makassar, telah 
memahami tentang kurikulum, karena mereka telah menerapkannya dalam proses 
pembelajaran PAI dikelas. Peneliti menganalisis bahwa guru telah memahami lebih 
baik tentang penerapan KTSP, untuk terselenggaranya pengelolaan satuan 
pendidikan dengan baik maka salah satu dari sekian banyak harus mendapatkan 
perhatian dari pengelola satuan pendidikan tersebut adalah masalah kurikulum. 
Sekalipun kurikulum itu hanya merupakan alat, tetapi kurikulum memiliki kelebihan 
tersendiri dalam mengelola sekolah.  
b. Kesiapan tenaga pendidik dalam kegiatan pembelajaran 
Tenaga pendidik yang professional adalah yang memahami dan 
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. Sehubungan dengan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, maka sebagai tindak lanjut dari pengembangan kurikulum, 
                                                          
2
Lukman, Guru Bidang Studi PAI di SMA Hang Tuah Makassar, Wawancara, di Makassar 
tanggal 21 Maret 2012. 
3
Hj. Arifah Sulaiman, Kepala Sekolah di SMA Hang Tuah Makassar, Wawancara, di 
Makassar tanggal 07 Maret 2012.  
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SMA Hang Tuah Makassar dalam proses pembelajaran diawali dengan perencanaan 
meliputi persiapan silabus dan RPP. Silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
adalah dua unsur yang mutlak disiapkan oleh tenaga pendidik sebelum melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Lukman salah seorang guru PAI di 
SMA Hang Tuah Makassar, bahwa: 
Sebagai tenaga Pendidik yang profesional,sebelum mengajar saya telah siap 
dengan perangkat Pembelajaran,diantaranya Silabus dan RPP ,karena dengan 
silabus,saya tidak akan mengalami kesulitan yang berarti dalam melaksanakan 
tugas saya sebagai pengajar.
4
 
1) Persiapan silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran 
dengan tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
ajar, penilaian, alokasi, waktu, dan sumber/bahan ajar yang dikembangkan oleh 
setiap satuan pendidikan. Dalam kurikulum, silabus merupakan penjabaran, dan 
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian hasil belajar. 
Silabus yang disiapkan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
merupakan pelaksanaan sebagian besar dari berbagai unsur yang terdapat dalam 
kurikulum sebagai rujukan dalam pengelolaan satuan pendidikan. Oleh karena itu, 
silabus yang pengembangannya diserahkan kepada guru akan berbeda antara satu 
guru dengan guru lain, baik dalam satu daerah maupun dalam daerah yang berbeda. 
Sehubungan dengan uraian di atas, dari hasil wawancara salah seorang guru 
PAI di SMA Hang Tuah Makassar menuturkan sebagai berikut: 
Saya  sebagai tenaga pendidik sudah memiliki kesiapan matang sebelum 
melakukan proses pembelajaran dalam hal ini adanya silabus yang telah saya 
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rencanakan dan saya susun dan siap saya gunakan karena dengan silabus para 
tenaga pendidik tidak akan mengalami kesulitan yang berarti dalam 
melaksanakan tugasnya.
5
 
Khusus dalam lingkungan SMA Hang Tuah Makassar, Menurut pengamatan 
saya Para Guru khsusnya guru PAI telah mempersiapkan silabus sebelum 
melakasanakan proses pembelajaran. Persoalan silabus adalah persoalan bersama, 
tidak ada klasifikasi tenaga pendidik yang Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau masih 
honorer.  
2) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan 
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi  
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Lingkup 
rencana pembelajaran paling luas mencakup satu indikator  atau beberapa indikator  
untuk satu kali pertemuan atau lebih. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan persiapan yang dilakukan oleh 
guru sebelum mengajar. Persiapan dapat diartikan persiapan tertulis, maupun 
persiapan netral, situasi emosional yang ingin dibangun, lingkungan belajar yang 
produktif, termasuk meyakinkan peserta didik untuk terlibat secara penuh. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran berfungsi sebagai acuan bagi guru untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan secara efektif 
dan efisien. Dengan kata lain, bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran berperan 
sebagai skenario proses pembelajaran. Oleh karena itu, rencana pelaksanaan 
pembelajaran bersifat luwes dan memberi kemungkinan bagi guru untuk 
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menyesuaikan dengan respon peserta didik dalam proses pembelajaran 
sesungguhnya. 
Bagi guru SMA Hang Tuah Makassar, rencana pelaksanaan pembelajaran 
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dengan silabus, pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajaran adalah pekerjaan rutin  bagi guru (contoh RPP dan silabus 
terlampir). Dengan mengacu pada silabus yang telah disusun, rencana pelaksanaan 
pembelajaran adalah perangkat yang penting disiapkan sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran. Begitu pentingnya rencana pelaksanaan pembelajaran sehingga guru 
yang mengalami kendala dalam pembuatan seringkali diadakan bimbingan, baik 
dilakukan oleh teman sejawat dalam hal ini sesama guru, atau langsung dilakukan 
oleh kepala sekolah. 
Terkait dengan hal tersebut Lukman salah seorang guru PAI di SMA Hang 
Tuah Makassar mengatakan: 
Persoalan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah sesuatu yang mutlak kami 
siapkan sebelum melakukan proses pembelajaran, bahkan untuk memudahkan 
kami rencana pelaksanaan pembelajaran kami buat untuk digunakan selama 
satu semester bahkan satu tahun.
6
 
Pengamatan penulis pada saat observasi di SMA Hang Tuah 
Makassar,rencana pelaksanaan mereka telah siapkan sebelum memualai proses 
pembelajaran,   Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum melakukan 
proses pembelajaran memang sangat penting karena melihat tujuan rencana 
pelaksanaan pembelajaran sendiri sangat memungkinkan terselenggaranya proses 
pembelajaran secara efektif. Silabus dan RPP di SMA Hang Tuah Makassar tersebut 
telah dibuat pada saat Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), guru tidak 
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membuat sendiri tetapi dibuat lewat MGMP tersebut, sehingga semua silabus dan 
RPP pada tingkat  SMA khusus untuk bidang studi PAI memiliki kesamaan, dan 
untuk pengembangannya oleh masing-masing guru PAI. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa dengan berbekal kesungguhan, keuletan 
dan tanggung jawab besar tenaga pendidik dalam melaksanakan tugasnya, maka 
pelaksanaan kurikulum pada sekolah ini dapat dikatakan belum maksimal. Hal ini 
sesuai yang diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum bahwa: 
 
Pelaksanaan proses pembelajaran sebagai bagian dari pengembangan 
kurikulum, SMA Hang Tuah Makassar dinilai belum maksimal khususnya 
pendidikan agama Islam. Kendatipun dibidang lain peserta didik mampu 
bersaing dengan sekolah lain, seperti lomba-lomba yang diadakan setiap tahun 
dalam rangka memperingati Hari Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.
7
 
Berdasarkan uraian dan pernyataan informan di atas maka dapat dikatakan 
bahwa penerapan kurikulum KTSP pada bidang studi PAI di SMA Hang Tuah 
Makassar belum maksimal, hal ini terlihat dari kesiapan tenaga pendidik agama 
Islam dalam mempersiapkan seperangkat rencana pembelajaran  yang berhubungan 
dengan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian terhadap pembelajaran pendidikan 
agama Islam. Khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran di SMA Hang Tuah, 
masih terdapat hal-hal yang membutuhkan perhatian dari semua pihak, untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. 
3) Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran di SMA Hang Tuah sebelum dimulai pembelajaran 
dimulai terlebih dahulu dilakukan penataan dalam ruang kelas, hal ini dijelaskan oleh 
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Lukman  bahwa sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu, mengatur 
keadaan ruang kelas , mengabsensi peserta didik, memberikan motivasi, mengadakan 
appresepsi, memberikan penyegaran terhadap materi yang telah diajarkan minggu 
lalu, kemudian menyampaikan isi materi yang akan diajarkan.
8
  
Menurut pengamatan peneliti bahwa, setelah masuk dikelas,menyapa peserta 
didik dengan memberi salam, kemudian guru mengatur ruang kelas untuk  menerima 
materi pelajaran yang akan disajikan pada hari itu, namun sebelumnya guru 
mengabsensi peserta didik, untuk mengetahui pesera didik siapa yang tidak ikut 
materi pelajaran.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru menyajikan materi pelajaran, melihat 
dan mengamati, siapa peserta didik yang aktif dan pasif, metode yang digunakan 
sudah sesuai dengan materi yang diajarkan pada saat itu, jadi pada dasarnya Guru 
PAI di SMA Hang Tuah Makassar,Dalam pelaksanaan pembelajaran sudah 
dijalankan dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Namun pada kenyataannya waktu tiga bulan tersebut tidak dapat dipenuhi 
oleh para guru, dikarenakan banyak kendala. Di dalam penyusunan silabus dan RPP  
guru merupakan obyek yang paling banyak menemui kendala dalam pelaksanaan 
KTSP. Kendala yang banyak berasal dari guru yang bersangkutan,  yaitu timbulnya 
rasa malas dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai yang 
dikemukakan oleh salah seorang guru PAI SMA Hang Tuah Makassar, sebagai 
berikut: 
Kendala yang sering sulit daihadapi adalah rasa malas, alasannya adalah 
sudah capek mengajar, masih harus menyusun silabus dan RPP”. Rasa malas 
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yang membuat proses penyusunan silabus dan RPP menjadi lama. Rasa malas 
ini dipicu banyaknya tugas yang harus diselesaikan guru masih harus 
menyusun silabus dan RPP.
9
  
Melihat kesesuaian silabus dan RPP yang dibuat oleh para guru di SMA 
Hang Tuah Makassar peneliti mencocokkan dengan pedoman yang dikeluarkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional. Mengingat keterbatasan waktu, penulis hanya 
mengambil satu buah contoh silabus dan RPP. Silabus dan RPP yang digunakan 
untuk melihat kesesuaian ini adalah silabus dan RPP mata pelajaran PAI. Dalam 
komponen identifikasi silabus sudah sesuai dengan panduan umum pengembangan 
silabus. Namun dalam alokasi waktu disebutkan jumlah menit yang dibutuhukan 
dalam setiap satu jam pelajaran. Setelah melalui pengamatan peneliti, guru PAI d 
SMA Hang Tuah Makassar sudah mampu dalam menerapkan kurikulum KTSP. 
Walaupun demikian, masih terdapat kendala-kendala yang dihadapi, seperti  
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, namun sebagian 
besar sudah berjalan sesuai dengan petunjuk yang berlaku. 
4) Evaluasi pembelajaran 
Menurut Muhamad Aries Akin, yang menjelaskan tentang pelaksanaan 
penilaian atau evaluasi pembelajaran, bahwa: 
Evaluasi dilaksanakan sebelum memulai kegiatan pembelajaran di kelas, yang 
dikenal dengan istilah pre test, sebelum pelaksanaan evaluasi tersebut dilakukan 
appersepsi yaitu menghubungkan materi pelajaran yang sedang dilaksanakan 
dengan materi pelajaran yang akan dilakukan. Setelah itu diakhiri dengan post 
test atau tes akhir. Post test dilakukan dalam bentuk lisan, tulisan, dan 
praktek.
10
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 Pada saat menutup pelajaran guru PAI dikelas menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah disajikan pada saat itu, kemudian dilanjutkan dengan evaluasi 
akhir atau dinamakan pos tes, pada evaluasi akhir ini, guru memberikan pertanyaan 
secara lisan dan itu dinilai oleh guru, Guru juga memberikan juga evaluasi secara 
tulisan setelah selesai dikerjakan, dikumpul  melalui ketua kelas dan di evaluasi oleh 
guru PAI, Sebelum menutup pelajaran guru  memberikan pesan-pesan moral, 
memberikan motivasi dan penguatan, kemudian ditutup dengan doa bersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik. 
3. Kemampuan guru dalam penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
pada SMA Hang Tuah Makassar 
Setelah melalui proses perencanaan, pelaksanaan dan penilaian terkait dengan 
penerapan KTSP pada SMA Hang Tuah Makassar, maka pertanyaannya kemudian 
adalah bagaimana hasil dari perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. 
Untuk jawaban dari pertanyaan ini tentunya dilihat dari hasil proses sebagaimana 
yang diuraikan lebih dahulu. 
Menurut Lukman, salah seorang guru PAI di SMA Hang Tuah Makassar, 
yang menjelaskan: 
Pembuatan silabus dan RPP di SMA Hang Tuah Makassar untuk guru PAI 
tidak ada masalah,kami guru-guru di SMA Hang Tuah sudah mampu 
menerapkannya dalm setipa mengajar kalau dengan guru bidang studi yang 
lainnya belum dapat dilaksanakan sepenuhnya oleh guru yang bersangkutan. 
Karena alokasi waktu yang sangat sempit dan kurang disiplinnya peserta 
didik. Tetapi hanya sebagian kecil saja, mereka berupaya mengadakan 
sosialisasi dengan guru lainnya dan akhirnya bisa teratasi.
11
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Penyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan 
tuntutan pertama yang harus dilaksanakan oleh guru dalam Pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMA Hang Tuah Makassar. Silabus adalah 
ikhtisar keseluruhan program pengajaran yang terdiri dari tujuan program kurikuler, 
tujuan pembelajaran perkelas, tujuan pembelajaran pokok bahasan dan ruang lingkup 
materi pembelajaran yang diatur dan disusun secara berurutan menurut semester dan 
kelas, yang berfungsi sebagai pedoman bagi pengawas, kepala sekolah dan guru 
dalam rangka melaksanakan program pembelajaran di sekolah untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Maka setiap guru bidang studi dituntut untuk membuat silabus, 
sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
perencanaan yang ada dalam silabus tersebut.  
 Antara Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sudah ada keterkaitan. 
Materi pembelajaran sudah mempertimbangkan potensi peserta didik, struktur 
keilmuan, aktualitas, kedalaman dan keluasan materi pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran disusun untuk memudahkan guru dalam melaksanakan Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM). Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran 
minimal harus mengandung dua unsur yang mencerminkan pengelolaan pengalaman 
belajar peserta didik, yaitu peserta didik dan materi terpenuhi dengan adanya 
kegiatan mengkaji materi yang diberikan melalui kegiatan kerja kelompok dan 
mempresentasikannya di depan kelas. 
Indikator sebagai penanda ketercapaian Kompetensi Dasar yang ditandai 
oleh perubahan perilaku peserta didik telah dapat diukur mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan sudah terumuskan pada indikator yang dicantumkan 
dalam silabus. Jenis penilaian tidak ditemui masalah. Alokasi waktu yang 
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dicantumkan dalam silabus hendaknya ditulis dengan lengkap, sehingga tidak 
menimbulkan kerancuan. Sumber bahan dan alat hendaknya mencantumkan sumber 
buku, yaitu nama penerbit, nama pengarang dan tahun pembuatan, sehingga 
memudahkan para peserta didik dalam memudahkan mencari sumber yang dijadikan 
acuan. Hal ini menjadi indikator kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran khususnya bidang studi PAI. 
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tidak boleh terlepas 
dari Silabus. RPP dan silabus  ada kesesuaian yang tidak dapat dipisahkan. Di dalam 
mencantumkan identitas RPP sudah sama dengan yang ada di silabus, hanya saja di 
dalam indikator terdapat satu buah indikator yang ada dalam silabus belum 
tercantum dalam RPP. Tujuan pembelajaran yang tercantum dalam RPP tidak sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran yang ada dalam silabus. Apabila kegiatan 
pembelajaran dilakukan lebih dari satu pertemuan ada baiknya tujuan pembelajaran 
dibedakan menurut waktu pertemuan sehingga setiap pertemuan dapat memberikan 
hasil. Materi pembelajaran sudah sesuai dengan silabus.  
Metode pembelajaran sudah mencantumkan pendekatan pembelajaran dan 
metode. Untuk mencari suatu Kompetensi Dasar harus mencantumkan langkah-
langkah kegiatan setiap pertemuan. Oleh karena itu, terdapat langkah-langkah 
minimal yang harus dipenuhi pada setiap unsur kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
pendahuluan harus memusatkan pada perhatian peserta didik pada materi yang akan 
dibelajarkan, memberi persepsi awal, motivasi, acuan dan penjelasan mekanisme 
pelaksanaan pengalaman belajar.  
Kegiatan inti berisi langkah sistematis yang dilalui peserta didik untuk 
mengkonstruksikan ilmu sesuai dengan kemampuannya. Kegiatan penutup lebih 
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kepada guru dalam mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan setiap materi, 
melakukan test hasil belajar dan pengarahan tindak lanjut. Dari langkah-langkah 
minimal yang harus dipenuhi tersebut, guru sudah menuangkannya dalam langkah-
langkah kegiatan pembelajaran meskipun kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan 
penutup tidak harus ada dalam setiap pertemuan.  
Pelaksanaan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
masing-masing guru berbeda-beda dan tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya sesuai 
dengan yang dilaksanakan. Namun guru berusaha untuk sesuai dengan yang telah 
tertuang dalam silabus dan RPP. Terkadang guru menggeser urutan Silabus dan RPP. 
Banyak sebab yang melatarbelakangi ketidaksesuain pelaksanaan silabus dan RPP 
ini.  
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru yang mencakup kegiatan tatap 
muka, kegiatan pemberian tugas terstruktur kepada peserta didik, dan kegiatan 
pemberian tugas  mandiri tidak terstruktur. Namun beberapa orang guru masih 
bingung terhadap pemberian tugas terstruktur dan tidak terstruktur. Kebingungan ini 
sebagai akibat kurangnya sosialisasi mengenai hal ini. Kegiatan tatap muka adalah 
setiap kegiatan pembelajran bidang studi PAI, peserta didik di absen dan diperiksa 
PR yang diberkan oleh guru. Sedangkan kegiatan pemberian tugas adalah hasil 
evaluasi setelah guru menyajikan materi pelajaran, evaluasi ini di nilai oleh guru 
baik itu lisan maupun tulisan, hal ini berlangsung dengan baik karena jumlah peserta 
didik tiap kelas tidak mencapai 30 orang. Apabila terdapat kesalahan yang dilakukan 
peserta didik, atau peserta didik mengalami hambatan dalam mengerjakan tugas 
yang diberian guru, maka dilaksanakan pembelajaran dalam bentuk remedial kepada 
116 
 
peserta didik yang belum memahami materi pelajaran yang disajikan guru sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai harapan. 
 
4. Faktor pendukung dan penghambat bagi guru dalam menerapkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada SMA Hang Tuah Makassar serta 
upaya pemecahannya 
a. Faktor Pendukung 
1) Sarana prasarana 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
dapat diklasifikasikan sarana dan prasarana bagi guru yang mengajar bidang studi  
PAI dalam menerapkan KTSP di SMA Hang Tuah Makassar. Berikut ini adalah 
hasil wawancara berkaitan dengan faktor pendukung bagi guru yang mengajar 
bidang studi PAI di SMA Hang Tuah Makassar, menurut guru dan wakil kepala 
sekolah. 
Muhammad Aries Akin, selaku guru bidang studi PAI SMA Hang Tuah 
Makassar mengatakan sebagai berikut:  
Sarana dan prasarana pembelajaran di SMA Hang Tuah Makassar secara 
kuantitatif maupun kualitatif sudah cukup memadai. Sarana dan prasarana 
tersebut seperti tersedianya fasilitas komputer, peta sejarah, gambar-gambar, 
perpustakaan, laboratorium, selain itu pembangunan gedung-gedung penunjang 
juga terus diupayakan.
12
 
Sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di SMA Hang Tuah merupakan 
penunjang utama untuk keberhasilan kegiatan pembelajaran, karena keberadaan 
sarana dan prasarana tersebut cukup memadai. 
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2) Pengalaman mengajar setiap guru 
Setiap guru di SMA Hang Tuah Makassar memiliki pengalaman mengajar 
yang berbeda dalam kegiatan pembelajaran khususnya dalam bidang studi PAI. 
Keberhasilan pembelajaran tersebut, didukung oleh profesionalisme guru dalam 
mengembangkan kegiatan pembelajaran. Sebagaimana diungkapkan oleh Lukman, 
selaku guru bidang studi PAI SMA Hang Tuah Makassar bahwa: 
Menurut saya selaku guru bidang studi PAI SMA Hang Tuah Makassar, salah 
satu faktor pendukung bagi guru dalam KTSP yakni pengalaman 
profesionalisme guru dalam mengembangkan program tahunan, program 
semester, mengembangkan silabus dan RPP, serta menciptakan lingkungan 
yang kondusif dalam pelaksanaan pembelajaran.
13
  
{} 
Profesionalisme seorang guru dalam mengembangkan program pembelajaran, 
Nampak dalam pengembangan silabus dan RPP, serta untuk menciptakan lingkungan 
sekolah yang kondusif untuk menunjang pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
3) Sosialisasi KTSP 
Faktor pendukung dalam menerapkan KTSP adalah berupaya 
mensosialisasikan penerapan KTSP khususnya tentang konsep dasar KTSP dengan 
melibatkan unsur perguruan tinggi. Sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad Agus 
selaku wakasek kurikulum sekolah SMA Hang Tuah Makassar mengemukakan 
bahwa: 
Adanya program-program sekolah dalam rangka penerapan KTSP antara lain: 
Mengadakan sosialisasi mengenai konsep-konsep dasar KTSP dengan 
melibatkan dari unsur lembaga perguruan tinggi, LPMP Dinas Pendidikan dan 
istruktur Dinas Pendidikan Tingkat Propinsi. Pembentukan kepanitiaan KTSP, 
hal ini melibatkan stakeholder antara lain kepala sekolah, guru, konselor, 
komite sekolah. Adanya tim pengembang dan penyusun KTSP yang kinerjanya 
sangat solid. Tim ini bertugas antara lain menjadi koordinator penyusunan dan 
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pengembangan KTSP, membuat struktur program KTSP untuk satu tahun 
ajaran, menjadi motor penggerak bagi terlaksananya KTSP. Setiap satu bulan 
sekali dilakukan evaluasi yang dikemas dalam briefing atau rapat dinas 
sekolah. Adanya sistem penilaian kinerja (performance appraisal) terhadap 
guru dan peserta didik  dengan mengembangkan sistem penghargaan (reward) 
dan hukuman (punishment).14  
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Kepala Sekolah SMA Hang Tuah 
Makassar terkait dengan faktor pendukung dalam penerapan KTSP pada bidang 
studi PAI yakni; mendorong guru, pimpinan maupun karyawan untuk senantiasa 
profesional, maka perlu adanya sistem penilaian kerja untuk dapat mengukur hal 
tersebut. Sistem penilaian kinerja merupakan alat yang sangat bermanfaat tidak 
hanya untuk mengevaluasi kinerja guru, pimpinan maupun karyawan, namun juga 
untuk mengembangkan dan memotivasi kinerja guru, karyawan serta pimpinan. 
Sistem penilaian kinerja diberlakukan untuk satu tahun ajaran.  
4) Penilaian hasil kerja guru 
Hasil penilaian kinerja berujung pada dua hal yaitu penghargaan atau reward 
bagi yang kinerjanya memuaskan, mempunyai dedikasi dalam bekerja yang tinggi 
serta profesionalisme. Sedangkan bagi yang berkinerja kurang baik akan 
mendapatkan hukuman atau punishment. Penghargaaan bagi yang berprestasi dapat 
berupa penghargaan materiil (uang) maupun non materiil seperti studi lanjut, 
promosi jabatan dan sebagainya.  
Penghargaan atau reward juga diberlakukan untuk peserta didik, yaitu peserta 
didik  yang mendapat nilai 10 dalam setiap mata pelajaran yang diujikan dalam 
Ujian Nasional (UN) akan mendapat uang sebesar Rp100.000. sistem reward 
                                                          
14
Muhammad Agus,Wakil Kepala Sekolah Kurikulum di SMA Hang Tuah Makassar, 
Wawancara,  di Makassar tanggal 28 Februari 2012. 
119 
 
semacam ini sangat efektif untuk memotivasi peserta didik dalam belajar. 
Sedangkan bagi yang kurang baik kinerjanya akan dilakukan pembinaan yang 
berkelanjutan dengan batas waktu tertentu.
15
  
b. Faktor Penghambat 
Pemberlakuan KTSP pada dasarnya dimaksudkan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan melalui kemandirian sekolah. KTSP merupakan kurikulum yang sesuai 
dengan dinamika kehidupan di Indonesia sekarang ini dikaitkan dengan isu-isu 
seperti globalisasi dan otonomi daerah. Akan tetapi, pelaksanaan KTSP menuntut 
banyak hal dari sekolah dan masyarakat seperti profesionalisme, kreativitas, 
kemandirian guru dan kepala sekolah, serta keterlibatan masyarakat. Pelaksanaan 
KTSP juga menuntut banyak hal dari pemerintah seperti perencanaan pendidikan 
yang baik dan terarah, penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, dan 
birokrasi/prosedur administrasi yang sederhana. KTSP juga menuntut partisipasi dan 
kepedulian masyarakat. Dengan persiapan yang matang dan suasana yang kondusif, 
KTSP berpeluang besar untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi 
yang diharapkan. 
1) Profesionalisme guru belum maksimal 
Meskipun demikian KTSP sebagai kurikulum yang diterapkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran, tetap menemui hambatan-hambatan. Diantara hambatan 
yang ditemui dalam pengaplikasian KTSP khususnya pada pembelajaran PAI hal 
yang diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum SMA Hang Tuah 
Makassar sebagai berikut: 
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Sumber Daya Manusia (SDM) guru dan ketersediaan dana, minimnya 
pengalaman guru dalam mengikuti pelatihan-pelatihan tentang Pendidikan 
Agama Islam (PAI), kemampuan guru dalam memilih metode, media dan 
model pembelajaran yang sesuai serta kurangnya memanfaatkan TIK dalam 
pembelajaran.
16
 
Di samping itu kendala lainnya yang sering di hadapi seperti diungkapkan 
oleh Lukman, salah satu guru SMA Hang Tuah Makassar sebagai berikut: 
Menurut saya, guru-guru yang mengajar disekolah ini kurangnya kesadaran 
dalam mengikuti  MGMP, padahal bagi guru sangat penting untuk mengikuti 
MGMP.
17
 
 
2) Kendala buku rujukan 
Sedangkan kendala yang terkait langsung dengan pelaksanaan pembelajaran 
adalah kurangnya buku-buku yang dijadikan rujukan dalam pembelajaran, baik oleh 
guru-guru maupun buku-buku pegangan untuk peserta didik. Mengingat perubahan 
yang terjadi dalam kurikulum juga diikuti oleh perubahan-perubahan pada materi 
pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik sehingga menyulitkan pihak 
sekolah untuk memperoleh buku-buku tersebut. Apalagi perubahan kurikulum yang 
ada tidak ditindaklanjuti dengan cepat oleh Kementerian Agama dalam menyediakan 
buku-buku pelajaran agama bagi sekolah yang telah sesuai dengan standar isi dan 
standar kompetensi lulusan sebagaimana yang dikehendaki dalam pelaksanaan 
KTSP. Oleh karena itu, guru-guru PAI terpaksa menyesuaikan materi pelajaran yang 
ada dengan buku-buku terbitan lama yang masih relevan untuk digunakan dalam 
pembelajaran.  
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Hal tersebut, senada dengan di uangkapkan oleh Lukman selaku guru bidang 
studi PAI SMA Hang Tuah Makassar sebagai berikut: 
Kami masih menggunakan buku-buku pelajaran yang lama untuk 
menyesuaikan materi pelajaran karena sampai sekarang ini belum ada buku-
buku pegangan guru dan peserta didik yang sesuai dengan KTSP yang 
dikirimkan oleh Kantor kementerian agama. Disisi lain yang kami rasakan 
dalam mengikuti pelajaran PAI adalah kurangnya fasilitas yang dapat 
menunjang proses pembelajaran yaitu buku-buku sumber.
18
 
Namun di samping faktor-faktor khusus yang menjadi penghambat 
pelaksanaan KTSP sebagaimana telah disebutkan di atas, secara umum dapat pula 
penulis kemukakan bahwa beberapa faktor yang menjadi penghambat utama dalam 
penerapan KTSP SMK Hang Tuah Makassar, adalah sebagai berikut:  
3) Pengelolaan manajemen pembelajaran yang belum optimal. 
Guru dalam melaksanakan pembelajaran terkesan se-enaknya saja, belum 
terlihat adanya perubahan yang signifikan terhadap cara-cara mengajar guru karena 
mereka masih terpola dengan cara-cara mengajar lama yang cenderung mengejar 
capaian target kurikulum tetapi kurang memperhatikan target daya serap peserta 
didik yang masih rendah. Akibatnya penguasaan kompetensi dasar pada setiap mata 
pelajaran masih minim. Hal tersebut nampaknya belum sejalan dengan penegasan 
bahwa, keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari ilmu pengetahuan, 
kemampuan teknis, dan komitmen moral yang tinggi terhadap tugasnya.  
Ilmu pengetahuan kaitannya dengan guru yang profesionalis adalah sang guru 
memiliki ilmu pengetahuan dalam bidang yang diajarkannya, sehingga 
memungkinkan dia untuk mentransfer ilmu kepada peserta didiknya. Kemampuan 
teknis keguruan dalam hal ini memiliki berbagai keterampilan mengajar, misalnya, 
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persiapan mengajar, proses pembelajaran sampai kepada evaluasi.  Di samping itu, 
komitmen moral berkenaan dengan sikap mental seorang guru harus mampu 
melahirkan kompetensi keguruan. 
4) Semangat dan motivasi belajar peserta didik yang belum maksimal.  
Menurut penulis, kurangnya disiplin dalam mengikuti pembelajaran yang 
dilaksanakan guru di kelas menjadi penyebab utama menurunnya semangat belajar 
peserta didik dan rendahnya hasil capaian mata pelajaran. Minimnya pengawasan 
guru terhadap disiplin belajar peserta didik juga merupakan hambatan dan problem 
tersendiri. Guru terkesan tidak memperhatikan masalah disiplin peserta didik ini, 
yang penting bagi mereka telah melaksanakan tugas pokoknya memberikan 
pelajaran kepada peserta didik dan setelah itu tidak memantau perkembangan 
kemajuan belajar mereka secara berkala.  
Kondisi ini sangat berpengaruh pada keberhasilan pelaksanaan pendidikan 
dan peningkatan mutu pendidikan itu sendiri, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Nashar bahwa, dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, juga peningkatan 
kualitas pemilikan dan penguasaan pengetahuan oleh peserta didik sangat berperan 
motivasi peserta didik yang belajar. Tanpa motivasi belajar dari peserta didik 
pengajaran tidak akan tercapai secara optimal. Oleh karena itu, guru harus 
mengusahakan daya dan upaya di dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
selalu membangkitkan motivasi belajar peserta didik.
19
 
5) Sarana pendukung belajar belum sepenuhnya dikelola dengan baik. 
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Perpustakaan, laboratorium komputer, laboratorium IPA dan laboratorium 
bahasa merupakan sarana pendukung belajar yang sangat efektif bagi keberhasilan 
belajar peserta didik. Perpustakaan misalnya, menurut penulis, para peserta didik 
memanfaatkan perpustakaan apabila ada penugasan dari guru berkaitan dengan 
materi pelajaran yang diberikan di kelas, atau sekedar untuk menjawab PR yang 
diberikan guru. Sedikit sekali peserta didik yang memanfaatkan waktu luangnya 
untuk membaca dan menelaah buku-buku perpustakaan. Padahal buku-buku 
penunjang materi pelajaran  dan buku-buku ilmu pengetahuan lainnya tersedia cukup 
memadai. 
6) Profesionalisme dan kompetensi guru. 
Berdasarkan data yang dikumpul dari peserta didik diperoleh gambaran 
bahwa guru PAI di SMA Hang Tuah Makassar belum dapat dikategorikan 
profesional karena masih banyak kekurangan dan kelemahan yang harus diperbaiki 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, meskipun dari data yang ada 
menunjukkan bahwa guru-guru yang mengampu mata pelajaran PAI seluruhnya 
adalah output sarjana S1 dengan latarbelakang pendidikan guru (Tarbiyah).  
Namun menurut penulis hal tersebut belum menjamin terlaksananya kegiatan 
pembelajaran yang berkualitas sebagaimana yang diharapkan. Dalam buku "Standar 
Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum dan Madrasah", 
disebutkan bahwa, tanpa kompetensi yang jelas, maka akan sulit untuk 
mengharapkan hasil optimal dari suatu kegiatan maupun program yang akan 
dilaksanakan. Karena itu seseorang yang ditugaskan pada suatu jabatan haruslah 
yang dipandang cakap dalam bidang tersebut, termasuk tugas sebagai guru.
20
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b. Upaya Pemecahannya 
Adapun upaya-upaya yang dilakukan sekolah sebagai upaya pemecahannya 
untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada, diantaranya:  
1) Tenaga Pendidik 
Guru adalah salah satu dari sekian banyak faktor pendidikan yang memiliki 
peranan yang sangat penting dan strategis dalam pengelolaan kurikulum, sebab 
gurulah sebetulnya sebagai pemegang kunci yang paling menentukan bagi terjadinya 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Bahkan di tangan guru yang profesional fasilitas 
dan sarana yang kurang mendukung pelaksanaan pembelajaran mendapatkan solusi 
pemecahannya.  
Sebaliknya meskipun fasilitas dan sarana pendukung pembelajaran cukup 
memadai tetapi jika guru tidak profesional dalam menanganinya, maka kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan pun tidak dapat membuahkan hasil yang berarti. 
Maka upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan motivasi kepada guru untuk 
meningkatkan profesionalismenya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.   
Berdasarkan pengamatan penulis, pemberian motivasi kepada guru  di SMA 
Hang Tuah Makassar dilakukan oleh kepala Sekolah sebagai penanggungjawab di 
sekolah tersebut. Kepala sekolah tak henti-hentinya membimbing guru, agar lebih 
giat dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Karena guru adalah pendidik dan 
pengajar sebagai pengganti orangtua disekolah. Motivasi dilakukan oleh kepala 
sekolah setiap hari, sehingga guru menjadi lebih baik dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya, yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru. 
Oleh karena itu, langkah pertama yang dilakukan untuk memperbaiki 
kualitas dan mutu pendidikan adalah dengan membenahi dan memperbaiki kualitas 
tenaga pendidiknya dalam hal ini guru profesional yang menjadi ujung tombak 
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keberhasilan pembelajaran. Karena seorang guru yang profesional adalah yang 
memiliki kompetensi keguruan sebagai bekal untuk mengelola pendidikan dengan 
baik. 
Kompetensi mengandung arti kecakapan atau kemampuan berupa 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak seseorang, adalah hal yang mendasar yang dibutuhkan untuk 
mengangkat dan menempatkan seseorang pada suatu bidang tugas tententu, baik 
sebagai tenaga administrasi maupun sebagai tenaga kependidikan lainnya, termasuk 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru.
21
 
Tanpa kompetensi yang jelas, maka akan sulit untuk mengharapkan hasil 
optimal dari suatu kegiatan maupun program yang akan dilaksanakan. Karena itu 
seseorang yang ditugaskan pada suatu jabatan haruslah yang dipandang cakap dalam 
bidang tersebut, termasuk tugas sebagai guru. 
Peningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru PAI dalam pengelolaan 
pembelajaran dengan KTSP di SMA Hang Tuah Makassar pihak sekolah telah 
mengupayakan berbagai langkah. Langkah tersebut antara lain:  
Mengikutsertakan guru kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang 
dilaksanakan oleh Diknas maupun oleh Kementrian Agama, melengkapi sarana 
prasarana serta alat bantu pembelajaran yang dapat menunjang pelaksanaan 
KTSP, mengaktifkan/mengefektifkan pelaksanaan MGMP untuk setiap mata 
pelajaran, dan juga mengaktifkan MKKS guna memantapkan perencanaan dan 
konsolidasi pelaksanaan program secara bersama
22
 
Hal senada juga, seperti yang disampaikan oleh Muhammad Agus wakil 
kepala sekolah bagian kurikulum SMA Hang Tuah Makassar sebagai berikut: Di 
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samping itu penggalian informasi melalui media internet juga dilakukan untuk 
mendapatkan bahan-bahan dan sumber pembelajaran guna menunjang pelaksanaan 
pembelajaran yang menggunakan KTSP.
23
  
Hasil pantauan penulis antusiasme guru-guru PAI sangat tinggi dalam usaha 
memperoleh informasi berkenaan dengan penerapan KTSP pada bidang studi PAI 
ini. Hampir setiap hari laboratorium komputer sekolah yang memang telah 
tersambung ke jaringan internet itu dikerubuti oleh guru-guru untuk sekedar 
mendapatkan informasi sekecil apapun tentang KTSP.  
Sedangkan kendala dalam hal pengadaan buku sumber pembelajaran  baik 
untuk pegangan guru maupun untuk peserta didik, sementara ini dilakukan dengan 
jalan memesan buku ke penerbit lewat toko-toko buku yang menjadi rekanan sekolah 
dalam menyediakan barang-barang untuk kepentingan sekolah.  
2) Peserta Didik 
Beberapa hal yang dilakukan sekolah dalam mengantisipasi problem yang 
terjadi pada peserta didik khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran antara lain, 
sekolah berupaya mengaktifkan kembali  kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan pengembangan diri peserta didik, membentuk kelompok belajar, 
mengefektifkan pengawasan kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti pelajaran, 
mengupayakan guru-guru untuk terus memantau kemajuan belajar peserta didik 
secara periodik, menggiatkan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 
di lingkungan sekolah untuk menumbuhkan rasa betah peserta didik di sekolah, dan 
lain sebagainya. 
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Berdasarkan informasi yang diungkapkan oleh guru PAI di SMA Gang Tuah 
Makassar, bahwa: 
Kelompok belajar di kelas XI dan kelas XII sudah lama terbentuk. Khusus untuk 
kelompok belajar tersebut terbagi dalam 8 kelompok, dengan masing 4 
kelompok jurusan IPA dan 4 kelompok jurusan IPS. Kegiatan yang dilakukan 
adalah mengadakan kegiatan belajar kelompok 3 kali dalam seminggu, yaitu 
setiap hari selasa, kamis dan jum’at dengan mengambil wakti sore sampai 
malam hari, dibawah pengawasan guru khususnya guru PAI.
24
 
Kegiatan ekstrakurikuler seperti kursus komputer dilaksanakan di 
laboratorium komputer dengan bimbingan seorang guru komputer. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Ir. Muhammad Agus, sebagai berikut: 
Kursus komputer diwajibkan kepada semua peserta didik dengan jadwalnya 
dalam setiap minggu sebanyak 2 kali pertemuan, pada hari Selasa dan Jum’at 
sore. Pengaturannya adalah dalam setiap bulan dibagi menjadi 4 kelas; minggu 
pertama kelas X, minggu kedua kelas XI IPA 1 dan 2, minggu ketiga kelas XI 
IPS 1 dan 2, dan minggu keempat kelas XII IPA dan IPS. Hasilnya memuaskan 
banyak peserta didik yang sudah mahir dalam komputer.
25
 
 
 Disamping kegiatan kursus komputer, terdapat pula kegiatan ekstrakurikuler 
lainnya, sebagaimana dijelaskan lebih lanjut oleh Ir. Muhammad Agus, sebagai 
berikut: 
Untuk kegitan ekstrakurikuler lain yang dilakukan di SMA Hang Tuah 
Makassar adalah kursus Bahasa Inggris. Kursus Bahasa Inggris ini 
pelaksanaannya  dibagi dalam 3 tahap; pertama, dikhususkan untuk kelas X, 
dengan instrukturnya guru Bahasa Inggris dan dibantu oleh guru lain. 
Sedangkan untuk kelas XI dan XII hanya sebagai tambahan saja. Karena 
biasanya kelas tersebut sudah mengikutinya di kelas x, sehingga hanya sebagian 
saja yang ikut. Kegiatan lain adalah penelusuran bakat dan minat di bidang olah 
raga dan kesenian. Khusus untuk bidang olahraga, SMA Hang Tuah pernah 
meraih peringkat I tingkat SMA untuk kategori Lomba Putsal, sehingga 
olahraga tersebut yang diutamakan di SMA Hang Tuah. Demikian pula untuk 
bidang olahraga lain seperi: Basket,Vollybal dan Bulutangkis. Sedangkan untuk 
kesenian peserta didik di SMA Hang Tuah Makassar, dilatih untuk mengusasi 
gerakan tari tertentu seperti; Tari Kreasi Baru, dan tarian daerah Makassar. 
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Kegiatan keagamaan, dilaksanakan dalam bentuk tazkir yang dipusatkan di 
masjid di lingkungan sekolah dengan melibatkan semua guru. Kegiatan 
ekstrakurikuler lainnya yang melibatkan peserta didik di SMA Hang Tuah 
Makassar adalah kegiatan Palang Merah Remaja (PMR). Kegiatan ini 
dilaksanakan setiap bulan sekali pelaksanaannya, dan dikhususkan bagi peserta 
didik kelas XI, sedangkan kelas XII tidak dilibatkan dalam kegiatan tersebut 
karena sudah persiapan menghadapi ujian.
26
 
Hal ini ditempuh dengan pertimbangan bahwa prinsip-prinsip 
konstruktivisme yang dapat diambil untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran 
ialah:  
a)  Pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri, baik secara personal maupun 
sosial;  
b) Pengetahuan tidak dapat dialihkan dari guru kepada peserta didik, tanpa aktivitas 
peserta didik itu sendiri untuk menalar;  
c) Peserta didik secara terus menerus aktif mengonstruksikan realitas sehingga selalu 
terjadi perubahan konsep menuju konsep yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai 
dengan konsep ilmiah;  
d) Tugas guru adalah membantu menciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya 
proses konstruksi oleh peserta didik. 
Asumsi di atas, diperkuat dari hasil wawancara oleh wakil kepala sekolah 
kurikulum mengatakan bahwa: 
Tidak kalah pentingnya adalah penataan manajemen kesiswaan untuk 
mengatur dan mengendalikan berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar 
kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur, serta 
mencapai tujuan pendidikan sekolah. Dalam kaitan ini bidang manajemen 
kesiswaan sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu 
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penerimaan peserta didik baru, kegiatan untuk meningkatkan kemajuan 
belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin.
27
  
Tanggungjawab guru dan kepala sekolah dalam mengelola bidang kesiswaan  
adalah berkaitan dengan hal-hal berikut: 
1. Kehadiran peserta didik di sekolah dan masalah-masalah yang berhubungan 
dengan itu. 
2. Penerimaan, orientasi, klasifikasi, dan penunjukan peserta didik ke kelas dan 
program studi. 
3. Evaluasi dan pelaporan kemajuan belajar. 
4. Program supervisi bagi peserta didik yang mempunyai kelainan, seperti 
pengajaran, perbaikan, dan pengajaran luar biasa. 
5. Pengendalian disiplin peserta didik. 
6. Program bimbingan dan penyuluhan. 
7. Program kesehatan dan keamanan. 
8. Penyesuaian pribadi, sosial, dan emosional.28 
Berdasarkan pengamatan penulis, dalam mengantisipasi problem peserta 
didik ini telah diupayakan hal-hal sebagai berikut: 
a. Mengefektifkan pengawasan kehadiran peserta didik setiap harinya dengan 
mengontrol absensi peserta didik di SMA Hang Tuah Makassar yang dilakukan 
oleh wali kelas. Dapat pula dilakukan oleh ketua kelas jika wali kelas melakukan 
kegiatan pembelajaran di kelas lain, dan tetap dikoordinir langsung oleh masing-
masing wali kelas yang bersangkutan, disamping itu yang menjadi pengawas 
adalah guru piket yang suda dijadwalkan setiap hari 
b. Mengawasi peserta didik yang bolos dan yang pulang sebelum berakhirnya 
kegiatan pembelajaran, dikoordinir oleh petugas piket. Peserta didik yang bolos, 
sepanjang pengamatan penulis tidak terjadi, tetapi yang tidak hadir karena alasan 
sakit atau izin diberitahukan oleh orang peserta didik kepada pihak sekolah. Dan 
                                                          
27
Muhammad Agus, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Wawancara, oleh penulis 
tanggal 28 Februari 2012. 
28
E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 46. 
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jika tidak ada pemberitahuan dari pihak orang tua peserta didik, maka guru dalam 
hal ini wali kelas melakukan kunjungan ke rumah peserta didik yang tidak hadir 
tersebut. 
c. Mengontrol jalannya kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di kelas. 
d. Mengarahkan peserta didik untuk mengunjungi perpustakaan atau laboratorium 
untuk mengisi waktu-waktu yang lowong. 
e. Mengupayakan penggantian guru yang berhalangan dan jam pelajaran  yang 
kosong dengan guru dan pelajaran lainnya. 
f. Mengupayakan keterlibatan orang tua peserta didik untuk secara langsung 
mengawasi dan mengarahkan belajar peserta didik, terutama ketika berada di luar 
jam pelajaran sekolah. Hal ini dilakukan untuk menjalin komunikasi yang baik 
antara orang tua peserta didik dengan guru dan pihak sekolah.  
3) Sarana dan Prasarana 
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses pembelajaran, 
seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. 
Sedangkan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran serta pelatihan, seperti 
halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan 
secara langsung untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, seperti 
taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman sekolah sekaligus sebagai 
lapangan olahraga, dan lain sebagainya.
29
 
                                                          
29Ibid.,  h. 49.  
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Berbicara tentang sarana prasarana di SMA Hang Tuah Makassar sebenarnya 
secara umum telah digambarkan sebelumnya bahwa hampir 90% sarana prasarana 
yang ada telah memenuhi syarat dan sangat mendukung bagi kelangsungan 
pelaksanaan pembelajaran. Hanya saja fasilitas sarana prasarana yang tersedia belum 
sepenuhnya dimanfaatkan secara maksimal bagi upaya perbaikan dan peningkatan 
mutu pendidikan. Akan tetapi pihak sekolah terus berupaya dalam bentuk 
memberdayakan sarana dan prasarana yang ada, seperti ruang kelas, media 
pembelajaran dan buku pelajaran, sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi 
perbaikan dan peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Pengamatan penulis, beberapa kegiatan ekstrakurikuler telah  diprogramkan 
sekolah dalam upaya memaksimalkan pemanfaatan sarana pendukung belajar yang 
ada, antara lain pelaksanaan kursus komputer dengan menggunakan laboratorium 
komputer, kursus bahasa Inggris yang menggunakan laboratorium bahasa, serta 
penelusuran bakat olahraga dan seni dengan memanfaatkan fasilitas dan peralatan 
seni dan olahraga yang cukup tersedia. Selain itu untuk mendalami pengetahuan dan 
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran agama, diadakan pembinaan 
secara rutin di mushollah sekolah oleh guru-guru agama, antara lain pembinaan baca 
tulis al-Qur'an, kajian agama, pelaksanaan kegiatan tadzkir serta pembinaan tilawah. 
4) Manajemen. 
Usaha untuk mewujudkan pendidikan agama Islam yang konsisten dengan 
visinya memerlukan langkah-langkah praktis. Pendidikan agama Islam merupakan 
mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh sekolah umum pertama-tama dituntut 
untuk melakukan perubahan-perubahan strategis dalam bidang manajemen. Dalam 
hal ini, pimpinan sekolah dituntut memiliki visi, misi, tanggungjawab, wawasan, dan 
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ketrampilan manajerial yang tangguh. Materi pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dapat memainkan peran sebagai lokomotif perubahan menuju terciptanya 
sekolah yang berkualitas. 
Keberhasilan pengelolaan manajemen pendidikan ditentukan pula oleh 
pengelolaan situasi dan kondisi kelas. Pengelolaan kelas yang baik merupakan 
wahana bagi terciptanya interaksi pembelajaran yang baik pula, dengan demikian 
terjadi peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan. Pengelolaan kelas yang 
efektif dan efisien berimplikasi pada pembentukan disiplin belajar peserta didik, dan 
ini harus didukung  oleh motivasi dan kompetensi serta profesionalisme guru yang 
berkecimpung pada suatu lembaga pendidikan. 
Di samping itu, pelayanan prima (excellence service) sangat diperlukan di 
setiap sekolah agar peserta didik betah di sekolah dan bisa belajar secara optimal. 
Beberapa upaya yang dapat dilakukan sekolah dalam memberikan pelayanan terbaik 
adalah sebagai berikut: 
a) Disiplin kehadiran guru. 
b) Sikap ramah dari guru (the smiling teacher). 
c) Sikap ramah dan pelayanan yang cepat dari para tenaga kependidikan. 
d) Memberi penghargaan (pujian) yang wajar pada peserta didik yang berprestasi. 
e) Memberi teguran yang wajar dan tanpa menyinggung perasaan terhadap murid 
yang melakukan pelanggaran. 
f) Memberikan pelayanan tambahan bagi murid yang memerlukan tambahan belajar. 
g) Bersikap ramah dan kooperatif dengan orang tua peserta didik. 
h) Membantu peserta didik yang mengalami musibah dengan optimal. 
i) Menjaga keharmonisan dengan institusi terkait baik atasan maupun lainnya. 
j) Memperbaiki pelayanan yang kurang memuaskan.30  
Upaya-upaya yang sedang dan akan terus dilakukan oleh pihak sekolah 
sehubungan dengan masalah manajemen sekolah di SMA Hang Tuah Makassar, 
                                                          
30
Departemen Agama RI, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah (Jakarta: Dirjen 
Kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 16.  
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antara lain ialah menyatukan visi, misi, persepsi dan komitmen seluruh stakeholder 
sekolah dalam rangka pelaksanaan manajemen berbasis sekolah yang dapat 
mendukung pencapaian cita-cita dan tujuan pendidikan yang dilaksanakan di 
sekolah.  
Menurut pengamatan peneliti dalam upaya manajemen di sekolah, kepala 
sekolah sebagai pimpinan, selalu berkoordinasi  dengan Ketua Yayasan Hang Tuah 
Makassar, karena sekolah ini dibawah naungan yayasan tersebut. Selanjutnya 
dikoordinasikan dengan guru melalui rapat. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 
kemajuan sekolah, dan lebih penting adalah kepala sekolah selalu berkomunkasi 
dengan orang tua peserta didik dan semua masyarakat yang berada di lingkungan 
sekolah. 
Disamping itu, diupayakan adanya team work yang profesional dalam 
mengelola setiap pekerjaan yang ada, serta pendelegasian kerja sesuai dengan bidang 
tugasnya masing-masing guna menciptakan sekolah yang unggul dalam iman dan 
taqwa (imtaq) dan maju dalam imu pengetahuan dan teknologi (iptek). Komunikasi 
timbal balik antar komunitas sekolah juga dibangun dan dipelihara, termasuk dengan 
orang tua peserta didik melalui komite sekolah, serta lingkungan masyarakat sekitar 
sekolah. 
B. Pembahasan 
Proses pembelajaran yang optimal pada setiap lembaga pendidikan kurikulum 
memiliki kedudukan yang sentral dalam proses pendidikan, tanpa kurikulum maka 
proses pembelajaran pada satuan pendidikan tidak akan berjalan secara terarah. 
Dengan penyempurnaan kurikulum yang berkelanjutan merupakan suatu keharusan 
agar sistem pendidikan nasional selalu relevan dan kompetitif. KTSP tahun 2006 
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sebagai penyempurna kurikulum sebelumnya sehingga mulai tahun ajaran 2009/2010 
SMA Hang Tuah Makassar melakukan penyesuaian dengan menerapkan pola KTSP 
pada bidang studi pendidikan agama Islam. Dengan demikian saat ini SMA Hang 
Tuah Makassar telah menggunakan KTSP mulai kelas X sampai kelas XII. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah bermuara pada 
operasional konsep pelaksanaan pembelajaran. Secara subtansial berkaitan dengan 
penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI di SMA Hang Tuah Makassar mencakup 
tiga hal pokok yakni perencanaan pembelajaran, pelaksanan, dan penilaian 
pembelajaran. 
Setelah melalui perencanaan pelaksanaan dan penilaian terkait dengan 
penerapan KTSP pada SMA Hang Tuah Makassar, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemahaman mengenai kurikulum merupakan alat ukur dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran pada satuan pendidikan sehingga kurikulum harus mendapatkan 
perhatian tersendiri karena tanpa adanya kurikulum maka pendidikan tidak bisa 
berjalan secara formal tapi sebaliknya kemajuan pendidikan banyak ditentukan oleh 
baik tidaknya kurikulum, karena kurikulum itu dapat menjadi acuan pendidikan 
sepanjang kurikulum itu bisa dijalankan sebagaimana mestinya.  
Dengan demikian, perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum pada 
mata pelajaran PAI di SMA Hang Tuah Makassar, dapat terlaksana sesuai petunjuk 
yang mengatur tentang kurikulum dan pelaksanannya baik yang diterbitkan oleh 
BSNP maupun pemerintah berupa Undang-undang dan Peraturan Pemerintah. 
Karena kurikulum sangat besar pengaruhnya terhadap pelaksanaan pembelajaran, 
dengan mengetahui seluk beluk kurikulum maka seluruh kegiatan bahkan seluruh ide 
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untuk pengembangan pendidikan dapat terlaksana dengan baik sehingga peserta 
didik dapat menerima materi-materi yang diberikan oleh guru.  
Oleh karena itu, sebagai tindak lanjut dari pengembangan kurikulum SMA 
Hang Tuah Makassar dalam proses pembelajar diawali dengan perencanaan meliputi 
persiapan silabus dan RPP. Silabus adalan rencana pembelajaran pada mata pelajaran 
tertentu yang mencakup standar kompetensi penilaian, waktu, dan sumber atau 
bahan yang diajarkan  oleh setiap tenaga pengajar sedangkan RPP di sini adalah 
gambaran dari prosedur atau persiapan yang harus dilakukan oleh guru sebelum 
mereka mengajar. Persiapan diartikan persiapan tertulis, selebihnya guru itulah yang 
menambahkan dalam kegiatan proses pembelajaran karena RPP juga berfungsi 
sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan untuk memperoleh kegiatan 
pembelajaran yang lebih terarah dan berjalan dengan efektif dan efisien supaya 
peserta didik pun bisa merespon dalam proses pembelajaran tersebut.    
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Suryosubroto, bahwa kemampuan 
pendidik dalam mengelola proses pembelajaran yang dikelompokkan menjadi 3, 
yaitu kemampuan merencanakan pembelajaran, kemampuan melaksanakan 
pembelajaran dan kemampuan mengevaluasi/mengadakan penilaian pembelajaran.
31
 
Dengan demikian, keberhasilan implementasi kurikulum (KTSP) sangat ditentukan 
oleh guru, karena bagaimanapun baiknya sarana pendidikan apabila guru tidak 
melaksanakan tugas dengan baik, maka hasil implementasi kurikulum 
(pembelajaran) tidak akan memuaskan. 
                                                          
31
Lihat Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah: Wawasan Baru Beberapa Metode 
Pendukung dan Beberapa Layanan Khusus (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 26-27.   
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Sebagaimana  sudah  peneliti  deskripsikan sebelumnya, bahwa kegiatan 
pembelajaran PAI di SMA Hang Tuah Makassar meliputi tiga tahap, yaitu: 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. 
Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah: 
1. Mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar 
mengajar. 
2. Dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran secara profesional, 
sistematis dan berdaya guna, maka guru akan mampu melihat, mengamati, 
menganalisis dan memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja 
yang logis dan terncana.
32
 
Di dalam melakukan kewajibannya guru harus memiliki dan menguasai 
seperangkat kompetensi yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab 
profesinya. Dalam menerapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan pada SMA 
Hang Tuah Makassar  tuntuan pertama yang harus dilaksanakan oleh guru adalah 
penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berfungsi 
sebagai pedoman bagi pengawas, kepala sekolah dan guru dalam rangka 
melaksanakan program pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 
silabus. 
 Berdasarkan penelitian di SMA Hang Tuah Makassar, dalam penyusunan 
silabus dan RPP yang sebenarnya diberikan waktu tiga bulan ternyata tidak dapat 
dipenuhi oleh para guru dikarenakan banyaknya kendala pada pelaksanaan KTSP. 
                                                          
32
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 263.  
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Faktor kendala yang paling utama adalah kemalasan sebagaimana yang 
dikemukakan oleh salah seorang guru PAI SMA Hang Tuah Makassar.  
 Dalam pembuatan silabus harus sesuai dengan apa yang tercantum dalam 
RPP, adapun upaya yang dilakukan peneliti untuk melihat kesesuaian dalam 
pembuatan silabus dan RPP yakni dengan mencocokkan  dengan pedoman yang 
dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, dengan mengambil sebuah 
contoh silabus dan RPP mata pelajaran PAI. dalam hal ini yang perlu diperhatikan 
adalah komponen identifikasi harus sesuai dengan panduan umum pengembangan 
silabus, dan alokasi waktu disebutkan jumlah yang dibutuhkan dalam setiap satu jam 
pelajaran.  
 Sebenarnya yang perlu juga diperhatikan dalam pembuatan silabus dan RPP 
adalah adanya keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar supaya 
dalam kegiatan pembelajaran lebih mempermudah guru dalam melaksanakan 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Kemudian rumusan pernyataan dalam kegiatan 
pembelajaran minimal harus mengandung dua unsur, yaitu peserta didik dan materi 
terpenuhi dengan mengkaji materi melalui kerja kelompok dan mempresentasikan di 
depan kelas, serta memperhatikan indikator untuk mengukur perubahan perilaku 
peserta didik.Alokasi waktu yang dicantumkan juga hendaknya ditulis dengan 
lengkap, sehingga tidak  menimbulkan kerancuan.  
Dalam penyusunan RPP dan silabus tidak dapat dipisahkan, hanya saja di 
dalam indikator terdapat satu indikator yang ada dalam silabus belum tercantum 
dalam RPP. Kemudian tujuan pembelajaran juga harus tercantum dalam RPP tidak 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang ada dalam silabus. Untuk mencari suatu 
kompetensi dasar harus mencantumkan langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan. 
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Kegiatan pendahuluan dengan memberikan persepsi awal, motivasi, dan penjelasan 
mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar. Selanjutnya kegiatan inti dengan 
mengkonstruksikan ilmu sesuai dengan kemampuannya. Kegiatan penutup dengan 
mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan setiap materi dan melakukan test 
hasil belajar dan pengarahan tindak lanjut. Para guru berbeda dan tidak mencapai 
100% dalam melaksanakan silabus dan RPP karena dilatar belakangi oleh banyak 
sebab. 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Hang Tuah Makassar 
dengan melihat faktor-faktor yang mendukung dalam penerapan KTSP sebagai 
berikut: 
Sarana dan prasarana secara kuantitatif maupun kualitatif sudah cukup 
memadai, kemudian pengalaman profesionalisme guru dalam mengembangkan 
program tahunan, program semester, adanya sosialisasi mengenai konsep-konsep 
dasar KTSP dengan melibatkan lembaga perguruan tinggi, LPMP Dinas Pendidikan 
dan instruktur Dinas Pendidikan Tingkat Provinsi, adanya pembentukan kepanitiaan 
KTSP, adanya sistem penilaian kinerja guru dan peserta didik dengan 
mengembangkan sistem penghargaan dan hukuman, inilah pendukung  yang sempat 
dikutip berdasarkan hasil wawancara di kalangan guru-guru termasuk wakasek SMA 
Hang Tuah Makassar.  
Adapun faktor penghambat dalam penerapan KTSP pada SMA Hang Tuah, 
antara lain sebagai berikut: 
 Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru-guru SMA Hang Tuah 
bahwa faktor yang menjadi penghambat khususnya pada pembelajaran PAI adalah 
sumber daya manusia (SDM) guru dan ketersediaan dana, minimnya pengalaman 
guru dalam mengikuti pelatihan tentang pendidikan agama Islam, kurangnya 
kesadaran dalam mengikuti MGMP. 
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 Adapun kendala yang terkait langsung dengan pelaksanaan pembelajaran 
adalah kurangnya buku-buku yang menjadi rujukan, baik oleh guru-guru maupun 
untuk peserta didik yang tentunya ketika perubahan kurikulum terjadi secara 
otomatis materi pelajaran juga ikut berubah sehingga pihak sekolah sulit dalam 
memperoleh buku-buku tersebut apalagi Kementrian Agama agak lamban dalam 
menyediakan buku pelajaran agama yang sesuai dengan KTSP. Semua yang telah 
disebutkan di atas merupakan fakto-faktor khusus. 
Adapun yang menjadi faktor umumnya, adalah sebagai berikut: 
a. Pengelolaan manajemen pembelajaran yang belum optimal. 
b. Semangat dan motivasi belajar peserta didik yang belum maksimal. 
c. Sarana pendukung belajar belum sepenuhnya dikelola dengan baik. 
d. Adanya data  yang disebar kepada peserta didik yang menyatakan bahwa guru 
PAI di SMA Hang Tuah belum dapat dikategorikan profesional karena masih 
banyak kekurangan  yang harus diperbaiki, meski guru yang mengajar adalah 
output S1 dengan latar belakang PAI (tarbiyah). 
Adapun upaya-upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam mengatasi 
hambatan-hambatan yang ada , di antaranya: 
1. Tenaga pendidik 
Terhadap tenaga pendidik atau guru sangat perlu keprofesionalismean serta 
kompetensi yang menunjang, olehnya itu pihak sekolah dalam hal ini SMA Hang 
Tuah mengikutsertakan tenaga pendidiknya dalam setiap penataran/seminar, 
memperbanyak mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh 
diknas ataupun Kementrian Agama, melengkapi sarana prasarana yang menunjang 
KTSP, mengaktifkan/mengefektifkan pelaksanaan MGMP untuk setiap  mata 
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pelajaran, dan juga mengaktifkan MKKS guna memantapkan perencanaan dan 
konsolidasi pelaksanaan program secara bersama. 
2. Peserta didik 
Terhadap peserta didik, upaya dalam memecahkan hambatan-hambatan yang 
terkait dengan peserta didik secara umum dirangkum, sebagai berikut: 
mengefektifkan pengawasan kehadiran, memperketat pengawasan terhadap peserta 
didik yang selalu bolos, senantiasa mengontrol jalannya kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru di kelas, mengarahkan peserta didik untuk mengunjungi 
perpustakaan dan laboratorium, mengupayakan penggantian guru yang berhalangan, 
serta mengupayakan keterlibatan orang tua peserta didik untuk secara langsung 
mengawasi dan mengarahkan peserta didik, ketika di luar jam pelajaran sekolah. 
3. Sarana dan prasarana 
Adapun terhadap saran prasarana, SMA Hang Tuah dari hasil pengamatan 
penulis telah merencanakan kegiatan ekstrakurikuler untuk memaksimalkan 
pemanfaatan sarana pendukung belajar yang ada, pelaksanaan kursus komputer 
dengan laboratorium komputer, kursus bahasa inggris dengan menggunakan 
laboratorium. Bahasa inggris, peningkatan bakat olah raga dan seni dengan 
memanfaatkan fasilitas yang ada, diadakannya pembinaan baca tulis al-Qur’an, 
kajian agama, pelaksanaan dzikir dan tilawah di mushallah secara rutin. 
4. Manajemen 
Sehubungan dengan masalah manajemen usaha yang dilakukan pihak sekolah 
dalam mengatasi hambatan ialah menyatukan visi, misi, persepsi dan komitmen 
seluruh stakeholder sekolah dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah yang 
dapat mendukung pencapaian cita-cita dan tujuan pendidikan yang dilaksanakan di 
sekolah. 
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5. Proposisi 
Semakin tinggi pemahaman tentang Kurikulum Tingkat satuan 
Pendidikan,maka semakin tinggi pula kelancaran proses belajar mengajar,ini terbukti 
dalam temuan dilapangan,sehingga tujuan Pendidkan yang diharapkan berjalan 
dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan kurikulum KTSP pada mata pelajaran PAI dimaksudkan untuk 
meningkatkan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Mahaesa. Penerapan 
KTSP di SMA Hang Tuah Makassar belum maksimal, hal ini terlihat dari 
kesiapan tenaga pendidik agama Islam dalam mempersiapkan seperangkat 
rencana pembelajaran  yang berhubungan dengan perencanaan, pelaksanaan 
dan penilaian terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam. 
2. KTSP di SMA Hang Tuah Makassar,sudh terlaksana sesuai dengan petunjuk 
yang mengatur tentang pelaksanaan KTSP,terhadap guru atau tenaga 
pendidik,oleh pihak sekolah dalam hal ini,SMA Hang Tuah 
Makassar,mengikut sertakan tenaga Pendidiknya dalam setiap 
penataran,/seminar baik yang dilaksanakan oleh Kemenag maupun dari Diknas 
itu sendiri. 
3. Beberapa masalah yang dihadapi SMA Hang Tuah Makassar dalam 
mengaplikasikan KTSP adalah Guru, yang masih minim pengetahuan dan 
pemahaman guru terhadap KTSP sebagai kurikulum baru, pelaksanaan, dan 
buku pegangan. Kemudian peserta didik, yang kurang disiplin, serta tidak 
tersedianya buku-buku paket pembelajaran yang dapat membantu 
memperlancar peserta didik dalam mempelajari materi-materi yang diberikan 
guru dalam pembelajaran, termasuk sarana, dan manajemen. 
142 
143 
 
 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Karena pentingnya kurikulum KTSP di lembaga pendidikan seperti SMA, 
maka diperlukan perhatian serius dari pihak SMA Hang Tuang dalam 
menerapkannya dalam setiap mata pelajaran khususnya mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI). Guru yang mengajar PAI dibangkitkan 
semangatnya untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, berdasarkan 
kurikulum yang telah disepakati. Disamping itu, diperlukan perhatian yang 
lebih serius terhadap peserta didik, pengadaan referens yang sesuai dengan 
kurikulum KTSP khususnya PAI. 
2. Untuk mengatasi ketidakjelasan tujuan KTSP bagi guru khususnya guru PAI, 
agar segera dilakukan terobosan baru dalam rangka lebih memfokuskan 
perhatian guru, dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan yang berkaitan 
dengan penerapan kurikulum KTSP di SMA Hang Tuah. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan studi banding ke sekolah yang 
lebih maju, dalam penerapan kurikulum KTSP. 
3. Perlu diupayakan fasilitas dalam arti sarana dan prasarana yang sangat 
dibutuhkan dan mendesak, untuk menunjang terwujudnya hasil yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran khususnya PAI di SMA Hang Tuah. Kelengkapan 
fasilitas dalam pembelajaran merupakan media dan sangat menentukan 
keberhasilan pembelajaran dan tujuan dari materi PAI dapat tercapai secara 
maksimal.  
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